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KATA PENGANTAR

enyusunan Rencana Strategis Direktorat Pembinaan SMA (Renstra Direktorat

Pembinaan SMA) tahun 2015-2019 penting dan strategis mengingat Direktorat
Pembinaan SMA merupakan pelaksana kebijakan pemerintah di bidang pembi-
naan Sekolah Menengah Atas. Renstra ini disusun dengan mengantisipasi dina-
mika pendidikan SMA sebagai fokus pembinaan pada saat ini dan yang akan
datang.

Dalam menyusun Renstra, Direktorat Pembinaan SMA secara objektif menggali
dan memaparkan berbagai potensi dan masalah pendidikan SMA, serta tantangan
pendidikan dasar dan menengah nasional dan global. Direktorat Pembinaan SMA
mengarahkan seluruh kebijakan untuk mencapai tujuan tersedia dan terjangkau-
nya layanan pendidikan SMA yang bermutu, relevan, dan berkesetaraan di semua
provinsi, kabupaten/kota.

Renstra ini disusun dengan mengacu pada Nawacita, RPRJMN 2015-2019, dan
kerangka strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) ta-
hun 2015-2019 serta memperhatikan renstra masing-masing direktorat di lingkun-
gan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (Ditjen Dikdasmen).

Renstra Direktorat Pembinaan SMA tahun 2015-2019 ini akan menjadi dasar dan
pedoman pelaksanaan program dan kegiatan Direktorat Pembinaan SMA dan unit
pelaksana teknis di lingkungan Direktorat Pembinaan SMA, serta pihak-pihak ter-
kait. Selain itu, Renstra Direktorat Pembinaan SMA tahun 2015-2019 juga menja-
di acuan dalam penyusunan rencana kerja (Renja), laporan tahunan, dan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Direktorat Pembinaan SMA.

Pencapaian kinerja yang telah dicapai pada tahun-tahun pertama Renstra menun-
tut penyesuaian pada rencana tahun-tahun berikutnya. Maka dari itu, dokumen
Renstra perlu disesuaikan untuk menjaga target yang ingin dicapai di tahun peri-
ode, Kami atas nama Direktorat Pembinaan SMA mengucapkan terima kasih ke-
pada berbagai pihak yang telah berpartisipasi dengan memberikan masukan
dan saran yang sangat berarti, sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan
Renstra Direktorat Pembinaan SMA tahun 2015-2019.

Jakarta, Februari 2016
Direktur Direktorat Pembinaan SMA,

Drs. Purwadi Sutanto, M.Si
NIP. 196104041985031003

Renstra Direktorat Pembinaan SMA2015-2019 o



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR.....o ittt v
DAFTARISE oottt b e vi
BAB I. PENDAHULUAN .........coooiiieceeeee s 1
A, Latar Belakang ... 2
B. Landasan HUKUM .......coiiiiiieeee e 3
C. Paradigma Pembangunan Pendidikan ...........cccccouevnienniennicnnens 4
D.  KoNdisi UMUM ..o e 6
E. Potensi dan Permasalahan .........c..ccccerieiinieniinicniecnecsecenes 15

BAB II. VISI, MiSI, DAN TUJUAN KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KE-

BUDAYAAN ...t 37
A. Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan...................... 38
B. Tujuan dan Sasaran Strategis Kemdikbud ........cccoovoiiiennne 45
C. Visi dan Misi Direktorat Pembinaan SMA..........cccccvieinienineninen. 46
D. Tata Nilai...coieeeiieiieciec s 49

BAB Illl. ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI DAN

KERANGKA KELEMBAGAAN.............ccooooviiiiiiinieinieicisie e 53
A. Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Pendidikan Nasional........ 55
B. Arah Kebijakan dan Strategi Pembangunan Dit. Pembinaan SMA....... 60
C. Kerangka RegUISI........ccvvuiueuniiieiiiieiiceicececece e 69
D. Kerangka Kelembagaan..........ccocuvieuirieiniciiinieniecinicceeseeens 71

o Renstra Direktorat Pembinaan SMA2015-2019



BAB IV. TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN ............. 79

A, Target KiNEra.....cc et 80
B. Kerangka Pendanaan..........cccoiieieriieiiiesceseeee e 85
C. Sistem Pemantauan dan Evaluasi........cccccecevieiniiiiceieeinccceeen, 95
BABYV. PENUTUP...........coooiiiiiieeeie s 101
LAMPIRAN ..ottt 105

Renstra Direktorat Pembinaan SMA2015-2019 @






BAB |

PENDAHULUAN



A. LATAR BELAKANG

Pendidikan mempunyai peran yang strategis dalam pembangunan nasional.
Di Indonesia, Pasal 31 ayat (1) UUD 1945 setelah amandemen menyatakan
bahwa "setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Ketetapan dalam
UUD 1945 tersebut menegaskan kewajiban pemerintah untuk menyediakan
akses seluas- luasnya bagi seluruh masyarakat untuk mendapatkan pendidi-
kan. Pemerintah mempunyai amanat untuk membangun sistem pendidikan
nasional yang menjamin pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan
serta peningkatan mutu, relevansi, dan efisiensi manajemen pendidikan un-
tuk menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global.
Dalam rangka melaksanakan amanat tersebut, pemerintah menetapkan pen-
didikan sebagai salah satu prioritas dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) 2005-2025 dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2015-2019.

Salah satu peran utama pendidikan di Indonesia adalah untuk membangun
dan mengembangkan sumber daya manusia yang diukur melalui Indeks Pem-
bangunan Manusia (IPM) dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi suatu negara ditentukan salah satunya oleh tersedianya
tenaga kerja yang terampil dan produktif. Pendidikan mampu meningkatkan
produktivitas tenaga kerja melalui peningkatan pengetahuan dan ketrampilan.
Pendidikan di tingkat menengah mempunyai andil besar dalam peningkatan
produktivitas ini dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar
yang diperlukan oleh para calon tenaga kerja baik untuk memulai bekerja
maupun untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Di dalam lingkup Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direk-
torat Pembinaan SMA bertanggung jawab terhadap pembinaan pendidikan
SMA di Indonesia. Dalam rangka meningkatkan kinerja dan memandu pro-
gram kerja di lingkungan Direktorat Pembinaan SMA, maka disusun Rencana
Strategis (Renstra) Direktorat Pembinaan SMA untuk periode 2015-2019.

Renstra Direktorat Pembinaan SMA merupakan bagian penting dari Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di lingkup Direktorat Jen-
deral Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan. Renstra merupakan dasar penyusunan Rencana Kinerja Tahunan
(RKT) dan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA), yang sekaligus menjadi sum-
ber data penting dalam pelaksanaan evaluasi kinerja dan pembuatan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Direktorat Pembinaan SMA.
Gambar 1.1 menunjukkan hubungan keterkaitan antara Renstra dengan in-
strumen lainnya dalam SAKIP.
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Rencana Kerja II
Tahunan
Kinerja Aktual II

=

ey =

Sumber: Dikmen

Gambar 1.1. Bagan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

B. LANDASAN HUKUM

Rencana strategis ini merupakan perwujudan dari penerapan berbagai
peraturan perundangan yang meliputi:

1.
2.
3.

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Ne-
gara;
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5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang  Pemeriksaan ~ Pen-
gelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

6. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

7. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

8. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangun-
an Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005—2025;

9. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa dan
Lambang Negara serta Lagu Kebangsaaan;

10. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

11. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 tahun 2014 tentang per-
ubahan atas undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pe-
merintahan Daerah Kabupaten/Kota;

13. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2015-2019;

C. PARADIGMA PEMBANGUNAN PENDIDIKAN

Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-
2019 disusun berdasar beberapa paradigma. Sebagian paradigma bersifat
universal, dikenal dan dipakai berbagai bangsa. Sebagian lagi lebih bersifat
nasional, sesuai nilai-nilai dan kondisi bangsa Indonesia. Perincian paradigma
itu adalah sebagai berikut.

1. Pendidikan untuk semua

"Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuh-
an dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari
ilmu pengetahuan dan tehnologi, seni dan budaya, demi meningkatkan
kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia" adalah amanat
konstitusi.

Pendidikan harus dapat diakses oleh setiap orang dengan tidak dibatasi
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oleh usia, tempat dan waktu. Pemerintah harus menjamin keberpihakan
kepada peserta didik yang memiliki hambatan fisik ataupun mental, ham-
batan ekonomi dan sosial, ataupun kendala geografis.

Pendidikan merupakan proses yang berlangsung seumur hidup, yaitu
pembelajaran sejak lahir hingga akhir hayat. Pendidikan harus diseleng-
garakan dengan sistem terbuka yang memungkinkan fleksibilitas pilihan
dan waktu penyelesaian program lintas satuan dan jalur pendidikan.

2. Pendidikan sebagai suatu gerakan

Pemerintah memang bertanggung jawab menyelenggarakan pendidikan
yang sebaik-baiknya bagi semua warga negara. Namun, semua pihak da-
pat memberi kontribusi dalam penyelenggaraan pendidikan agar hasil-
nya menjadi optimal. Penyelenggaraan pendidikan harus disikapi sebagai
suatu gerakan, yang mengintegrasikan semua potensi negeri dan peran
aktif seluruh masyarakat.

3. Pendidikan menghasilkan pembelajar

Penyelenggaraan pendidikan harus memperlakukan, memfasilitasi dan
mendorong peserta didik menjadi subjek pembelajar mandiri yang ber-
tanggung jawab, kreatif dan inovatif. Pendidikan diupayakan menghasil-
kan insan yang suka belajar dan memiliki kemampuan belajar yang tinggi.
Pembelajar akan mampu menyesuaikan diri dan merespon tantangan
baru dengan baik.

4. Pendidikan membentuk karakter

Pendidikan berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan, pemben-
tukan kepribadian. Kepribadian dengan karakter unggul yang antara lain
bercirikan kejujuran, akhlak mulia, kemandirian, serta kecakapan hidup.

5. Sekolah yang menyenangkan

Sekolah sebagai satuan pendidikan yang utama merupakan suatu ekosis-
tem. Suatu tempat yang di dalamnya terjadi hubungan saling ketergan-
tungan antara manusia dengan lingkungannya. Sekolah harus menjadi
tempat yang menyenangkan bagi manusia yang berinteraksi di dalamnya,
baik siswa, guru, tenaga pendidik, orang tua siswa dan pelaku lainnya.

Pendidikan memiliki hubungan yang amat erat dengan kebudayaan. Seba-
gian dari paradigma yang disebut di atas mengandung aspek kebudayaan
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atau proses budaya. Pendidikan juga pada dasarnya adalah proses membangun
kebudayaan atau membentuk peradaban. Pada sisi lain, pelestarian dan penge-
lolaan kebudayaan adalah untuk menegaskan jati diri dan karakter bangsa In-
donesia.

D. KONDISI UMUM

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan selama periode tahun 2005-2014
telah melakukan sejumlah tonggak terobosan serta inisiasi di dalam pembangun-
an seperti ditunjukkan pada Gambar 1.2.

Kebijakan dan strategi di atas merupakan upaya yang dilakukan untuk mening-
katkan mutu layanan pendidikan di Indonesia sesuai dengan tema pembangu-
nan dalam Rencana Pembangunan Pendidikan Jangka Panjang 2005-2024. Se-
cara skematis, Tema Pembangunan Pendidikan tersaji pada Gambar 1.3.

Pada Tahap | dan Tahap Il pembangunan pendidikan, pemerintah melalui Ke-
menterian Pendidikan dan Kebudayaan telah menyelesaikan dua tahapan pen-
ting di dalam pembangunan pendidikan. Pada Tahap | (2005-2009) dengan
tema "Peningkatan Kapasitas & Modemisasi Penyelenggaraan Pendidikan"
yang fokus pada peningkatan kapasitas satuan pendidikan dalam menyediakan
akses pendidikan dan modemisasi penyelenggaraan pendidikan dengan men-
dorong penggunaan teknologi pembelajaran yang lebih maju. Sementara pada
Tahap II (2010-2014) dengan tema "Penguatan Pelayanan pendidikan" yang

2012
Perbaikan Penysluran BDS -
Rintisar PVILA = 2014
L-Dikcti =
2010 BOF-PTN -
Reformasi Birokrasi * Subak dizkui - 2044
PP &6,/2010 * WNESCO ‘ « PRAU
Beasiswa Bidikmisi * Afirmasi . * I plementas
2008 DPFPN - |5ﬂ‘|l‘.|l-‘||l':=dl'||-"=|:ll.li ' Kurikulum 2012
WAIAR DIEDAS HMoken dizkui UNESCD - secara Nasional
. » Ul Keinsinyuran
8 Tahun tercapai { .
‘ T * Persiapan FBF
2006
SertifikasiGury A1 2013
= Fendidikan Karakter * Inisiasi PRAL
'ﬁ ? = Imtegrasi Kebudayaan * Integras LIN
T »Rehzh SD-50P *Inisias Kuribulum 2013
2007 2009 »Sarjana Mengajardi 3T = Akademi Komunitas
2005 Tunjungan 0 APEN = Tari Saman diskui = World Cuftwnal Forum
= Fuwial BOS ProfesiGury  UNTdk UMESCO « ULl Pendidikan Kedokteran
*UU Gury pendidikan
ganDosen

Gambar 1.2 Tonggak pencapaian pembangunan pendidikan 2005-2014
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RPJMN-I RPJMN-II RPJMN-III RPJMN-IV

TEMA PEMBANGUNAN PENDIDIKAN

Peningkatan Kapasitas Penguatan Daya Saing Daya Saing
& Modemisasi Pelayanan Regional Internasional

Gambar 1.3 Tema Pembangunan Pendidikan 2005-2024

ditujukan untuk Meningkatkan ketersediaan, keterjangkauan, kualitas/mutu, ke-
setaraan, dan kepastian/keterjaminan memperoleh layanan pendidikan.

Dalam menyusun Renstra Direktorat Pembinaan SMA 2015-2019, diperlukan
analisis kondisi umum pendidikan menengah (termasuk di dalamnya SMA) di
Indonesia saat ini, sebagai berikut.

Pendidikan menengah di Indonesia disediakan bagi seluruh penduduk Indone-
sia dan diutamakan bagi penduduk berusia 16-18 tahun. Sampai dengan tahun
2013 pendidikan menengah yang dikoordinasi oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan bekerja sama dengan pemerintah daerah telah mela-
yani siswa, yang 4.384.026 orang diantaranya adalah siswa SMA seperti ditun-
jukan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Kondisi Pendidikan Menengah Tahun 2014

SMA 4.384.026

SMK 4.303.201
13.171.200

SMLB 9.508

PAKET C 380.335

TOTAL 13.171.200 9.077.070

Sumber: Dikmen, Diolah dari PDSP 2013
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Lebih lanjut capaian pembangunan pendidikan menengah tahun 2010-
2014 adalah sebagai berikut.

1. Ketersediaan Akses Pendidikan Menengah

Akses pendidikan menengah mencakup ketersediaan dan keterjangkau-
an layanan pendidikan menengah bagi penduduk Indonesia. Tersedian-
ya akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat Indonesia termasuk
masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan merupakan isu yang
penting bagi pemerataan kesempatan ekonomi di Indonesia. Keterse-
diaan pendidikan menengah dapat diukur dengan menggunakan nilai
Angka Partisipasi Kasar (APK) SMA/SMK/SMLB/Paket C. Gambar 1.4 di
bawah menunjukkan pencapaian APK SMA/SMK/SMLB/Paket C dari ta-
hun 2010 sampai dengan tahun 2013.

APHK SMA/SMEK/SMLB/PAKETC (%)

HTaget M Capaian =

B
a9
L]
-
o
[=] -
gy
| | I
&
-L I I

2010 T0a1 o1 013

Sumber: Diolah dari LAKIP Dikmen 2010, 2011, 2012, dan 2013

Gambar 1.4 APK SMA/SMK/SMLB/Paket C 2010-2013

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa APK Nasional SMA/
SMK/SMLB/Paket C pada tahun 2010-2013 mengalami peningkatan. Re-
alisasi target APK mencapai 72,1% dari target yang ditetapkan sebesar
72% dengan persentase capaian sebesar 100,14% dari target tahun 2013.
Hal ini menunjukkan bahwa sejauh ini pelaksanaan program kerja yang
berkaitan dengan peningkataan akses terhadap pendidikan menengah
antara lain penyediaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Bantu-
an Siswa Miskin (BSM) telah mampu meningkatkan secara bertahap taraf
pendidikan terutama pendidikan menengah masyarakat Indonesia.
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Selain ketersediaan pendidikan menengah, keterjangkauan layanan atau
pemerataan akses juga merupakan isu yang penting bagi pendidikan
menengah, misalnya pemerataan dari aspek geografis (wilayah). Pemer-
ataan akses terhadap pendidikan menengah dapat dilihat dari persebaran
APK. Gambar 1.5 menunjukkan persebaran APK Pendidikan Menengah
(sekolah menengah di bawah koordinasi Kementerian Pendidikan dan

DKl Jakarta 93.79
Jawa Barat 70.54
Jawa Tengah 73.05
DI Yogyakarta 100.83
Jawa Timur 82.1
Aceh 93.88
Sumatera Utara 84.97
Sumatera Barat 81.35
Riau 90.84
Jambi 79.29
Sumatera Selatan 79.71
Lampung 64.35
Kalimantan Barat 61.91
Kalimantan Tengah 75.38
Kalimantan Selatan 68.59
Kalimantan Timur 86.26
Sulawesi Utara 93.05
Sulawesi Tengah 70.16
Sulawesi Selatan 80.16
Sulawesi Tenggara 89.12
Maluku 93.88
Bali 107.22
Nusa Tenggara Barat 80.58
Nusa Tenggara Timur 66.69
Papua 68.68
Bengkulu 88.74
Maluku Utara 102.38
Banten 72.51
Kepulauan Bangka Belitung 78.29
Gorontalo 72.68
Kepulauan Riau 78.9
Papua Barat 56.49
Sulawesi Barat 87.34

0 20 40 60 80 100 120

Sumber: Kemendikbud dan Kemenag

Gambar 1.5 Persebaran APK Pendidikan Menengah Tahun 2012/2013
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Kebudayaan dan sekolah menengah di bawah koordinasi Kementerian
Agama) pada tahun 2012/2013.

2. Keterjangkauan Akses Pendidikan Menengah

Keterjangkaun akses pendidikan ditunjukan dengan semakin besarmnya

2000 2006 200 ma2

B Fonntil-1 @ Kuintl-?  W@Kuointl-3 @ Kusod-4 8 Kentl-3

Sumber: Bappenas

Gambar 1.6 Angka Partisipasi Sekolah Penduduk Usia 16-18 Tahun
Menurut Kelompok Pengeluaran Keluarga Tahun 2000-2012

kemampuan masyarakat miskin atau rentan miskin untuk mendapat ak-
ses pendidikan. Gambar 1.6 menunjukan pertumbuhan akses pendidikan
pada masyarakat tingkat ekonomi miskin atau rentan miskin.

Selama kurun waktu 2009 sampai dengan 2012 akses pada masyarakat
dengan ekonomi miskin atau rentan miskin menunjukan pertumbuhan
signifikan. Pada Gambar ditunjukan masyarakat dengan ekonomi paling
lemah yaitu pada kuantil 1 menunjukan peningkatan angka partisipasi dari
28,7% pada tahun 2009 menjadi 42,9% pada tahun 2012. Demikian pula
hal dengan masyarakat rentan miskin yang ditunjukan pada kuantil 2 den-
gan kenaikan dari 43,4% pada tahun 2009 menjadi 55,2% pada tahun
2012. Kondiisi ini menunjukan terobosan yang dilakukan oleh pemerintah
dalam mendorong akses pendidik menengah telah berhasil meningkat-
kan angka partisipasi masyarakat tingkat ekonomi lemah.
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3. Kualitas dan Relevansi Pendidikan Menengah

a.

Kualitas Sekolah Menengah

Kualitas layanan pendidikan menengah dapat dilihat dari jumlah
SMA/SMK/SMLB yang memenuhi akreditasi. Akreditasi digunakan
sebagai bentuk akuntabilitas publik yang dilakukan secara objektif,
adil, transparan, dan komprehensif dengan menggunakan instrumen
dan kriteria yang mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan
(SNP). Hasil akhir penilaian akreditasi satuan atau program pen-
didikan berupa nilai A, B, C, atau tidak terakreditasi. Dalam hasil pe-
nilaian, akreditasi B adalah level akreditasi yang merupakan indikasi
bahwa SMA/SMK/SMLB telah memiliki kualitas yang baik. Gambar
1.7 menunjukkan bahwa lebih dari 70% SMA/SMK/SMLB telah mam-
pu memenuhi standar nasional pendidikan dan lebih dari 50% SMA/
SMK/SMLB telah memiliki kualitas yang baik yang ditunjukkan oleh
Akreditasi B.

Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Salah satu unsur utama dalam rangka peningkatan kualitas pen-
didikan menengah adalah kualifikasi dan kompetensi pendidik dan

| | |
0.0 0.0 0,0 3000 400 50.0 60.0 0.0 50,0

« Capsian SMP s Target SMP m Capaian Akreditasi Mirimal B m Target Skreditasi Minimal B
Sumber: Diolah dari LAKIP Dikmen 2013

Gambar 1.7 Persentase SMA/SMK/SMLB memenuhi SNP dan
Akreditasi Minimal B
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tenaga kependidikan. Indikator yang dapat digunakan untuk menilai
kualifikasi dan kompetensi pendidik di pendidikan menengah ada-
lah tingkat pendidikan. Untuk memiliki kompetensi yang memadai,
maka pendidik di tingkat pendidikan menengah hendaknya memiliki
kualifikasi pendidikan minimal Sarjana (S-1) atau Diploma setara sar-
jana (D-4). Gambar 1.8 menunjukkan bahwa pada tahun 2012, lebih
dari 90% pendidik di SMA/SMK/SMLB telah memiliki kualifikasi yang

2013

2012

2011

TED 800 520 D 86,0 EED o0,0 a2 aan
B Capsian M Target

Sumber: Diolah dari LAKIP Kemdikbud 2012 dan LAKIP Dikmen 2013

Gambar 1.8 Persentase Pendidik SMA/SMK/SMLB Berkualifikasi
S-1/D-4

dibutuhkan.

4. Kesetaraan akses Pendidikan Menengah

Peningkatan layanan pendidikan ditujukan pula untuk memberikan akses
pendidikan yang setara antara laki-laki dan perempuan. Data BPS menun-
jukan baik laki-laki maupun perempuan mendapat akses pendidikan yang
sama. Peningkatan akses pendidikan dilakukan dengan memberikan ke-
sempatan yang sama antara laki-laki dan perempuan seperti ditunjukan
pada Tabel 1.2.

Pembangunan pendidikan menengah selama periode 2010-2014 mem-
dorong peningkatan akses dengan menjaga kesetaraan antara laki- laki
dan perempuan. Selain menunjukan pertumbuhan yang signifikan pada
jumlah penduduk laki-laki (55,9% pada tahun 2009 menjadi 63,16% pada
tahun 2013) atau perempuan (54,37% pada tahun 2009 menjadi 63,82%
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Tabel 1.2 Perbandingan Jumlah Penduduk Usia 16-18 yang Masih
Bersekolah pada Tahun 2009-2013

Laki-Laki % 55.90 56.86 58.11 61.24 63.16
Perempuan % 54.37 55.12 57.57 61.61 63.82
Rasio penduduk usia 16-18 yang 1.028 1.032 1.009 1.025 0.990
masih bersekolah

Sumber: BPS 2009-2013, diolah

pada tahun 2013) usia 16-18 tahun yang masih bersekolah, kesetaraan di-
tunjukan dengan rasio akses pendidikan antara laki-laki dan perempuan
yang mencapai 0,99 pada tahun 2013 dari kondisi 2009 yaitu 1,028.

5. Kepastian/keterjaminan memperoleh layanan Pendidikan Me-
nengah

Salah satu tugas besar dari pembangunan pendidikan menengah adalah
menjamin tersedianya akses pendidikan bagi lulusan jenjang pendidikan
di bawahnya. Berikut pada Gambar 1.9 ditunjukan perbandingan angka
partisipasi SMP dan SM.

Pembangunan pendidikan menengah telah mendorong peningkatan
kapasitas pendidikan menengah dalam menampung lulusan SMP/MTs.
Kenaikan akses pendidikan menengah dari periode 2004 sebesar 49%
menjadi 82% (kenaikan mencapai 33%) pada tahun 2013 menunjukan

120.00%

/

100.00%

80.00%

(= APK SMP/MTs

60.00%
/ / w=m=APK SMA/MA
40.00% J 7
20.00%
0.00% é{

1940 1950 1960 1970 1980 1990 2000 2010 2020

Gambar 1.9. Perbandingan APK SMP/MTs ke SMA/SMK/MA
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keseriusan pemerintah dalam menjamin akses seluas-luasnya bagi lulusan
SMP.

6. Tata Kelola Pendidikan Menengah

Tata kelola pendidikan menengah yang baik diperlukan untuk memasti-
kan adanya kesetaraan dan kepastian/ keterjaminan layanan pendidikan
menengah. Untuk mendukung adanya tata kelola yang baik, setiap satker
mendapat dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis Program
Pendidikan Menengah dalam menjamin terselenggaranya layanan pri-
ma pendidikan menengah. Pengukuran adanya ketersediaan dukungan
manajemen dan pelaksanaan tugas teknis program pendidikan dapat

|
0,0 0 00 300 ano 500 60.0 0.0 500

= Capaizn SNP | Tanget NP m Capaian Mkreditzsi Minimal B m Target Akreditasi Minimal B

Sumber: Diolah dari LAKIP Kemdikbud 2012 dan LAKIP Dikmen 2013

Gambar 1.10 Persentase Satker Mendapat Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Program Pendidikan Menengah

dilihat melalui indikator persentase satker mendapat dukungan manaje-
men dan pelaksanaan tugas teknis Program Pendidikan Menengah. Tar-
get dan capaian indikator tersebut dapat dilihat di Gambar 1.10 berikut.

Tata kelola pendidikan menengah tidak terlepas dari unsur pembiayaan
pendidikan menengah. Tanggung jawab atas pembiayaan pendidikan
menengah di Indonesia merupakan tanggung jawab bersama antara pe-
merintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat. Anggaran peme-
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rintah pusat untuk pendidikan menengah dikelola oleh Ditjen Dikmen.
Anggaran ini termuat dalam Daftar Isian Pagu Anggaran (DIPA). Kemente-
rian Pendidikan dan Kebudayaan membagi penggunaan DIPA menjadi 4
(empat) pos pengeluaran, yaitu (1) Pegawai, (2) Barang, (3) Modal, dan (4)
Bantuan Sosial (Bansos). Secara kumulatif pada tahun 2013, pencapaian
realisasi anggaran telah mencapai 96,29% atau Rp. 12.175.594.393.000
dari alokasi anggaran DIPA dalam APBN dan APBN-P sebesar Rp.

" &
o

2011 2012 2013

B Target M Capaian

Sumber: Diolah dari LAKIP Kemdikbud 2011 dan 2012 serta LAKIP Dikmen

Gambar 1.11 Realisasi Anggaran Ditjen Dikmen

12.644.839.500.000,-. Realisasi anggaran ini lebih tinggi daripada realisasi
anggaran pada tahun 2012 sebagaimana terlihat pada Gambar 1.11 ber-
ikut.

E. POTENSI DAN PERMASALAHAN

1.

Analisis Lingkungan Strategis

Analisis lingkungan strategis dibutuhkan untuk menggambarkan berbagai
isu strategik di luar dunia pendidikan yang patut diperhatikan sebagai ac-
uan dalam pembangunan pendidikan.

a. Trend Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia
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McKinsey, sebuah konsultan manajemen terkemuka di dunia, mem-
prediksikan bahwa Indonesia dapat menjadi kekuatan ekonomi no-
mor 7 di dunia pada tahun 2030 dengan mempertimbangkan tingkat
pertumbuhan ekonomi yang ada sekarang dan juga dengan mem-
pertimbangkan situasi dan perkembangan ekonomi dunia saat ini.
Salah satu syarat utama agar Indonesia dapat merealisasikan potensi
tersebut adalah tersedianya tenaga kerja terampil dan produktif. In-
donesia harus dapat meningkatkan jumlah tenaga kerja terampil dari
sebesar 55 juta tenaga terampil di tahun 2012 menjadi 113 juta tena-
ga kerja terampil di tahun 2030. Selain peningkatan dari segi jumlah,
peningkatan juga diperlukan dari sisi produktivitas tenaga kerja di In-
donesia.

Agar dapat mencapai potensi Indonesia pada tahun 2030, diperlukan
perkembangan yang signifikan di bidang industri. Akan tetapi, World
Bank menyatakan bahwa tersedianya tenaga kerja dapat menjadi
penghambat perkembangan sektor industri. Survei yang dilakukan
World Bank menyebutkan bahwa 84% dari pemberi kerja di sektor
industri mengalami kesulitan untuk menemukan pekerja yang sesuai
untuk posisi manajerial dan 69% dari pemberi kerja tersebut mengala-
mi kesulitan untuk memuhi kebutuhannya akan tenaga kerja terampil.

b. Daya Saing Indonesia di Mata Dunia Internasional

Salah satu tujuan pembangunan ke depan adalah meningkatkan daya
saing Indonesia terhadap negara-negara lain di Dunia. Global Com-
petitiveness Report yang diterbitkan oleh World Economic Forum
(WEF) menunjukan Global Competitiveness Index (GClI), Indonesia
mengalami peningkatan peringkat daya saing dari 55 pada tahun
2009-2010 menjadi peringkat 38 pada tahun 2013- 2014. Seluruh
indikator GCI Indonesia menunjukkan peningkatan sehingga saat ini
Indonesia masuk pada tahapan fase transisi dari negara dengan kat-
egori efficiency driven economy menjadi negara dengan kategori
innovation driven yang merupakan kelompok negara-negara maju.
Sementara capaian Human Development Index (HDI) Indonesia men-
galami kenaikan peringkat dari nomor 128 menjadi 124 dari 185 ne-
gara.

c. Perkembangan Demografi di Indonesia

Trend pertumbuhan penduduk saat ini membuat Indonesia diperkira-
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PROYEKSI RASIO KETERGANTUNGAN INDONESIA 2010-2035
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Gambar 1.12 Bonus Demografi

kan akan mendapat ‘bonus demografi’, yaitu percepatan pertumbu-
han ekonomi akibat berubahnya struktur umur penduduk yang ditan-
dai dengan menurunnya rasio ketergantungan (dependency ratio)
penduduk non-usia kerja kepada penduduk usia kerja. Pada tahun
tahun 2028 - 2031 diperkirakan rasio ketergantungan akan mencapai
titik terendah sebesar 46,9 persen (lihat Gambar 1.12).

Dengan pertumbuhan penduduk usia produktif membuat Indonesia
mempunyai potensi untuk menyumbang sekitar 38 persen dari total
penduduk usia produktif di ASEAN. Tingginya jumlah dan proporsi
penduduk usia kerja dapat membuat Indonesia dapat mengisi kebu-
tuhan tenaga kerja bagi negara- negara yang proporsi penduduk usia
kerjanya menurun seperti Singapura, Korea, Jepang dan Australia.

Namun demikian bonus demografi hanya dapat dirasakan manfaat-
nya apabila Indonesia dapat dijamin sebagian besar penduduk usia
kerja produktif atau memiliki pekerjaan. Keterbatasan lapangan pek-
erjaan dan keterampilan kerja penduduk usia kerja akan berdampak
pada pengangguran dan mendorong terjadinya "bencana demo-
grafi" karena tingkat ketergantungan yang justru meningkat drastis
akibat tidak mampu membiayai dirinya sendiri.

Spektrum Tenaga Kerja di Indonesia
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Struktur tenaga kerja Indonesia (usia 15 tahun ke atas) saat ini ter-
diri atas 65,70% dengan latar belakang pendidikan dasar (SD/SMP),
24,51% lulusan pendidikan menengah, dan 9,79% lulusan pendidikan
tinggi. Kondlisi ini tentunya sangat mengkhawatirkan khususnya de-
ngan akan diterapkannya ASEAN Economic Community atau Komu-
nitas Ekonomi ASEAN pada tahun 2015.

ASEAN akan menjadi pasar terbuka yang berbasis produksi, seh-
ingga aliran barang, jasa, dan investasi akan bergerak bebas, sesuai
dengan kesepakatan ASEAN. Peran Indonesia di ASEAN sebagai
“pasar terbesar dan basis produksi” paling potensial untuk dikem-
bangkan baik faktor sumber daya alam, demografis, kelas menengah
yang tumbuh kuat, kebutuhan penguasaan teknologi, menyebabkan
Indonesia akan dibanijiri berbagai produk, inovasi bahkan tenaga ker-
ja asing yang tentunya akan memperketat tingkat persaingan dengan
tenaga kerja, inovasi, dan produk dalam negeri sehingga hal ini me-
mungkinkan meningkatnya angka pengangguran di Indonesia.

e. Perkembangan Kondisi Sosial Masyarakat

Generasi muda saat ini dihadapkan pada kondisi sosial yang meng-
khawatirkan. Permasalahan korupsi yang terjadi dan melibatkan ba-
nyak pejabat negara (dalam CPI tahun 2013, Indonesia mendudu-
ki posisi peringkat 114 dari 177 negara), rendahnya toleransi antar
umat beragama, penggunaan obat-obat terlarang dan pornografi
yang meningkat sudah berdampak pada anak-anak kecil, rendahnya
partisipasi masyarakat dalam pembangunan, rendahnya kepatuhan
hukum dan peraturan perundang-undangan, rendahnya sportivitas
dalam berkompetisi, dan banyak kejadian negatif lainnya menjadi
serangkaian fenomena dan realita yang dihadapi oleh generasi muda
saat ini.

f. Kondisi Jati Diri Bangsa

Sesuai dengan Visi Pemerintah 2015-2019 yaitu "Membangun In-
donesia yang Mandiri, Berdaulat, dan Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong" seakan mengingatkan kembali kepada masyarakat
untuk bersama-sama kembali membangun jati diri bangsa Indonesia.
Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang memiliki nilai-nilai
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menghargai keragaman, berakhlak mulia, bermoral, beretika dan ber-
gotong-royong. Nilai-nilai itu hidup dalam keseharian personal mau-
pun komunal, yang membentuk jati diri bangsa. Namun, perkem-
bangan terkini dari kehidupan sosial masyarakat mengindikasikan
adanya pelemahan jati diri tersebut. Sebagian nilai mulia bangsa
Indonesia kurang tampak dalam kehidupan personal dan komunal.
Bahkan, sebagian pihak sudah khawatir bahwa nilai tersebut tidak di-
akui lagi sebagai sesuatu yang ideal atau menjadi pedoman hidup.

2. Permasalahan dan Tantangan Pembangunan Pendidikan Me-
nengah Periode 2015-2019

Pembangunan pendidikan dan kebudayaan hingga tahun 2014 menunjuk-
kan keberhasilan yang nyata. Namun masih terdapat banyak permasalah-
an penting yang akan dihadapi pada periode tahun 2015- 2019.

a.

Permasalahan Pembangunan Pendidikan Menengah Peri-
ode 2015-2019

Sejumlah permasalahan dalam membangun pendidikan dan kebu-
dayaan yang perlu mendapat perhatian dalam kurun waktu lima ta-
hun mendatang akan diuraikan pada bagian berikut ini.

1) Belum seluruh penduduk memperoleh layanan akses pendidikan
menengah yang berkualitas

Periode pembangunan 2015-2019, pemerintah telah men-
canangkan waijib belajar 12 tahun. Namun demikian sampai den-
gan tahun 2014 capaian APK SMA/MA/SMK yang masih rendah
yaitu sebesar 79,2%. Beberapa permasalahan yang mendasari
dijabarkan sebagai berikut:

a) Terbatasnya kemampuan masyarakat dengan latar be-
lakang ekonomi lemah untuk mengakses pendidikan me-
nengah. Kohor rata-rata lama sekolah penduduk usia 16-18
tahun menurut kelompok pengeluaran keluarga tahun 2010
menunjukan hanya kurang dari 50% masyakat miskin dan
60% masyarakat rentan miskin yang dapat melanjutkan ke
pendidikan menengah. Perbedaan kemampuan ekonomi
sangat memempengaruhi kemampuan dalam melanjutkan
ke pendidikan menengah.

b) Keterbatasan jumlah SMA/SMK. Sampai saat ini belum
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Gambar 1.13 Proporsi Kecamatan yang tidak Mempunyai Sekolah
Negeri Tahun 2013

seluruh kecamatan di Indonesia memiliki minimal 1 SMA/
MA/SMK (lihat Gambar 1.13). Kondisi ini menciptakan mun-
culnya kantung-kantung putus sekolah di berbagai wilayah
Indonesia khususnya di daerah 3 T (Terdepan, Terluar, Ter-
tinggal). Keterbatasan kapasitas SMA/SMK. Kapasitas SMA/
MA/SMK saat ini belum memadai untuk dapat menampung
seluruh lulusan SMP. Rasio lulusan SMP terhadap rombel
Kelas 1 SM dapat dilihat pada Tabel 1.13.

Berdasarkan analisis rasio jumlah lulusan SMP terhadap
ketersediaan rombel di Kelas 1 SM saat ini sebagaimana
digambarkan pada tabel, kapasitas yang tersedia di pen-
didikan menengah hanya mampu menampung rata-rata 76
% dari lulusan SMP/MTs. Kondiisi ini semakin mengkonfir-
masi belum siapnya satuan pendidikan menengah dalam
menampung lulusan SMP/MTs. Di tingkat provinsi, sembilan
(9) provinsi berada pada kondisi yang cukup mengkhawatir-
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Tabel 1.13 Rasio Jumlah Lulusan SMP Terhadap Ketersediaan Jumlah

Rombongan Belajar (Rombel) Kelas 1 SM

KAB SMP M Rasio Rombe Lulusan SMP
Lulusan Jumilzh Siswakelzs1 Jumish  Terhadap Rombal Kelas 1

Rombal saatini Rombel M
Dl Jakarta 135.001 11333 150.037 13353 117
Jawa Barat 737.059 61.422 486,960 40,580 0,66
Jawa Tengah 576920 43077 396.280 33.023 0,69
DI Yogyakarta 52.180 4348 S0.610 4218 097
Jawa Timur 618.371 51.531 473512 39.458 o077
Aceh 97.354 8113 85564 7164 [+F::1
Sumatera Utara 263.672 21973 232.150 19347 O,EB
Sumatera Barat 84.534 7.878 TE0T5 6.340 080
Riau 100.600 8383 81472 6789 523
Jambi 36.032 4.669 43.123 3594 077
Sumatera Selatan 131118 10927 104.835 B.736 0,80
Lampung 142 484 11.870 95332 7.944 0,67
Kalimantan Barat 78.77% 6.365 52.555 4380 [+X-r)
kalimantan Tengzh 40.435 3.375 28333 2361 0,70
Kalimantan Selatan 60.123 5.010 42 TBE 3566 71
Kalimantan Timasr 50,732 5.065 51357 4280 08
Sulawesi Utara 40,130 3344 36737 3.061 092
sulawesi Tengah 50.889 4281 34229 2852 0,67
Sulawesi Selatan 155441 12953 121754 10148 o,78
Sulawesi Tenggara 47.891 3.001 41353 3446 0,86
mabulou 36065 3.005 29,629 z.459 082
Bali 62.763 5.230 55548 4629 [+ F::]
Musa Tenggara Barat av.sa2 7.329 71249 5937 523
Nusa Tenggara Timur 91.159 7.587 63.962 5330 0,70
Papua 37.848 3153 29730 2478 o738
Bengiulu 34.154 2847 27312 2276 0,80
Maluku Utara 25.655 2138 22842 1912 0,89
Banten 1B3.783 15.315 130.668 11639 0,76
Kepulauan Bangka Belitung 1E.B17 13568 16260 1355 0,86
Gorontalo 1B.954 1580 14770 1231 o078
Kepulauan Riau 22.555 13913 200016 1668 oE7
Papua Barat 16.352 1363 13210 110 OEL
Sulawesi Barat 24,443 2.037 17222 1.435 o,70
MASIOMNAL 4,200,704 350.142 3.215.983 267.999 077

Sumber: Dapodikmen 2013, diolah

2)

kan karena hanya dapat menampung kurang dari 75 % lulu-
san SMP/MTs.

Relevansi pendidikan menengah kejuruan dengan kebutuhan
dunia kerja belum maksimal

Hasil layanan pendidikan SMK' belum seperti yang diharapkan,
sebagaimana ditunjukkan oleh tingkat pengangguran lulusan
SMK yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan lulusan SMA
yaitu 9,10% untuk SMA dan 7,21% untuk SMK pada bulan Feb-
ruari tahun 2014 dan jumlah rata-rata penghasilan yang tidak ter-
lalu berbeda antara lulusan SMA dan SMK. Hal ini menunjukkan
belum signifikannya persepsi dunia kerja antara lulusan SMK dan
SMA, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1.14. Ketidakse-
larasan antara dunia kerja dengan kualitas lulusan SMK merupa-
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Gambar 1.14 Tingkat Pengangguran Terbuka dan Rata-Rata Pendapa-
tan Per BUlan Menurut Pendidikan yang ditamatkan, Agustus 2013

kan salah satu faktor yang mendorong rendahnya penyerapan
lulusan SMK pada dunia kerja.

3) Peningkatan kualitas pembelajaran belum maksimal

Kualitas pendidikan menengah sangat dipengaruhi oleh kualitas
konten dan proses pembelajaran. Dalam rangka meningkatkan
kualitas konten dan proses pembelajaran, pada tahun 2013
Kemdikbud memperkenalkan kurikulum baru untuk pendidikan
menengah yang disebut Kurikulum 2013.  Kurikulum 2013
diperkenalkan  untuk merespon berbagai hasil tinjauan atas
kurikulum sebelumnya dimana terdapat masukan seperti:

a) Terlalu banyak mata pelajaran dan memberatkan siswa;

b) Jam sekolah terlalu singkat dan tidak cukup waktu bela-
jar;

c) Terlalu menekankan pada menghafal dan kurang dalam pe-
mahaman;

d) Guru kesulitan dalam melaksanakan Kurikulum Tingkat Satu-
an Pendidikan (KTSP);

e) Kualitas buku pelajaran yang rendah;
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Gambar 1.15 Nilai Matematika Siswa Indonesia dan Negara-Negara
Tetangga pada PISA 2012

f)  Daya saing global menuntut siswa memiliki ketrampilan ting-
gi;

g) Meningkatnya kasus bullying dan perilaku buruk
dikalangan remaja

Implementasi Kurikulum 2013 ini diharapkan mampu meningkat-
kan kualitas lulusan sekolah menengah terutama dalam penguku-
ran kemampuan pendidikan pada tingkat internasional misalnya
nilai matematika pada penilaian menurut PISA. Gambar 1.15
menunjukkan bahwa kualitas siswa Indonesia masih relatif lebih
rendah dibanding dengan kualitas siswa di negara tetangga yang
salah satunya terlihat dari nilai matematika pada PISA 2013.

Terdapat tiga faktor utama penyebab rendahnya kualitas pro-
ses pembelajaran di Indonesia, yaitu:

a) Rendahnya jaminan kualitas pelayanan pendidikan;

Belum sepenuhnya pemerintah daerah berkomitmen un-
tuk memenuhi SPM pendidikan dasar sebagai acuan dalam
pelaksanaan urusan wajib daerah. Sementara itu dalam Per-
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mendikbud Nomor 23 tahun 2013 ditetapkan bahwa setiap
kabupaten dan kota wajib memenuhi SPM sekurang-kurang-
nya dalam waktu 3 tahun setelah SPM tersebut disahkan.
Selain itu belum tersedianya SPM pendidikan menengah
mengakibatkan daerah belum memiliki acuan dalam me-
menuhi urusan wajib pengelolaan pendidikan menengah.

Sampai dengan tahun 2013 sebanyak 68,7% SD/MI dan
62,5% SMP/MTs terakreditasi minimal B, menunjukkan bah-
wa kualitas layanan pendidikan dasar masih rendah. Sedang-
kan di sisi lain kualitas layanan pendidikan menengah belum
merata antara SMA dan SMK. Saat ini sebanyak 73,5% SMA/
MA sudah terakreditasi minimal B sementara hanya seban-
yak 48,2% kompetensi keahlian SMK berakreditasi minimal
B. Penyebab utama rendahnya kualitas layanan pendidikan
dasar dan menengah adalah terbatasnya pemahaman kewa-
jiban sekolah untuk memenuhi Standar Nasional Pendidikan
(SNP). Disamping itu, peningkatan mutu layanan pendidikan
belum dirancang berdasarkan proses penjaminan mutu pen-
didikan sehingga tidak tepat sasaran dan tidak sesuai den-
gan kebutuhan sekolah.

b) Lemahnya pelaksanaan kurikulum

Penerapan kurikulum 2013 secara cukup masif pada tahun
2014 berdampingan dengan masih diterapkannya kuriku-
lum 2006, menimbulkan beberapa masalah. Kurikulum 2013
dinilai sebagian pihak sebagi belum cukup dikaji dan belum
mengalami uji coba yang memadai untuk diterapkan secara
demikian masif. Masalah bertambah karena keterbatasan
materi ajar serta masih rendahnya pemahaman pendidik, ke-
pala sekolah, dan orang tua. Oleh karena itu perlu dilakukan
evaluasi secara menyeluruh terhadap pelaksanaan kurikulum
2013.

c) Lemahnya sistem penilaian pendidikan

Sistem penilaian pendidikan yang komprehensif dan terper-
caya belum sepenuhnya terbangun. Hal ini antara lain dapat
dilihat dengan belum adanya: (i) keandalan dan kesahihan

sistem ujian nasional; (i) minimnya upaya untuk memperkuat
lembaga penilaian pendidikan yang independen; (jii) belum
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4)

direviunya peran, struktur dan sumber daya pusat penilaian
pendidikan; (iv) belum dimanfaatkannya hasil pemantauan
capaian belajar siswa sebagai informasi peningkatan  kual-
itas pembelajaran secara berkesinambungan; serta (v)
terbatasnya kemampuan pendidik dalam memberikan pe-
nilaian formatif.

Peningkatan Manajemen Guru, Pendidikan Keguruan, dan Refor-
masi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)

Pendidik adalah salah saktu faktor utama yang mempengaruhi
kualitas pendidikan di suatu negara. Berdasarkan Undang-Un-
dang nomor 20 tahun 2003, pendidik terdiri dari guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilita-
tor, dan sebutan lainnya yang berpartisipasi dalam penyeleng-
garaan pendidikan. Sesuai mandat Peraturan Pemerintah No.74
tahun 2008, semua pendidik di sekolah menengah harus mem-
punyai kualifikasi minimal S1/D4 pada tahun 2015. Kualifikasi ini
diperlukan agar pendidik mempunyai pengetahuan yang men-
cukup tentang mata pelajaran yang diampu. Akan tetapi, sampai
pada tahun 2013, masih terdapat 9% pendidik SMA dan SMK
yang memiliki kualifikasi di bawah S1/D4. Tabel 1.4 menunjukkan
jumlah guru SMA dan SMK yang berkualifikasi S1 dan di bawah
S1 pada tahun 2013.

Tabel 1.4 Kualifikasi Guru SMA dan SMK Tahun 2013

8,340 158,253 166,593 12,320 112,207 124,527 291,120

SMK

8,483 107,183 115,666 25,969 164,012 189,981 305,647

TOTAL

16,823 | 265,436 282,259 38,289 | 276,219 | 314,508 596,767

Sumber: Diolah dari Dapodikmen 2013

Akan tetapi, dari segi kompetensi, guru yang berpendidikan S1
dan S2/S3 ternyata mempunyai kompetensi yang tidak terlalu
jauh berbeda dengan guru yang berpendidikan D3 dan dibawah
D3. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 1.16 bahwa tidak ada per-
bedaan signifikan atas rata- rata nilai Ujian Kompetensi Guru dari
guru  yang berpendidikan S1 dan S2/S3 dan guru yang berpen-
didikan D3 dan dibawah D3.
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Gambar 1.16 Rata-rata Nilai Ujian Kompetensi Guru
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Gambar 1.17 Proporsi Nilai UKG Guru Per Provinsi

Sebaran guru juga dinilai masih belum merata dimana guru-gu-
ru yang kompeten masih terkonsentrasi di Pulau Jawa. Gambar
1.17 menunjukkan bahwa guru-guru yang memperoleh nilai UKG
lebih dari 60 adalah guru-guru di provinsi yang berada di Pulau
Jawa. Selain mengindikasikan isu penyebaran guru yang kompe-
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ten, hal ini juga memunculkan pertanyaan mengenai hubungan
antara kompetensi guru yang dinilai dengan menggunakan UKG
dengan ketersediaan fasilitas pendamping, dimana diasumsikan
bahwa fasilitas pendamping lebih mudah diakses oleh guru-guru
di Pulau Jawa.

Pengangkatan guru PNS juga menjadi salah satu isu utama yai-
tu guru-guru yang berstatus non-PNS  justru memiliki kompe-
tensi yang lebih baik daripada guru-guru yang berstatus PNS.
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Gambar 1.18 Proporsi Nilai UKG Guru Menurut Status Kepegawaian

5)

Hal ini diindikasikan oleh nilai UKG guru PNS yang lebih rendah
dibandingkan dengan nilai UKG guru yang berstatus non-PNS
sebagaimana ditunjukkan di Gambar 1.18. Isu lain terkait kual-
ifikasi dan kompetensi tenaga pendidik adalah pengaruh pen-
didikan terhadap guru kepada kualitas mutu dan hasil pembe-
lajaran siswa. Dalam rencana strategis Kemdikbud, pendidikan
guru termasuk pendidikan guru sekolah menengah merupakan
salah satu sasaran strategis. Akan tetapi, terdapat keraguan bah-
wa peningkatan pendidikan guru berpengaruh secara signifikan
kepada peningkatan kualitas pendidikan yang diukur oleh hasil
belajar siswa.

Gejala memudarnya karakter siswa dan jati diri bangsa
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Peningkatan kasus-kasus narkotika, perkelahian antarpelajar,
antarkelompok masyarakat, pergaulan bebas, bisa ditafsirkan
sebagai gejala memudamya pemahaman, penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai luhur budaya bangsa.Demikian pula hal-
nya dengan menurunnya kualitas pembelajaran dalam pendidik-
an dan penggunaan bahasa Indonesia dalam aktifitas kesehar-
ian serta menurunnyakecintaan terhadap produk dalam negeri
menunjukan semakin lemahnya jati diri bangsadalam menjun-
jung sifat saling menghargai keragaman, toleransi, etika, moral
dan gotong royong. Keterbukaan informasi memang memba-
wa banyak kemajuan, namun juga membuka akses yang luas ke
berbagai muatan informasi yang tidak sesuai dengan karakter
Indonesia.

Pemerintah selama ini telah melakukan upaya untuk meningkat-
kan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya karaktersiswa
dan jati diri bangsa yang berbasis pada keragaman dan kearifan
lokal serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun-
berbagai permasalahan masih dihadapi antara lain: (i) adanya
kecenderungan menurunnya pemahaman, penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari; (i)
menurunnya kualitas penggunaan bahasa Indonesia dan rasa
cinta terhadap produk dalam negeris(iii) rendahnya kesadaran
akan keberagaman budaya, nilai-nilai sejarah dan kearifan lokal
serta penghormatan terhadap adat, tradisi, dan kepercayaan;

(iv) menurunnya daya juang dan budaya kerja (etos kerja) ser-
ta sikap tenggang rasa dan toleransi terhadap perbedaan yang
dapat memicu terjadinya konflik sosial;dan (v) menguatnya nilai-
nilai priomordialisme dan fundamentalisme yang dapat mengan-
cam disintegrasi bangsa.

6) Tata Kelola Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah merupakan kewenangan bersama antara
pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupa-
ten/kota sesuai dengan Undang-Undang No. 23 tahun 2014 dan
Peraturan Pemerintah No.38 tahun 2007. Pembagian kewenang-
an pendidikan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.19. Akan
tetapi, Undang-undang dan peraturan tersebut tidak menyebut
secara tegas (eksplisit) perihal hak dan tanggung jawab yang
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Gambar 1.19 Pembagian Kewenangan Pendidikan

konkret antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah, kecuali
untuk jenjang pendidikan tinggi. Undang-undang dan peraturan
tersebut hanya menyebut pembagian tanggung jawab (shared
responsibilities) terkait pelayanan pendidikan untuk penduduk
usia sekolah. Pemerintah provinsi masih memiliki peran yang san-
gat terbatas dalam pengembangan sekolah terutama pendidikan
dasar dan menengah, baik dari sisi sarana dan prasarana mau-
pun tenaga pendidik. Hal ini diperburuk oleh adanya kompleksi-
tas pembiayaan yang melibatkan pemerintah pusat, pemerintah
provinsi, dan pemerintah kabupaten/kota. Ketidakjelasan we-
wenang dan kompleksitas ini dapat mempengaruhi pembiayaan
pendidikan dan realisasi anggaran.

Isu mengenai pembiayaan juga mencakup efisiensi dari penggu-
naan anggaran. Secara umum, anggaran pendidikan setiap ta-
hunnya mengalami peningkatan. Belanja pemerintah untuk pen-
didikan meningkat hampir 3 kali sejak tahun 2001 sebagaimana
terlihat dari Gambar 1.20. Akan tetapi, peningkatan anggaran
diindikasikan hanya berdampak sedikit dalam peningkatan kual-
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Gambar 1.20 Anggaran Pendidikan di Indonesia

itas pendidikan. Salah satu penyebabnya adalah adanya inefisien-
si dalam pembiayaan pendidikan yang mencakup hal-hal seperti
misalnya pengelolaan dan penyebaran guru yang kurang efektif,
program sertifikasi guru yang tidak efektif, dan kelemahan sistem
pembiayaan program-program besar seperti BOS. Mengingat
kebutuhan anggaran yang semakin meningkat, adanya inefisien-
si ini dapat menyebabkan anggaran yang ada tidak mencukupi
sesuai yang terlihat di Gambar 1.21.

7) Belum optimalnya tata kelola organisasi Kemendikbud

Akuntabilitas pengelolaan keuangan peningkatan kinerja instansi
tetap merupakan agenda utama kementerian ke depan. Kemen-
terian harus menjaga agar kualitas Laporan keuangan Kemendik-
bud tetap Wajar Tanpa Pengecualian. Demikian pula dengan
akuntabilitas pengelolaan kinerja Kementerian/Lembaga dengan
kategori B (baik) memberi celah kepada kementerian untuk te-
rus meningkatkan kinerja dari perencanaan hingga pelaksanaan
program kerja dan anggaran. Konsistensi dalam pelaksanaan
reformasi birokrasi perlu dilakukan untuk mendorong Kemendik-
bud menjadi kementerian yang selalu memberikan layanan prima
kepada masyarakat, merupakan wilayah bebas korupsi dan trans-
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Gambar 1.21 Perkiraan Anggaran Pendidikan Indonesia
paran kepada publik.

b. Tantangan Pembangunan Pendidikan Menengah Periode 2015-
2019

Semua masalah yang diuraikan di atas adalah tantangan untuk diatasi.
Berbagai masalah di atas dapat dinyatakan dalam perspektif tantang-
an, sebagai langkah-langkah atau upaya yang akan atau seharusnya
dilaksanakan.

1) Pelaksanaan wajib belajar pendidikan 12 tahun yang berku-
alitas

a) Peningkatan akses pendidikan menengah yang berkualitas,
dengan cara: menyediakan akses pendidikan menengah di
seluruh  kecamatan; menyediakan bantuan biaya pendidik-
an kepada seluruh kelompok masyarakat melalui Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) serta pemberian Kartu Indonesia
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Pintar (KIP) kepada masyarakat tidak mampu; menyediakan
afirmasi khusus kepada anak di daerah 3T dan berkebutuhan
khusus; menyadarkan masyarakat mengenai pentinya pen-
didikan menengah; meningkatkan peran masyarakat/swasta
dalam menyediakan layanan pendidikan menengah.

b) Relevansi pendidikan kejuruan belum sesuai dengan kebu-
tuhan dunia kerjadengan cara: menyelaraskan ketersediaan
bidang studi SMK dengan kebutuhan dunia kerja; mengem-
bangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja/sesuai dengan KKNI.

2) Peningkatan kualitas pembelajaran

c) Penguatan jaminan kualitas pelayanan pendidikan, dengan
cara: mengembangkan dan menetapkan SPM pendidikan
menengah; meningkatkan kapasitas daerah dalam mene-
rapkan SPM; memperkuat fungsi penjaminan mutu pen-
didikan di tingkat pusat dan daerah.

d) Penguatan Kurikulum dan Pelaksanaannya, dengan cara:
mengawasi dan mengevaluasi penerapan kurikulum secara
ketat, komprehensif, dan kontinyu; mengembangkan kom-
petensi guru mengenai praktik- praktik yang baik pembela-
jaran di sekolah; memperkuat kerjasama antara pemerintah,
guru, kepala sekolah, pengawas dan masyarakat dalam men-
gawal penerapan kurikulum.

e) Penguatan Sistem Penilaian Pendidikan,dengan cara:
meningkatkan kompetensi guru dalam penilaian pendidikan
di sekolah; memperkuat kredibilitas sistem ujian nasional
dan pemanfaat hasil ujian untuk pemantauan dan pengen-
dalian mutu pendidikan; memperkuat lembaga penilaian

pendidikan yang independen dan kredibel.

3) Peningkatan manajemen guru, pendidikan keguruan, dan refor-
masi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)

a) Jumlah dan distribusi guru masih perlu ditata secara lebih
baik, dengan cara: meningkatkan kapasitas daerah dalam
mengelola perekrutan, penempatan dan peningkatan mutu
guru secara efektif dan efisien; mengawasi proses proses
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pengangkatan guru di daerah berdasarkan kriteria mutu dan
kebutuhan wilayah; meningkatkan koordinasi penyeleng-
garaan pendidikan oleh LPTK dengan rencana penyediaan
guru di daerah.

b) Kualitas, kompetensi, dan profesionalisme guru masih har-
us ditingkatkan, dengan cara: meningkatkan kualifikasi guru;
memperkuat sistem uji kompetensi guru dan mengitegrasi-
kan dengan sistem sertifikasi guru; menerapkan sistem pe-
nilaian kinerja guru yang sahih, andal, transparan dan berk-
esinambungan; meningkatkan kompetensi guru secaran
berkelanjutan.

c) Kurangnya kapasitas LPTK dalam menyediakan guru berku-
alitas dengan cara: meningkatkan kualitas dan kapasitas
sumber daya LPTK; memperkuat sistem rekrutmen calon
guru.

Penguatan karakter siswa dan jati diri bangsa

Tantangannya adalah bagaimana pemahaman terhadap seja-
rah dan nilai-nilai luhur budaya bangsa menjadi landasan untuk
memperkuat kehidupan yang harmonis. Bagaimana meningkat-
kan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap pentingn-
ya bahasa, adat, tradisi, nilai sejarah dan kearifan lokal yang bersi-
fat positif sebagai perekat persatuan bangsa, serta meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengadopsi budaya global yang
positif dan produktif. Relevan dengan semua ini adalah apa yang
disebut revolusi mental sebagai bentuk strategi kebudayaan. Ke-
budayaan Indonesia harus dikembangkan guna meningkatkan
kualitas hidup, memperkuat kepribadian bangsa dankebanggaan
nasional, memperkukuh persatuan bangsa, meningkatkan pema-
haman tentang nilai-nilai kesejarahan dan wawasan kebangsaan
serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tantangan pula untuk meningkatkan pendidikan kewargaan
dan pendidikan karakter siswa, adalah bagaimana mengopti-
malkan pendidikan agama, kewargaan dan karakter sebagai wa-
dah pembentukan karakter bangsa di sekolah; memberdayakan
masyarakat dalam mengawasi penegakan hukum; melakukan
pembinaan pengunaan bahasa indonesia yang baik dan benar;
meningkatkan penelitian, penilaian, dan penentuan kelayakan
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berbagai media komunikasi dan informasi.

5) Optimalisasi pemanfaatan anggaran pendidikan yang belum
efektif dan efisien.

Tantangan ke depan yang dihadapi adalah meninjau kembali
berbagai aturan penggunaan dana transfer APBN untuk mendo-
rong peningkatan mutu pendidikan; mengawasi dan mengevalu-
asi penggunaan anggaran pendidikan oleh daerah.

6) Memperbaiki Tata kelola organisasi Kemendikbud

Tantangan ke depan yang dihadapi adalah meningkatkan kualitas
pelayanan publik; menjamin akuntabilitas pengelolaan keuangan
dan anggaran; memperkuat manajemen kinerja pembangunan;
memperkuat manajemen aparatur sipil negara.J
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A. VISI DAN MiISI KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBU-
DAYAAN

1. Visi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang (RPPNJP)
2005-2025 menyatakan bahwa visi 2025 adalah Menghasilkan Insan In-
donesia Cerdas dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan Paripurna). Makna in-
san Indonesia cerdas adalah insan yang cerdas komprehensif, yaitu cerdas
spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual, dan cerdas
kinestetis. Tabel 2.1 berikut memberikan deskripsi lengkap yang dimak-

sud dengan insan cerdas dan kompetitif.

Tabel 2.1 Makna Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif

Makna Insan Indonesia Cerdas

Makna Insan Indonesia Kom-
petitif

Cerdas spiritual  Beraktualisasi diri melalui olah hati/
kalbu untuk menumbuhkan dan mem-
perkuat keimanan, ketakwaan dan
akhlak mulia termasuk budi pekerti
luhur dan kepribadian unggul.

Cerdas emosional  Beraktualisasi diri melalui olah rasa
dan sosial untuk meningkatkan sensitivitas dan
apresiativitas akan kehalusan dan
keindahan seni, nilai-nilai budaya,
serta kompetensi untuk mengeks-
presikannya.

Beraktualisasi diri melalui inter-

aksi sosial yang (a) membina dan
memupuk hubungan timbal balik; (b)
demokratis; (c) empatik dan simpa-
tik; (d) menjunjung tinggi hak asasi
manusia; (e) ceria dan percaya diri;
(d) menghargai kebhinekaan dalam
bermasyarakat dan beregara; (e)
berwawasan kebangsaan dengan
kesadaran akan hak dan kewajiban
warga negara.

Cerdas intelektual Beraktualisasi diri melalui olah pikir
untuk memperoleh kompetensi dan
kemandirian dalam ilmu pengeta-
huan

Aktualisasi insan intelektual yang
kritis, kreatif, inovatif, dan imajinatif.

Cerdas kinestetis Beraktualisasi diri melalui olah raga
untuk mewujudkan insan yang
sehat, bu%(ar, berdaya-tahan, sigap,

terampil, & trengginas.
o Aktualisasi insan adiraga.

 Berkepribadian unggul dan
gandrung akan keunggulan

® Bersemangat juang tinggi
® Jujur

® Mandiri

® Pantang menyerah

® Pembangunan dan pembinaan
jejaring
 Bersahabat dengan perubahan

e Inovatif dan menjadi agen
perubahan

® Produktif

® Sadar mutu

® Berorientasi global

® Pembelajaran sepanjang hayat

* Menjadi rahmat bagi semesta
alam

Dengan terintegrasinya pendidikan dan kebudayaan, keseluruhan gagasan,
perilaku, dan hasil karya manusia yang dikembangkan melalui proses pem-
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belajaran dalam pendidikan dan adaptasi terhadap lingkungannya dapat
berfungsi sebagai pedoman untuk kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara. Keseluruhan proses dan hasil interaksi sistemik dari proses
pendidikan, budaya keagamaan, budaya kebangsaan, budaya kesukuan, bu-
daya tempatan, serta budaya global, yang terkait satu sama lain dan dina-
mis menuju ke arah kemajuan peradaban bangsa.Selain itu, cita-cita dalam
pembangunan pendidikan lebih menekankan pada pendidikan transforma-
tif, yaitu menjadikan pendidikan sebagai motor penggerak perubahan dari
masyarakat berkembang menuju masyarakat maju. Pembentukan masyarakat
maju selalu diikuti oleh proses transformasi struktural, yang menandai suatu
perubahan dari masyarakat yang potensi kemanusiannya kurang berkembang
menuju masyarakat maju dan berkembang yang mengaktualisasikan potensi
kemanusiannya secara optimal.

Dengan mengacu kepada Nawa Cita, memperhatikan Visi 2025, serta integra-
si pembangunan pendidikan dan kebudayaan, maka ditetapkan Visi Kemen-
terian Pendidikan dan Kebudayaan 2019 adalah:

Visi Kemendikbud 2019:
“Terbentuknya Insan serta Ekosistem Pendidikan dan Kebudayaan
yang Berkarakter dengan Berlandaskan Gotong Royong”

Terbentuknya insan serta ekosistem pendidikan yang berkarakter dapat di-
maknai sebagai terwujudnya dengan baik apa yang disebut sebagai tujuh ele-
men ekosistem. Penyebutan insan secara terpisah adalah untuk menekankan
arti sangat penting dari peran pelaku dalam suatu ekosistem.

Tujuh elemen ekosistem pendidikan tersebut adalah:
1. Sekolah yang kondusif

Suasana kondusif di sekolah sangat diperlukan dalam membuat sekolah
yang efektif. Sekolah adalah suatu tempat yang di dalamnya terjadi
hubungan saling ketergantungan antara manusia dengan lingkungannya.
Sekolah yang kondusif menjadinya sebagai tempat yang menyenangkan
bagi manusia yang berinteraksi di dalamnya, baik siswa, guru, tenaga pen-
didik, orang tua siswa dan pelaku lainnya.Ketersediaan sarana dan prasa-
rana pendidikan yang memadai juga menjadi faktor pendukung. Faktor
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pendukung lain yang penting adalah Kepala Sekolah yang memimpin
para pelaku menghadapi dan menyelesaikan masalah.

2. Guru sebagai penyemangat

Guru yang baik adalah guru yang mempunyai empat kompetensi yang
mumpuni yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan berkepriba-
dian. Selain itu seorang guru juga harus punya naluri yang sensitif atau
peka terhadap kemampuan dan perkembangan siswanya. Sensitif terha-
dap kebutuhan siswa sertamampu memberikan semangat kepada siswa
untuk aktif, kreatif, inovatif, dan sportif dalam mengikuti proses belajar
mengajar.

3. Orangtua yang terlibat aktif

Orang tua berperan sejak awal sebagai pendidik bagi anak- anaknya
dan terus berlanjut meskipun mereka sudah masuk sekolah. Keluarga se-
bagai lembaga pendidikan memiliki beberapa fungsi seperti: memben-
tuk kepribadian anak, melaksanakan pedidikan anak di rumah dan men-
dukung pendidikan di sekolah. Pemerintah memang memiliki tanggung
jawab untuk menyelenggarakan pendidikan secara baik bagi seluruh anak
Indonesia.Orang tua memiliki hak dan kewajiban dalam memilih satuan
pendidikan, memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan
anaknya, serta memberi masukan kepada sekolah. Orang tua yang terli-
bat aktif dalam penyelanggaraan pendidikan di sekolah akan menjadikan
pendidikan menjadi lebih efektif.

4. Masyarakat yang sangat peduli

Penyelenggaraan pendidikan membutuhkan partisipasi dan kepedulian
masyarakat. Salah satu alasannya adalah keterbatasan sumber daya Pe-
merintah. Partisipasi dan kepedulian masyarakat itu dapat berupa menye-
lenggaraan satuan pendidikan sendiri atau mendukung satuan pendidikan
milik Pemerintah. Masyarakat yang menyelenggarakan satuan pendidikan
sendiri harus berupaya sebaik- baiknya dan tetap mematuhi semua pe-
doman, aturan dan kurikulum yang ditetapkan Pemerintah. Sedangkan
partisipasi masyarakat dalam satuan pendidikan yang diselenggarakan
Pemerintah dapat berupa materi, tenaga dan pikiran. Masyarakat kini bisa
memiliki peran serta dalam pembahasan masalah pendidikan baik akade-
mis maupun non akademis, dan dalam proses pengambilan keputusan
dalam Rencana Pengembangan Sekolah.
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4.

Industri yang berperan penting

Di negara-negara maju, peran industri ditunjukkan secara nyata berupa
kerjasama program, dukungan finansial untuk penelitian dan beasiswa.
Bahkan di beberapa negara peran industri menjadi kewajiban sesuai Un-
dang-undang yang mengaturnya. Pengalaman Negara-negara tersebut
dapat menjadi pelajaran bagi penyelenggaraan pendidikan di Indonesia.
Selain dukungan finansial, peran industri yang penting adalah dalam me-
mecahkan permasalahan peralihan dari dunia pendidikan ke dunia kerja.
Dunia industri bisa berfungsi sebagai tempat praktik, magang kerja, be-
lajar manajemen industri dan wawasan dunia kerja bagi siswa. Kerjasama
sekolah dan industri harus dibangun berdasarkan kemauan dan saling
membutuhkan. Pihak dunia kerja dan industri seharusnya menyadari bah-
wa pihak industri tidak akan mendapatkan tenaga kerja siap pakai yang
mereka perlukan sesuai kualifikasi yang diharapkan, tanpa membangun
program pendidikan bersama.

Organisasi profesi yang berkontribusi besar

Organisasi profesi diharapkan bisa meningkatkan peran dalam penyeleng-
garaan pendidikan. Organisasi profesi dapat memberi masukan bahkan
menentukan arah kebijakan pendidikan. Pemerintah sudah seharusnya
bekerja sama lebih erat dengan organisasi profesi, melalui berbagai jalur
komunikasi dan aspirasi. Interaksi yang baik akan menguntungkan kedua
belah pihak, sekaligus mempercepat kemajuan pembangunan di bidang

pendidikan.

Pemerintah yang berperan optimal

Berdasarkan hasil amandemen UUD 1945 ke IV (empat) tahun 2002 yai-
tu tentang pendidikan maka bentuk dukungan pemerintah diantaranya
telah dituangkan dalam pasal 31 ayat 1, 2, 3, 4, 5. Khusus untuk dukungan
pendanaan secara eksplisit dituangkan pada pasal 31 ayat 4 yang ber-
bunyi “Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang kurang-
nya 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk memenuhi
kebutuhan penyelenggaraan nasional”.

Pemerintah memegang peranan penting dalam peningkatan akses, kuali-
tas, dan relevansi pendidikan serta daya saing anak-anak Indonesia, ter-
utama dalam penyediaan sarana dan prasarana sesuai dengan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Nasional Pendidikan (SNP), pem-
berian Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada semua jenjang pendidi-
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kan serta pemberian beasiswa miskin melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP)
sehingga keterjangkauan dan jaminan untuk memperoleh layanan pen-
didikan dasar dan menengah dapat terpenuhi. Selain itu pemerintah juga
harus menjamin ketersediaan pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional di seluruh jenjang pendidikan dan seluruh satuan pendidikan,
serta mengurangi kesenjangan akses dan kualitas antar propinsi, kabu-
paten dan kota serta daerah terdepan, terluar, dan tertinggal (3T).

Pemerintah daerah pun dituntut untuk berperan lebih daripada waktu
sebelumnya. Sebagian cukup besar penggunaan dana pendidikan dari
APBN berada dibawah kontrol Pemerintah Daerah. Pemanfaatan dana
pendidikan yang berasal dari APBN dan APBD dapat diupayakan semakin
terkoordinasi, antara lain dengan mengkaitkan alokasi dana Pemerintah
dihubungkan dengan seberapa besar alokasi APBD daerah bersangkutan.

Terbentuknya insan serta ekosistem kebudayaan yang berkarakter dapat di-
maknai sebagai:

1.

7.

Terwujudnya pemahaman mengenai pluralitas sosial dan keberagaman
budaya dalam masyarakat, yang diindikasikan oleh kesediaan untuk mem-
bangun harmoni sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menjaga
kesatuan dalam keanekaragaman;

Terbentuknya wawasan kebangsaan di kalangan anak-anak usia sekolah
yang diindikasikan oleh menguatnya nilai-nilai nasionalisme dan rasa
cinta tanah air;

Terwujudnya budaya dan aktivitas riset, budaya inovasi, budaya produk-
si serta pengembangan ilmu dasar dan ilmu terapan yang sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri untuk mendukung pusat-pusat
pertumbuhan ekonomi;

Terwujudnya pelestarian warisan budaya baik bersifat benda (tangible)
maupun tak benda (intangible);

Terbentuknya karakter yang tangguh dengan melestarikan, memperkukuh
dan menerapkan nilai-nilai kebudayaan Indonesia;

Tingginya apresiasi terhadap keragaman seni dan kreativitas karya bu-
daya, yang mendorongblahimya insan kebudayaan yang profesional
yang lebih banyak;

Berkembangnya promosi dan diplomasi budaya.

Berlandaskan gotong royong dapat dimaknai sebagai berikut:
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Gotong royong merupakan salah satu ciri khas bangsa Indonesia. Gotong
royong diakui sebagai kepribadian dan budaya bangsa yang telah berakar
kuat dalam kehidupan masyarakat. Gotong royong dalam pembangunan
pendidikan dan kebudayaan berarti banyak hal yang dilakukan secara ber-
sama oleh banyak pihak secara sadar, sukarela, dan keinginan saling tolong
menolong. Berlandaskan gotong royong akan memposisikan pembangunan
pendidikan dan kebudayaan sebagai sebuah gerakan. Gerakan yang dicirikan
antara lain oleh keterlibatan aktif masyarakat dan kepercayaan yang tinggi
terhadap lingkungan lembaga satuan pendidikan seperti sekolah.

2. Misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Untuk mencapai Visi Kemendikbud 2019, maka ditetapkan 5 (lima) Misi yang
merupakan rumusan umum dari upaya-upaya pencapaiannya. Misi tersebut
adalah:

Tabel 2.2 Misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Kode Misi

M1 Mewujudkan Pelaku Pendidikan dan Kebudayaanyang Kuat

M2 Mewujudkan Akses yang Meluas dan Merata

M3 Mewujudkan Pembelajaran yang Bermutu

M4 Mewujudkan Pelestarian Kebudayaan dan Pengembangan
Bahasa

M5 Mewujudkan Penguatan Tata Kelola serta Peningkatan Efek-
tivitas Birokrasi dan Pelibatan Publik

Misi Renstra Kemendikbud 2015-2019 dapat dimaknai sebagai berikut:

1. Mewujudkan pelaku pendidikan dan kebudayaan yang kuat adalah
menguatkan siswa, guru, kepala sekolah, orangtua dan pemimpin institusi
pendidikan dalam ekosistem pendidikan; memberdayakan pelaku bu-
daya dalam pelestarian dan pengembangan kebudayaan; serta fokus ke-
bijakan diarahkan pada penguatan perilaku yang mandiri dan berkepriba-
dian;

2. Mewujudkan akses yang meluas dan merata adalah mengoptimalkan ca-
paian wajib belajar 12 tahun; meningkatkan ketersediaan serta keterjang-
kauan layanan pendidikan, khususnya bagi masyarakat yang terpinggir-
kan, serta bagi wilayahterdepan, terluar, dan tertinggal (3T);

3. Mewujudkan pembelajaran yang bermutu adalah meningkatkan mutu
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pendidikan sesuai lingkup standar nasional pendidikan; serta fokus kebi-
jakan didasarkan pada percepatan peningkatan mutu untuk menghadapi
persaingan global dengan pemahaman akan keberagaman, penguatan
praktik baik dan inovasi;

4. Mewujudkan pelestarian kebudayaan dan pengembangan bahasa ada-
lah: a) menjaga dan memelihara jati diri karakter bangsa melalui pele-
starian dan pengembangan kebudayaan dan bahasa; b) membangkitkan
kembali karakter bangsa Indonesia yaitu saling menghargai keragaman,
toleransi, etika, moral dan gotong royong melalui penerapan budaya
dan bahasa Indonesia yang baik di masyarakat; c) meningkatkan apresiasi
pada seni dan karya budaya Indonesia sebagai bentuk kecintaan pada
produk-produk dalam negeri; serta d) melestarikan, mengembangkan
dan memanfaatkan warisan budaya termasuk di antaranya budaya mari-
tim dan kepulauan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat;

5. Mewujudkan penguatan tata kelola serta peningkatan efektivitas birokra-
si dan pelibatan publik adalah dengan memaksimalkan pelibatan pub-
lik dalam seluruh aspek pengelolaan kebijakan yang berbasis data, riset
dan bukti lapangan; membantu penguatan kapasitas tata kelola pada
pendidikan di daerah, mengembangkan koordinasi dan kerjasama lin-
tas sektor di tingkat nasional serta mewujudkan birokrasi Kemendikbud
yang menjadi teladan dalam tata kelola yang bersih, efektif dan efisien.

Misi Renstra dapat pula dijelaskan sebagai bagian dari revolusi mental. Pene-
rapannya terintegrasi pada pengelolaan pendidikan yangmencakup tujuh
jalan revolusi mental, yaitu:

1. Menerapkan paradigma pendidikan untuk membentuk manusia mandiri
dan berkepribadian;

2. Mengembangkan kurikulum berbasis karakter dengan mengadopsi kea-
rifan lokal serta vokasi yang beragam berdasarkan kebutuhan geografis
daerah serta bakat dan potensi anak;

3. Menciptakan proses belajar yang nyaman dan menyenangkan untuk me-
numbuhkan kemauan belajar dari dalam diri anak;

4. Memberi kepercayaan besarkepada kepala sekolah dan guru untuk
mengelola suasana dan proses belajar yang kondusif agar anak nyaman
belajar;

5. Memberdayakan orangtua untuk terlibat lebih aktif pada proses pembe-
lajaran dan tumbuh kembang anak;
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6. Membantu kepala sekolah untuk menjadi pemimpin yang melayani warga
sekolah;

7. Menyederhanakan birokrasi dan regulasi pendidikan diimbangi pen-
dampingan dan pengawasan yang efektif.

Sejalan dengan semangat integrasi antara unit kerja di dalam Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Visi dan Misi Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan merupakan visi dan misi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah dan Direktorat Pembinaan SMA. Selanjutnya dijabarkan dalam tu-
juan strategis sebagai tindak lanjut penetapan tujuan strategis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

. TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS KEMDIKBUD

Rumusan tentang tujuan dan sasaran strategis adalah untuk menggambarkan
ukuran-ukuran terlaksananya misi dan tercapainya visi. Tujuan strategis Ke-
mendikbud tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3 Tujuan Strategis Kemendikbud tahun 2015-2019

Kode Tujuan Strategis

T Peningkatan Akses dan Mutu Pendidikan Anak Usia Dini

T2 Perluasan Akses Pendidikan Dasar yang Bermutu

T3 Peningkatan Kepastian Akses Pendidikan Menengah
yang Bermutu dan Relevan dengan Kebutuhan Masyar-
akat

T4 Peningkatan Mutu dan Kapasitas Pendidikan Masyarakat

T5 Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Dasar dan
Menengah yang Berorientasi pada Pembentukan Karak-
ter

T6 Peningkatan Profesionalisme, Pemerataan Distribusi, Serta
Kesejahteraan Guru dan Tenaga Kependidikan

T7 Peningkatan Jati Diri Bangsa melalui Pelestarian dan
Diplomasi Kebudayaan serta Pemakaian Bahasa sebagai
Pengantar Pendidikan
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Kode Tujuan Strategis

T8 Peningkatan Sistem Tata Kelola yang Transparan dan
Akuntabel dengan Melibatkan Publik

C. VISI DAN MISI DIREKTORAT PEMBINAAN SMA

Menyikapi tujuan dan makna yang terkandung dalam visi dan misi Kemendik-
bud serta sasaran strategis dalam pembangunan pendidikan SMA, maka
Direktorat Pembinaan SMA bertekad untuk menjadi lembaga kebijakan dan
standardisasi teknis dibidang pendidikan SMA yang berkualitas, memiliki
kapabilitas, serta otorisasi untuk menghasilkan kebijakan yang dapat mewu-
judkan layanan prima pendidikan SMA yang terpercaya di Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut Direktorat Pembinaan SMA menetapkan visi pen-
didikan SMA, yaitu:

Visi Direktorat Pembinaan SMA 2019:

“Terbentuknya Insan dan Ekosistem Pendidikan SMA yang Berkar-
akter dengan Berlandaskan Gotong Royong untuk Mewujudkan
Layanan Prima Pendidikan SMA”

Pencapaian visi di atas diwujudkan dengan menetapkan misi pendidikan
SMA dan kesetaraan SMA tahun 2015-2019, yaitu:

M1 : Mewujudkan Pelaku Pendidikan Sekolah Menengah Atas yang Kuat;

M2 : Mewujudkan Akses Sekolah Menengah Atas yang Meluas, Merata dan
Berkeadilan;

M3 : Mewujudkan Pembelajaran yang bermutu dan Berkarakter pada Sekolah
Menengah Atas;

M4 : Mewujudkan Penguatan Tata Kelola serta Peningkatan Efektivitas
Birokrasi dan Pelibatan Publik pada Sekolah Menengah Atas

Sebagai sub sistem Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat
Pembinaan SMA diprioritaskan dalam mendukung pencapaian tujuan strate-

gis:
1. Peningkatan Kepastian Akses Pendidikan Menengah yang Bermutu dan
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Relevan dengan Kebutuhan Masyarakat (T3) dengan sasaran strategis:

Tabel 2.4 Peningkatan Kepastian Akses Pendidikan Menengah yang
Bermutu dan Relevan dengan Kebutuhan Masyarakat (T3)

Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(IKSS)
SS3.1 Meningkatnya angka partisipasi APK SMA/SMK/SMLB sekurang-
enduduk usia 16-18 tahun yan%( kurangnya 85,71 %
erpartisipasi mengikuti pendidikan
menengah (SMA/SMK/SMLB) APM SMA/SMK/SMLB sekurang-
kurangnya 67,50%
SS3.2 Meningkatnya rasio partisipasi perem- | Rasio APK perempuan : laki-laki di
uan dan laki-laki pada pendidikan SMA/ sebesar 1
EMA
SS3.3 Meningkatnya ketersediaan sekolah Seluruh kecamatan (100%) memiliki
menengah disetiap kecamatan pada minimal satu sekolah menengah pada
tahun 2019 tahun 2019
SS3.4 Meningkatnya penerima Kartu Indo- KIP diterima oleh sekurang- kurangnya
nesia Pintar (KIP) bagi siswa miskin 3.858.211 siswa miskin jenjang SMA,

pendidikan menengah

SMK dan SMLB

2. Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Dasar dan Menengah yang
Berorientasi pada Pembentukan Karakter (T5) dengan sasaran strategis:

Tabel 2.5 Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Dasar dan Me-
nengah yang Berorientasi pada Pembentukan Karakter (T5)

Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(IKSS)
SS5.2 Meningkatnya mutu lulusan | Rata-rata Nilai UN SMA minimal 7,0
pendidikan menengah
Persentase SMA yang memenuhi SPM
sebanyak 75%
SS5.3 Meningkatnya karakter/ Rata-rata nilai sikap jujur dan bersahaja
perilaku positif pada siswa siswa SMA minimal baik
pendidikan dasar dan me-
nengah
SS5.5 Meningkatnya mutu layanan | Persentase SMA berakreditasi minimal B

pendidikan menengah

sekurang-kurangnya 85%

3. Peningkatan Sistem Tata Kelola yang Transparan dan Akuntabel dengan
Melibatkan Publik (T8) dengan sasaran strategis:
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Tabel 2.6 Peningkatan Sistem Tata Kelola yang Transparan dan Akun-
tabel dengan Melibatkan Publik (T8)

Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(IKSS)
SS8.3 Meningkatnya partisipasi daerah | Sejumlah minimal 90% kab/kota
dalam meningkatkan layanan memiliki Indeks pencapaian SPM
pendidikan menengah pendidikan menengah sebesar 1

Dalam mencapai tujuan strategis di atas Direktorat Pembinaan SMA menetap-
kan enam sasaran strategis berikut:

1.

2
3
4.
5

Meningkatnya ketersediaan layanan pendidikan SMA

Meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan SMA

Meningkatkan kualitas/mutu dan relevansi layanan pendidikan SMA
Meningkatkan kesetaraan dalam memperoleh layanan pendidikan SMA

Meningkatkan kepastian/keterjaminan memperoleh layanan pendidikan
SMA

Meningkatkan kepastian/keterjaminan memperoleh layanan pendataan
dan tata kelola pendidikan SMA.

Berikut dijabarkan target capaian setiap sasaran strategis di atas:

1.

Meningkatnya ketersediaan layanan pendidikan SMA dengan dicirikan
dengan:

a. APK SMA/SMK/SMLB (%) sebesar 82.18%
b. 100% kecamatan yang memiliki Minimal 1 SMA
c. Tersedianya PTK di SM pada 65% daerah khusus

Meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan SMA dicirikan den-
gan:

a. Angka Putus Sekolah SMA maksimal 0,80%

b. Seluruh siswa jenjang pendidikan SMA miskin dan rentan miskin me-
nerima bantuan melalui Kartu Indonesia Pintar

Meningkatkan kualitas/mutu dan relevansi layanan pendidikan menen-
gah dicirikan dengan:

a. 85% SMA memenuhi akreditasi minimal B
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b. 100% kabupaten/kota yang memiliki minimal 1 (satu) SMA rujukan/
model

c. Rata-rata nilai sikap siswa SMA minimal baik (pendidikan karakter)

d. Jumlah perolehan medali tertimbang dari kompetisi internasional
tingkat pendidikan menengah

4. Meningkatkan kesetaraan dalam memperoleh layanan pendidikan SMA

dicirikan dengan rasio APK perempuan:laki-laki di SMA sama dengan satu

Meningkatkan kepastian/keterjaminan memperoleh layanan pendidikan
SMA dicirikan dengan Angka Melanjutkan SMP/MTs ke SMA minimal
88%.

Meningkatkan Keakuratan layanan pendataan dan akuntabiltas tata kelo-
la pendidikan SMA dicirikan dengan:

a. 95% Data pendidikan SMA akurat, berkelanjutan, dan terbarukan

b. Mendukung nilai minimal LAKIP Ditjen Dikdasmen sebesar 80
(baik)

D. TATA NILAI

Sejalan dengan Renstra Kemendikbud 2015-2019 berikut tata nilai Direktorat
Pembinaan SMA :

1.

Memiliki Integritas

Konsisten dan teguh dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keya-
kinan, terutama dalam hal kejujuran dan kebenaran dalam tindakan.
Memiliki integritas, bersikap jujur dan mampu mengemban kepercayaan.

Kreatif dan Inovatif

Memiliki pola pikir, cara pandang, dan pendekatan yang variatif terhadap
setiap permasalahan, serta mampu menghasilkan karya baru.

Inisiatif

Inisiatif adalah kemampuan bertindak melebihi yang dibutuhkan atau
yang dituntut dari pekerjaan. Melakukan sesuatu tanpa menunggu perin-
tah lebih dahulu dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan

hasil pekerjaan, menciptakan peluang baru atau untuk menghindari tim-
bulnya masalah.
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4. Pembelajar

Berkeinginan dan berusaha untuk selalu  menambah dan memperluas
wawasan, pengetahuan dan pengalaman serta mampu mengambil hik-
mah dan mejadikan pelajaran atas setiap kejadian.

5. Menjunjung Meritokrasi

Memiliki pandangan yang memberi peluang kepada orang untuk maju
berdasarkan kelayakan dan kecakapannya.

6. Terlibat Aktif

Suka berusaha mencapai tujuan bersama serta memberikan dorongan
agar pihak lain tergerak untuk menghasilkan karya terbaiknya.

7. Tanpa Pamrih

Tidak memilki maksud yang tersembunyi untuk memenuhi keinginan un-
tuk memperoleh keuntungan pribadi Memberikan dorongan dan se-
mangat bagi pihak lain untuk suka berusaha mencapai tujuan bersama
serta memberikan inspirasi dan memberikan dorongan agar pihak lain
tergerak untuk menghasilkan karya terbaiknya.
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BAB Il

ARAR KEBIJAKAN, STRATEGI,

KERANGKA REGULASI DAN
KERANGKA KELEMBAGAAN



A. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN PEN-
DIDIKAN NASIONAL

Uraian mengenai arah dan kebijakan nasional merujuk kepada sembilan agen-
da prioritas (Nawa Cita). Sebelum menguraikan mengenai hal itu, ada baiknya
dikemukakan kembali Nawa Cita yang menjadi acuannya, yaitu:

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman kepada seluruh warga negara;

2. Membuat Pemerintah selalu hadir dengan membangun tata kelola pe-
merintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya;

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah- dae-
rah dan desa dalam kerangka negara kesatuan;

4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan reformasi sistem dan
penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya;

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia;

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar Internasio-
nal sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bang-
sa-bangsa Asia lainnya;

7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor
strategis ekonomi domestik;

8. Melakukan revolusi karakter bangsa;
9. Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia.

Agenda prioritas yang terkait langsung dengan pembangunan pendidikan
SMA, khususnya yang sesuai dengan tugas dan fungsi Direktorat Pembinaan
SMA, tertuang dalam Nawa Cita nomor 5, 8, dan 2. Khusus agenda pem-
bangunan pendidikan dibahas dalam nawa cita nomor 5, dan 8; sedangkan
penguatan efektivitas reformasi birokrasi dan tata kelola terdapat dalam Nawa
Cita nomor 2.

Berikut dijabarkan arah kebijakan dan strategi pembangunan sesuai den-
gan agenda Nawa Cita (sesuai dengan isi Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJMN) 2015-2019) yang terkait langsung dengan tugas dan
fungsi Direktorat Pembinaan SMA.
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NAWACITAS. Meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat In-

donesia

1.

Melaksanakan Wajib Belajar 12 Tahun dengan memperluas dan mening-
katkan akses pendidikan SMA yang berkualitas untuk mempercepat ket-
ersediaan SDM terdidik untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja:

a.

Pemberian dukungan bagi anak dari keluarga kurang mampu untuk
dapat mengikuti Program Indonesia Pintar pada pendidikan SMA
melalui Kartu Indonesia Pintar;

Peningkatan ketersediaan SMA di kecamatan-kecamatan yang be-
lum memiliki satuan pendidikan menengah, melalui pembangunan
USB, dan terutama penambahan RKB, dan pembangunan SMP/MTs-
SMA/MA satu atap;

Penyediaan layanan khusus pendidikan menengah terutama untuk
memberi akses bagi anak yang tidak bisa mengikuti pendidikan regu-
ler;

Penyediaan bantuan operasional sekolah untuk menjamin kemam-
puan sekolah dalam menyelenggarakan layanan pendidikan yang
berkualitas;

Peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pendidik-
an menengah untuk mendorong kemauan orangtua menyekolahkan
anak ke jenjang yang lebih tinggi.

Penguatan peran swasta dalam menyediakan layanan pendidikan
menengah yang berkualitas

Penilaian terhadap sekolah/madrasah swasta secara komprehensif
yang diikuti dengan intervensi untuk pengembangannya.

Penegakan aturan dalam pemberian izin pembukaan sekolah/madra-
sah baru.

Penguatan kerjasama pemerintah dan swasta dengan mengatur se-
cara jelas kontribusi pemerintah dalam membantu sekolah/madrasah
swasta dan akuntabilitas sekolah/madrasah swasta dalam penggu-
naan bantuan pemerintah ; dan

Penguatan kompetensi keahlian di SMA/MA untuk bidang aplikatif
seperti ekonomi, bisnis, komunikasi, dan bahasa, baik bahasa Indone-
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sia dan bahasa asing;

2. Memperkuat jaminan kualitas (quality assurance) pelayanan pendidikan

melalui:

a.

Pemantapan penerapan SPM jenjang pendidikan menengah sebagai
upaya untuk mempersempit kesenjangan kualitas pelayanan pendidi-
kan antar satuan pendidikan dan antardaerah;

Penguatan proses akreditasi untuk satuan pendidikan negeri dan
swasta;

Peningkatan kapasitas pemerintah kabupaten/kota dan satuan pen-
didikan untuk mempercepat pemenuhan SPM.

3. Memperkuat kurikulum dan pelaksanaannya melalui:

a.

b.

Penguatan kurikulum yang memberikan keterampilan abad ke 21;

Diversifikasi kurikulum agar siswa dapat berkembang secara maksimal
sesuai dengan potensi, minat, dan kecerdasan individu;

Penyiapan guru untuk mampu melaksanakan kurikulum secara baik;

Evaluasi pelaksanaan kurikulum secara ketat, komprehensif, dan
berkelanjutan;

Peningkatan peranserta guru dan pemangku kepentingan untuk ber-
partisipasi aktif dalam memberikan umpan balik pelaksanaan kuriku-
lum di tingkat kelas;

Penguatan kerjasama antara guru, kepala sekolah, dan pengawas se-
kolah untuk mendukung efektivitas pembelajaran;

Pengembangan profesi berkelanjutan tentang praktek pembelajaran
di kelas untuk guru dan kepala sekolah;

Penyediaan dukungan materi pelatihan secara online untuk memba-
ngun jaringan pertukaran materi pembela-jaran dan penilaian antar
quruy;

Peningkatan kualitas pembelajaran literasi, matematika, dan sains
sebagai kemampuan dasar yang dibutuhkan dalam kehidupan kese-
harian dan dalam bermasyarakat, yang dilakukan secara responsif
gender; dan

@ Renstra Direktorat Pembinaan SMA2015-2019



Penguatan kurikulum tentang ketahanan diri seperti perilaku hidup
bersih dan sehat, kepedulian terhadap lingkungan, kesehatan repro-
duksi, pengetahuan gizi seimbang, dan pendidikan jasmani dengan
tetap mengedepankan norma-norma yang dianut masyarakat Indo-
nesia, serta penguatan kurikulum tentang kewirausahaan.

4. Memperkuat sistem penilaian pendidikan yang komprehensif dan kredi-

bel melalui:

a. Peningkatan sistem penilaian pendidikan yang komprehensif;

b. Peningkatan mutu, validitas, dan kredibilitas penilaian hasil belajar
siswa;

c. Penguatan mutu penilaian diagnostik dan peningkatan kompetensi
guru dalam bidang penilaian di tingkat kelas;

d. Pemanfaatan hasil penilaian siswa untuk peningkatan kualitas pembe-
lajaran secara berkesinambungan;

e. Pemanfaatan hasil ujian untuk pemantauan dan peningkatan mutu
pendidikan berkelanjutan;

f. Penguatan lembaga penilaian pendidikan yang independen dan

kredibel; serta Pengembangan sumberdaya lembaga penilaian pen-
didikan di pusat dan daerah.

NAWACITA 8. Melakukan revolusi karakter bangsa

1.

Mengembangkan pendidikan kewargaan di sekolah untuk menumbuh-
kan jiwa kebangsaan, memperkuat nilai-nilai toleransi, menumbuhkan
penghargaan pada keragaman social budaya, memperkuat pemaham-
an mengenai hak-hak sipil dan kewargaan, serta tanggung jawab se-
bagai warga negara yang baik (good citizen), melalui:

a.

Penguatan pendidikan kewargaan yang terintegrasi ke dalam mata
pelajaran yang relevan yaitu: PKN, IPS (sejarah, geografi, sosiologi/
antropologi), bahasa Indonesia;

Penguatan pendidikan karakter pada anak-anak usia sekolah pada
semua jenjang pendidikan untuk memperkuat nilai-nilai moral,
akhlak, dan kepribadian peserta didik dengan memperkuat pendidi-
kan karakter yang terintegrasi ke dalam mata pelajaran,
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2. Meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah untuk memperkuat
pemahaman dan pengamalan untuk membina akhlak mulia dan budi
pekerti luhur melalui:

a. peningkatan kualitas proses pembelajaran dalam pendidikan aga-
ma untuk memantapkan pemahaman ajaran agama, menguatkan
internalisasi nilai-nilai agama, menumbuhkan pribadi yang berakhlak
mulia, serta menumbuhkan sikap dan perilaku beragama yang toler-
an dan saling menghormati di antara pemeluk agama yang berbeda;

b. pembinaan siswa melalui kegiatan kerokhanian dalam rangka penda-
laman dan pengamalan ajaran agama di sekolah;

c. penyediaan media pembelajaran, termasuk untuk anak-anak berke-
butuhan khusus.

3. Meningkatkan pemasyarakatan budaya produksi, melalui:

a. Peningkatan pemahaman bahwa konsumsi yang berlebihan (exces-
sive consumption) tidak baik;

b. Penyebaran pengetahuan teknik-teknik pembuatan barang dan jasa
yang dapat dilakukan sendiri baik melalui jalur pendidikan maupun
melalui pemasyarakatan sehingga terbangun budaya swadesi de-
ngan sebutan populer Do It Yourself (DIY).

4. Meningkatkan iklim yang kondusif bagi inovasi melalui:

a. Pemberian penghargaan bagi temuan-temuan baru antara lain de-
ngan penegakan hak kekayaan intelektual dan berbagai penghar-
gaan sosial lainnya;

b. Peningkatan pemahaman masyarakat atas sifat acak dari setiap ke-
jadian (randomness nature of event) agar terbangun kemampuan
mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak terduga termasuk efek
negatifnya (calculated risk) yang pada akhirnya meningkatkan daya
kreasi.

c. Penyediaan ruang publik yang mendorong kreatifitas dan yang mem-
fasilitasi perwujudan ide kreatif antara lain ke dalam bentuk barang,
audio, visual, grafis, dan koreografi.
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NAWA CITA 2: Membangun Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Efe-
ktif, Demokratis dan Terpercaya

1. Membangun Transparansi dan Akuntabiltas Kinerja Pemerintahan

a.

Penyempurnaan sistem manajemen dan pelaporan kinerja instansi
pemerintah secara terintegrasi, kredibel, dan dapat diakses publik

Penerapan e-government untuk mendukung bisnis proses peme-
rintahan dan pembangunan yang sederhana, efisien dan transparan,
dan terintegrasi

Penerapan open government merupakan upaya untuk mendukung
terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan yang terbuka, partisipa-
tif dan akuntabel dalam penyusunan kebijakan publik, serta penga-
wasan terhadap penyelenggaraan negara dan pemerintahan.

2. Penyempurnan dan Peningkatan Kualitas Reformasi Birokrasi Nasional
(RBN).

a.

Restrukturisasi kelembagaan birokrasi pemerintah agar efektif, efisien,
dan sinergis;

Penguatan kapasitas pengelolaan reformasi birokrasi nasional;

Penerapan manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN) yang transparan,
kompetitif, dan berbasis merit Peningkatan kualitas pelayanan pub-
lik yang ditempuh melalui strategi, antara lain: (i) memastikan imple-
mentasi UU 25/2009 tentang Pelayanan Publik secara konsisten;
(i) mendorong inovasi pelayanan publik; (iii) peningkatan partisipasi
masyarakat dalam pelayanan publik; dan (iv) penguatan kapasitas
dan efektivitas pengawasan pelayanan publik.

3. Meningkatkan Partisipasi Publik dalam Proses Pengambilan Kebijakan
Publik Kemendikbud

a.

Membangun keterbukaan informasi publik dan komunikasi publik;

b. Mendorong masyarakat untuk dapat mengakses informasi publik dan

memanfaatkannya.
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B. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN DIREK-
TORAT PEMBINAAN SMA

Secara kuantitas, jumlah SMA semakin meningkat dari tahun ke tahun. Ber-
dasarkan Data Pokok Pendidikan SMA yang telah diolah, jumlah SMA pada
Tahun Pelajaran 2015/2016 adalah sebanyak 12.689 SMA di seluruh Indone-
sia. Jumlah tersebut meningkat sebanyak 176 SMA dibandingkan dari Tahun
Pelajaran 2014/2015 sebanyak 12.513 SMA. Berikut ini adalah ilustrasi menge-
nai perkembangan jumlah lembaga SMA selama 3 tahun terakhir.
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Sumber: PDSPK, Statistik Sekolah Menengah Atas 2014/2015 yang telah diolah
Gambar 3.1. Perkembangan Jumlah SMA Tahun 2013-2016

Penambahan jumlah SMA tidak seluruhnya didorong oleh intervensi Pemerin-
tah Pusat (dalam hal ini Direktorat Pembinaan SMA), Pemerintah Daerah dan
masyarakat juga memberikan kontribusi dalam pembangunan SMA baru. Hal
tersebut dapat dilihat dari penambahan jumlah SMA pada tahun 2014/2015
dan 2015/2016 sebanyak 176 SMA. Jumlah peningkatan lembaga SMA terse-
but lebih besar dibandingkan dengan jumlah bantuan Unit Sekolah Baru yang
disalurkan oleh Direktorat Pembinaan SMA pada periode tersebut, yakni se-
banyak 101 SMA. Jumlah tersebut merupakan hasilpenambahan bantuan USB
yang disalurkan Tahun Anggaran 2014 sebesar 31 Unit dan tahun Anggaran
2015 sebanyak 70 Unit. Fakta tersebut menunjukan bahwa Pemerintah Daer-
ah dan masyarakat juga membarikan kontribusi dalam pembangunan akses
layanan SMA.

Secara umum, terjadi peningkatan jumlah siswa SMA dalam 3 tahun terakhir.
Pada Tahun Pelajaran 2015/2016, total jumlah siswa SMA adalah sebesar
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4.312.407 siswa. Terjadi peningkatan sebanyak 20.199 siswa SMA diban-
dingkan dengan total jumlah siswa SMA Tahun Pelajaran 2013/2014 sebanyak
4.292.288 siswa. Berikut ini adalah ilustrasi mengenai perkembangan jumlah
siswa SMA dalam 3 tahun terakhir.
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Gambar 3.2. Perkembangan Jumlah Siswa SMA Tahun 2013-2016

Gambar diatas menunjukan terjadi fluktuasi dalam perkembangan siswa pada
pendidikan SMA. Pada Tahun Pelajaran 2014/2015 terjadi penurunan jumlah
siswa SMA sebesar 59.716 siswa dari tahun sebelumnya. Kemudian, jumlah
tersebut kembali meningkat sebanyak 79.835 siswa pada

Tahun Pelajaran 2015/2016. Penurunan jumlah siswa SMA tersebut terjadi
pada sekolah swasta, yakni sebanyak 409.784 siswa.

Fluktuasi yang terjadi selama 3 tahun terakhir pada perkembangan jumlah
siswa juga terjadi pada ketersediaan Ruang Kelas. Terjadi penurunan jumlah
Ruang Kelas pada Tahun Pelajaran 2014/2015 sebanyak 10.077 ruang. Kemu-
dian jumlah kepemilikan Ruang Kelas kembali meningkat sebanyak 6.325
ruang pada Tahun Pelajaran 2015/2016. Selain terjadi penurunan, kepemilikan
Ruang Kelas yang ada belum dapat menampung siswa yang ada. Berdasar-
kan Data Pokok Pendidikan SMA pada Tahun Pelajaran 2015/2016, tercatat
jumlah Ruang Kelas yang tersedia sebanyak 146.893 ruang sedangkan jumlah
Rombongan Belajar yang ada sebanyak 146.893. Berikut ini adalah ilustrasi
mengenai kepemilikan Ruang Kelas dan Rombongan Belajar yang ada.
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Gambar 3.3. Perkembangan Ruang Kelas dan Rombongan Belajar
2013-2016

Peningkatan akses layanan pendidikan perlu diikuti dengan peningkatan kual-
itas mutu pendidikan. Kondisi pendidikan di setiap daerah juga cukup bera-
gam sehingga diperlukan intervensi yang berbeda antar daerah. Berikut ini
adalah ilustrasi mengenai fokus program Direktorat Pembinaan SMA 2015-

APE < 35% APK = 55% - B5% APK = BS% - 7% APK >57%

Gambar 3.4. Fokus Program Direktorat Pembinaan SMA 2015-2019

2019.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka Direktorat Pembinaan SMA menyusun
arah kebijakan dan strategi dalam pembangunan pencapaian sasaran strate-
gis Direktorat Pembinaan SMA tahun 2015-2019 sebagai berikut:
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1. Meningkatnya ketersediaan layanan pendidikan SMA dicirikan dengan:

a.

Melaksanakan Wajib Belajar 12 Tahun dengan memperluas dan men-
ingkatkan akses pendidikan menengah yang berkualitas untuk mem-
percepat ketersediaan SDM terdidik untuk memenuhi kebutuhan
pasar kerja (Nawacita.5):

1)

Peningkatan ketersediaan SMA di kecamatan-kecamatan yang
belum memiliki satuan pendidikan menengah, melalui pemban-
gunan USB, dan terutama penambahan RKB, dan pembangunan
SMP/MTs-SMA/MA satu atap.

2. Meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan SMA dicirikan den-

gan:

a.

Melaksanakan Wajib Belajar 12 Tahun dengan memperluas dan
meningkatkan akses pendidikan SMA yang berkualitas untuk mem-
percepat ketersediaan SDM terdidik untuk memenuhi kebutuhan
pasar kerja (Nawacita.5):

1)

Pemberian dukungan bagi anak dari keluarga kurang mampu un-
tuk dapat mengikuti Program Indonesia Pintar pada pendidikan
menengah melalui Kartu Indonesia Pintar;

Penyediaan bantuan operasional sekolah untuk menjamin ke-
mampuan sekolah dalam menyelenggarakan layanan pendidikan
yang berkualitas;

3. Meningkatkan kualitas/mutu dan relevansi layanan pendidikan SMA diciri-
kan dengan:

a.

Melaksanakan Wajib Belajar 12 Tahun dengan memperluas dan
meningkatkan akses pendidikan SMA yang berkualitas untuk mem-
percepat ketersediaan SDM terdidik untuk memenuhi kebutuhan
pasar kerja (Nawacita.5), melalui:

1)

Penguatan peran swasta dalam menyediakan layanan pendidik-
an SMA yang berkualitas

Penilaian terhadap sekolah/madrasah swasta secara komprehen-
sif yang diikuti dengan intervensi untuk pengembangannya.

Penguatan kompetensi keahlian di SMA untuk bidang-bidang
aplikatif seperti ekonomi, bisnis, komunikasi, dan bahasa, baik
bahasa Indonesia dan bahasa asing;

Renstra Direktorat Pembinaan SMA2015-2019 @



b.  Memperkuat jaminan kualitas (quality assurance) pelayanan pendidi-
kan (Nawacita 5) melalui:

4)

Penerapan SPM jenjang pendidikan menengah sebagai upaya
untuk mempersempit kesenjangan kualitas pelayanan pendidik-
an antar satuan pendidikan dan antardaerah;

Penguatan proses akreditasi untuk satuan pendidikan negeri dan
swasta;

c.  Memperkuat kurikulum dan pelaksanaannya (Nawacita 5) melalui:

1)

2)

10

=

Penguatan kurikulum yang memberikan keterampilan abad ke
21;

Diversifikasi kurikulum agar siswa dapat berkembang secara mak-
simal sesuai dengan potensi, minat, dan kecerdasan individu;

Penyiapan guru untuk mampu melaksanakan kurikulum secara

baik;

Evaluasi pelaksanaan kurikulum secara ketat, komprehensif, dan
berkelanjutan;

Peningkatan peranserta guru dan pemangku kepentingan untuk
berpartisipasi aktif dalam memberikan umpan balik pelaksanaan
kurikulum di tingkat kelas;

Penguatan kerjasama antara guru, kepala sekolah, dan pengawas
sekolah untuk mendukung efektivitas pembelajaran;

Pengembangan profesi berkelanjutan tentang praktek pembela-
jaran di kelas untuk guru dan kepala sekolah;

Penyediaan dukungan materi pelatihan secara online untuk mem-
bangun jaringan pertukaran materi pembela-jaran dan penilaian
antar guru;

Peningkatan kualitas pembelajaran literasi, matematika, dan sains
sebagai kemampuan dasar yang dibutuhkan dalam kehidupan
keseharian dan dalam bermasyarakat, yang dilakukan secara res-
ponsif gender; dan

Penguatan kurikulum tentang ketahanan diri seperti perilaku
hidup bersih dan sehat, kepedulian terhadap lingkungan, kese-
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hatan reproduksi, pengetahuan gizi seimbang, dan pendidikan
jasmani dengan tetap mengedepankan norma-norma yang di-
anut masyarakat Indonesia, serta penguatan kurikulum tentang
kewirausahaan.

d.  Memperkuat sistem penilaian pendidikan yang komprehensif dan
kredibel (Nawacita.5) melalui:

—_

)
2)

Peningkatan sistem penilaian pendidikan yang komprehensif;

Peningkatan mutu, validitas, dan kredibilitas penilaian hasil bela-
jar siswa;

Penguatan mutu penilaian diagnostik dan peningkatan kompe-
tensi guru dalam bidang penilaian di tingkat kelas;

Pemanfaatan hasil penilaian siswa untuk peningkatan kualitas
pembelajaran secara berkesinambungan;

Pemanfaatan hasil ujian untuk pemantauan dan peningkatan
mutu pendidikan berkelanjutan;

Penguatan lembaga penilaian pendidikan yang independen dan
kredibel; serta Pengembangan sumberdaya lembaga penilaian
pendidikan di pusat dan daerah.

e. Mengembangkan pendidikan kewargaan di sekolah (Nawacita 8) un-
tuk menumbuhkan jiwa kebangsaan, memperkuat nilai-nilai toleransi,
menumbuhkan penghargaan pada keragaman sosial budaya, mem-
perkuat pemahaman mengenai hak-hak sipil dan kewargaan, ser-
ta tanggung jawab sebagai warga negara yang baik (good citizen),
melalui:

1)

Penguatan pendidikan kewargaan yang terintegrasi ke dalam
mata pelajaran yang relevan yaitu: PKN, IPS (sejarah, geografi,
sosiologi/antropologi), Bahasa Indonesia;

Penguatan pendidikan karakter pada anak-anak usia sekolah pada
semua jenjang pendidikan untuk memperkuat nilai-nilai moral,
akhlak, dan kepribadian peserta didik dengan memperkuat pen-
didikan karakter yang terintegrasi ke dalam mata pelajaran,

Peningkatan kualitas proses pembelajaran dalam pendidikan
agama untuk memantapkan pemahaman ajaran agama, men-
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guatkan internalisasi nilai-nilai agama, menumbuhkan pribadi
yang berakhlak mulia, serta menumbuhkan sikap dan perilaku
beragama yang toleran dan saling menghormati di antara pe-
meluk agama yang berbeda; ;

4) pembinaan siswa melalui kegiatan kerokhanian dalam rangka
pendalaman dan pengamalan ajaran agama di sekolah;

5) penyediaan media pembelajaran, termasuk untuk anak-anak
berkebutuhan khusus.

f. Meningkatkan pemasyarakatan budaya produksi (Nawacita 8), me-
lalui:

1) Peningkatan pemahaman bahwa konsumsi yang berlebihan (ex-
cessive consumption) tidak baik;

2) Penyebaran pengetahuan teknik-teknik pembuatan barang dan
jasa yang dapat dilakukan sendiri baik melalui jalur pendidikan
maupun melalui pemasyarakatan sehingga terbangun budaya
swadesi dengan sebutan populer Do It Yourself (DIY).

g. Meningkatkan iklim yang kondusif bagi novasi (Nawacita 8) melalui:

1) Pemberian penghargaan bagi temuan-temuan baru antara lain
dengan penegakan hak kekayaan intelektual dan berbagai peng-
hargaan sosial lainnya;

2) Peningkatan pemahaman masyarakat atas sifat acak dari seti-
ap kejadian (randomness nature of event) agar terbangun ke-
mampuan mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak terduga
termasuk efek negatifnya (calculated risk) yang pada akhirnya
meningkatkan daya kreasi.

3) Penyediaan ruang publik yang mendorong kreatifitas dan yang
memfasilitasi perwujudan ide kreatif antara lain ke dalam bentuk
barang, audio, visual, grafis, dan koreografi.

4. Meningkatkan kesetaraan dalam memperoleh layanan pendidikan
SMA dicirikan dengan:

Melaksanakan Wajib Belajar 12 Tahun dengan memperluas dan me-
ningkatkan akses pendidikan SMA yang berkualitas untuk memperce-
pat ketersediaan SDM terdidik untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja
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(Nawacita 5), melalui: Penyediaan layanan khusus pendidikan menengah
terutama untuk memberi akses bagi anak yang tidak bisa mengikuti pen-

didikan reguler.

Meningkatkan kepastian/keterjaminan memperoleh layanan pendidikan

SMA dicirikan dengan:

Melaksanakan Waijib Belajar 12 Tahun dengan memperluas dan mening-
katkan akses pendidikan SMA yang berkualitas untuk mempercepat keter-

Arah Kerangka Regulasi dan/atau

Urgensi Pembentukan Berdasarkan Evaluasi Regu-

2t Kebutuhan Regulasi lasi Eksisting, Kajian dan Penelitian

1 Penyempurnaan/revisi UU No. 20 Menyesuaikan pasal-pasal yang sudah tidak relevan
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidi- lagi dengan peraturan perundangan yang lebih tinggi
kan Nasional (RSBI, dan Pendanaan 20% diluar gaji pendidik) serta

menambahkan substansi yang belum diakomodasikan
(wajib belajar 12 tahun)
2 RPP tentang pengelolaan guru Agar ada pembagian kewenangan dan tanggung—
jawab yang jelas dalam pengelolaan guru, baik yang
ersifat urusan wajib, urusan pilihan maupun urusan
bersama yang dilakukan oleh pemerintah dan pemer-
intah daerah

3 Perumusan peraturan perundangan Sugaya ada acuan yan%jelas mengenai mekanisme
tentang public- private partnership pu IiCJJrivate partnership dalam pembangunan
dim pembangunan pendidikan pendidikan

4 Peraturan perundangan tentang Membantu pemerintah dalam melaksanakan akreditasi
&embentukan Lembaga Akreditasi satuan pendidikan, lembaga maupun program studi

andiri (LAM)

5 Peraturan perundangan tentang insti- | Memperjelas fungsi dan fungsi lembaga komite/dewan
tusionalisasi komite/dewan pendidikan | pendidikan nasional dalam mendukung pembangunan
nasional dikbud

6 Peraturan perundangan untuk memu- | Memperjelas kewenangan dan tanggungjawab dikbud
ngkinkan penyediaan bantuan secara dalam menyalurkan block grant secara tepat sasaran,
berkesinambungan kepada satuan jumlah dan waktu serta memperkecil resiko terjadinya
pendidikan baik negeri maupun swas- | pelanggaran peraturan perundangan
ta melalui mekanisme block grant

7 Peraturan perundangan terkait dengan | Memperjelas kewenangan dan tanggungjawab men-
upaya peningkatan efesiensi peman- genal penyediaan guru dan penganggarannya yan
faatan anggaran pendidikan terutama | dibebankan secara proposional kepd pemerintah dan
berkaitan dengan penyediaan guru pemerintah daerah serta komitmen dim peningkatan

profesionalisme & kinerja guru

8 Penyiapan peraturan perundangan un- | Memperjelas kewenangan dan tanggun%jawab serta
tuk pembentukan Dewan Pendidikan tugas dan fungsi Dewan Pendidikan tingkat pusat,
tingkat pusat, provinsi dan kab/kota provinsi dan kab/kota

9 Meninjau kembali dan bila perlu revi- Pemenuhan beban mengajar guru 24 jam — 40 jam
siUndang-Undang No 14 tahun 2005 tatap muka perlu dievaluasi ulang mengingat:
tentang Guru dan Dosen a. Kebutuhan jam mengajar guru dalam struktur kuriku-

lum setiap Mapel berbeda.

b. Tuntutan pemenuhan jam mengajar guru berakibat
guru harus mengajar di beberapa tempat bagi guru
yang secara struktur kurikulum jamnya sedikit

10 Meninjau kembali dan Revisi Peraturan | Pelaksanaan sertifikasi guru, pemberian tunjangan guru

Pemerintah No 74 tahun 2005 tentang
Guru

dan penglgaturan terhadap pemenuhan beban kerja
guru perl

u disempurnakan
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sediaan SDM terdidik untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja (Nawacita
5), melalui:

a. Peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pendidik-
an menengah untuk mendorong kemauan orangtua menyekolahkan
anak ke jenjang yang lebih tinggi.

b. Pemberian insentif baik finansial maupun non-finansial untuk mendo-
rong industri dalam penyediaan fasilitas magang.

6. Meningkatkan Keakuratan layanan pendataan dan akuntabiltas tata kelo-
la pendidikan SMA dicirikan dengan:

a. Melaksanakan Wajib Belajar 12 Tahun dengan memperluas dan
meningkatkan akses pendidikan SMA yang berkualitas untuk mem-
percepat ketersediaan SDM terdidik untuk memenuhi kebutuhan
pasar kerja (Nawacita.5), melalui:

1) Penegakan aturan dalam pemberian izin pembukaan sekolah/
madrasah baru.

2) Penguatan kerjasama pemerintah dan swasta dengan mengatur
secara jelas kontribusi pemerintah dalam membantu sekolah/ma-
drasah swasta dan akuntabilitas sekolah/madrasah swasta dalam
penggunaan bantuan pemerintah ;

b. Memperkuat jaminan kualitas (quality assurance) pelayanan pendidik-
an (Nawacita 5), melalui: Peningkatan kapasitas pemerintah kabu-
paten/kota dan satuan pendidikan untuk mempercepat pemenuhan
SPM.

c.  Meningkatkan pengelolaan dan penempatan guru, (Nawacita 5),
melalui:

1) Penegakan aturan dalam pengangkatan guru oleh pemerintah
kabupaten/kota maupun oleh sekolah/madrasah berdasarkan
kriteria mutu yang ketat dan kebutuhan aktual di kabupaten/kota;

2) Peningkatan efisiensi pemanfaatan guru dengan memper-
baiki rasio guru-murid dan memaksimalkan beban mengajar ter-
masuk melalui multigrade dan/atau multisubject teaching;

d. Membangun Transparansi dan Akuntabiltas Kinerja Pemerintahan
(Nawacita 2), melalui Penerapan e-government untuk mendukung
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bisnis proses pemerintahan dan pembangunan yang sederhana,
efisien dan transparan, dan terintegrasi.

Dalam mengimplementasikan arah kebijakan dan strategi tersebut, Direktorat
Pembinaan SMA menyusun program prioritas dan target yang akan dicapai
sepanjang Tahun 2015-2019 sebagai berikut:

2019

1. USB 50 unit

2. Rehabilitasi ruang 2.530 paket

3. Prasarana pembelajaran 1.627 ruang

2015

1. USB 70 unit

2. Rehabilitasi ruang 171 paket

3. Prasarana pembelajaran 66 ruang
4. Sarana Pembelajaran 533 paket

5. SMA Rujukan 424 sekolah

6. Pendidikan Karakter 1.370 sekolah
7. Siswa Mengikuti Lomba 2.044 siswa
8. PIP 1.367.559 siswa

1. USB 75 unit

2. Rehabilitasi ruang 5.381 paket

3. Prasarana pembelajaran 982 ruang
4. Sarana Pembelajaran 3.099 paket
5. SMA Rujukan 614 sekolah

6. Pendidikan Karakter 4.110 sekolah
7. Siswa Mengikuti Lomba 3.094 siswa
8. PIP 1.367.559 siswa

201 7 4. Sarana Pembelajaran 3.662 paket

5. SMA Rujukan 614 sekolah

6. Pendidikan Karakter 8.220 sekolah
7. Siswa Mengikuti Lomba 3.094 siswa
8. PIP 1.367.559 siswa

2016

1. USB 204 unit

2. Rehabilitasi ruang 1.672 paket

3. Prasarana pembelajaran 1.177 ruang

2018

1. USB 18 unit

2. Rehabilitasi ruang 2.530 paket

3. Prasarana pembelajaran 1.627 ruang
4. Sarana Pembelajaran 2.154 paket

5. SMA Rujukan 614 sekolah

6. Pendidikan Karakter 5.480 sekolah
7. Siswa Mengikuti Lomba 3.094 siswa
8. PIP 1.367.559 siswa

4. Sarana Pembelajaran 1.053 paket
5. SMA Rujukan 614 sekolah

6. Pendidikan Karakter 2.740 sekolah
7. Siswa Mengikuti Lomba 2.091 siswa
8. PIP 1.367.559 siswa

Gambar 3.5. Program dan Target Direktorat Pembinaan SMA
2015-2019

C. KERANGKA REGULASI

Kerangka regulasi dibutuhkan kementerian untuk mendukung tercapainya
sasaran pembangunan sebagaimana tercantum pada RPJMN. Perincian jenis
kebutuhan regulasi dan pentingnya regulasi dalam mendukung pencapaian
sasaran strategis Direktorat Pembinaan SMA antara lain sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Kerangka Regulasi

No

Arah Kerangka Regulasi dan/
atau Kebutuhan Regulasi

Urgensi Pembentukan Berdasarkan Evaluasi
Regulasi Eksisting, Kajian dan Penelitian

Penyempurnaan/revisi UU No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

Menyesuaikan pasal-pasal yang sudah tidak
relevan lagi dengan peraturan perundangan
yang lebih tinggi (RSBI, dan Pendanaan 20%
diluar gaji pendidik) serta menambahkan
substansi yang belum diakomodasikan (wajib
belajar 12 tahun)

RPP tentang pengelolaan guru

Agar ada pembagian kewenangan dan
tanggungjawab yang jelas dalam pengelolaan
guru, baik yang bersifat urusan wajib, urusan
pilihan maupun urusan bersama yang dilaku-
kan oleh pemerintah dan pemerintah daerah

Perumusan peraturan perun-
dangan tentang public- private
partnership dlm pembangunan
pendidikan

Supaya ada acuan yang jelas mengenai
mekanisme public-private partnership dalam
pembangunan pendidikan

Peraturan perundangan tentang
pembentukan Lembaga Akredi-
tasi Mandiri (LAM)

Membantu pemerintah dalam melaksanakan
akreditasi satuan pendidikan, lembaga mau-
pun program studi

Peraturan perundangan tentang
institusionalisasi komite/dewan
pendidikan nasional

Memperjelas fungsi dan fungsi lembaga
komite/dewan pendidikan nasional dalam
mendukung pembangunan dikbud

Peraturan perundangan untuk
memungkinkan penyediaan
bantuan secara berkesinambun-
gan kepada satuan pendidikan
baik negeri maupun swasta
melalui mekanisme block grant

Memperjelas kewenangan dan tanggung-
jawab dikbud dalam menyalurkan block grant
secara tepat sasaran, jumlah dan waktu serta
memperkecil resiko terjadinya pelanggaran
peraturan perundangan

Peraturan perundangan terkait
dengan upaya peningkatan
efesiensi pemanfaatan anggaran
pendidikan terutama berkaitan
dengan penyediaan guru

Memperjelas kewenangan dan tanggu-
ngjawab mengenai penyediaan guru dan
penganggarannya yang dibebankan secara
proposional kepd pemerintah dan pemerin-
tah daerah serta komitmen dim peningkatan
profesionalisme & kinerja guru

Penyiapan peraturan perundan-
gan untuk pembentukan Dewan
Pendidikan tingkat pusat,
provinsi dan kab/kota

Memperjelas kewenangan dan tanggung-
jawab serta tugas dan fungsi Dewan Pendidi-
kan tingkat pusat, provinsi dan kab/kota

Meninjau kembali dan bila perlu
revisiUndang-Undang No 14
tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen

Pemenuhan beban mengajar guru 24 jam

— 40 jam tatap muka perlu dievaluasi ulang
mengingat:

a. Kebutuhan jam mengajar guru dalam struk-
tur kurikulum setiap Mapel berbeda.

b. Tuntutan pemenuhan jam mengajar guru
berakibat guru harus mengajar di beberapa
tempat bagi guru yang secara struktur kuriku-
lum jamnya sedikit
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No | Arah Kerangka Regulasi dan/ Urgensi Pembentukan Berdasarkan Evaluasi
atau Kebutuhan Regulasi Regulasi Eksisting, Kajian dan Penelitian
10 | Meninjau kembali dan Revisi Pelaksanaan sertifikasi guru, pemberian
Peraturan Pemerintah No 74 tunjangan guru dan pengaturan terhadap
tahun 2005 tentang Guru pemenuhan beban kerja guru perlu disem-
purnakan

D. KERANGKA KELEMBAGAAN

Kerangka kelembagaan adalah perangkat Kementerian yang meliputi struktur
organisasi, ketatalaksanaan, dan pengelolaan aparatur sipil negara. Kerangka
kelembagaan disusun dengan tujuan antara lain: 1) meningkatkan koordina-
si pelaksanaan bidang-bidang pembangunan sebagaimana terdapat dalam
RPJMN sesuai dengan fungsi dan visi/misi Kemendikbud; 2) membangun
struktur organisasi yang tepat fungsi dan ukuran untuk menghindari duplikasi
fungsi dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi Kemendikbud dalam melak-
sanakan program-programnya; dan 3) memperjelas ketatalaksanaan dan
meningkatkan profesionalisme sumber daya aparatur.

Direktorat Pembinaan SMA merupakan salah satu unit pelaksana teknis dalam
lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Dan Menengah (Ditjen Dik-
dasmen). Ditjen Dikdasmen dibentuk pada tahun 2015 berdasarkan Perpres
14 tahun 2015 Pasal 44, serta Permendikbud No.11 tahun 2015. Berdasar-
kan Permendikbud No.11 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kelola
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar Dan Menengah mempunyai tugas untuk menyelenggarakan perumu-
san pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan dasar dan menengah.

Ditjen Dikdasmen terdiri dari Sekretariat Direktorat Jenderal dan lima Direk-
torat yaitu Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar (SD), Direktorat Pembinaan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Direktorat Pembinaan Sekolah Menen-
gah Atas (SMA), Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
dan Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus (PK-LK).

Berikut ini adalah Struktur Organisasi Direktorat Pembinaan SMA.
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Direktur Pembinaan SMA
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Gambar 3.6 Bagan Organisasi Direktorat Pembinaan SMA

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-
donesia Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemente-
rian Pendidikan dan Kebudayaan Pasal 408 Bagian Keenam, tugas Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Atas adalah melaksanakan penyiapan peru-
musan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan Sekolah Menengah
Atas.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 408 tersebut,
Direktorat Pembinaan SMA menyelenggarakan fungsinya sebagai berikut:

1. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang kurikulum, peserta didik, sara-
na dan prasarana, pendanaan, dan tata kelola sekolah menengah atas;

2. Koordinasi dan pelaksanaan kebijakan dibidang kurikulum, peserta didik,
sarana dan prasarana, pendanaan, dan tata kelola sekolah menengah
atas;

3. Peningkatan kualitas pendidikan karakter peserta didik sekolah menen-
gah atas;

4. Fasilitasi sarana dan prasarana serta pendanaan sekolah menengah atas;

5. Pemberian pertimbangan izin dan kerja sama penyelengaraan sekolah
menengah atas yang diselengarakan perwakilan negara asing atau lem-
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baga asing;
Fasilitasi pelaksanaan penjaminan mutu sekolah menengah atas;
Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang kurikulum,

peserta didik, sarana dan prasarana, pendanaan, dan tata kelola sekolah
menengah atas;

Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang kurikulum, peserta
didik, sarana dan prasarana, pendanaan, dan tata kelola sekolah menen-
gah atas;

Pelaksanaan evaluasi dan laporan di bidang kurikulum, peserta didik, sa-
rana dan prasarana, pendanaan, dan tata kelola sekolah menengah atas;

10. Pelaksanaan administrasi Direktorat.

Dalam rangka mencapai target program prioritas bidang pendidikan yang
ditetapkan, maka Direktorat Pembinaan SMA menyesuaikan struktur organis-
asi dan penganggaran berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) untuk
mencapai sasaran-sasaran strategis yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah
struktur organisasi dan anggaran berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi dari
Direktorat Pembinaan SMA.

1.

Sub Direktorat Program dan Evaluasi

Sub Direktorat program dan Evaluasi mempunyai tugas untuk melaksan-
akan penyusunan bahan perumusan kebijakan, program, kegiatan, dan
anggaran, kerja sama dan evaluasi pelaksanaan program, kegiatan
dan anggaran serta laporan Direktorat. Subdirektorat Program dan Evalu-
asi menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan bahan perumusan kebijakan di bidang pembinaan se-
kolah menengah atas;

b. Pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data dan informasi di bi-
dang pembinaan sekolah menengah atas;

c. Penyusunan program, kegiatan, dan anggaran Direktorat;
d. Penyusunan bahan fasilitasi pendanaan sekolah menengah atas;

e. Koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pembinaan sekolah
menengah atas;

f. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program, kegiatan, dan ang-
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g.

garan Direktorat serta fasilitasi pendanaan sekolah menengah atas;
dan

Penyusunan laporan Direktorat.

Sub Direktorat Program dan Evaluasi terdiri dari 2 seksi, yaitu:

a.

Seksi Program mempunyai tugas melakukan penyusunan bahan pe-
rumusan kebijakan, pengumpulan, pengolahan, penyajian, data dan
informasi, dan penyusunan program, kegiatan dan anggaran Direk-
torat, serta fasilitasi pendanaan sekolah menengah atas.

Seksi Evaluasi mempunyai tugas melakukan pemantauan dan eval-
uasi pelaksanaan program, kegiatan, dan anggaran Direktorat dan
pelaksanaan fasilitasi pendanaan sekolah menengah atas, penyusu-
nan bahan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pembinaan
sekolah menengah atas, dan penyusunan laporan Direktorat.

2. Sub Direktorat Kurikulum

Subdirektorat Kurikulum mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, norma, stan-
dar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, fasilitasi penjam-
inan mutu, di bidang kurikulum sekolah menengah atas. Subdirektorat
Kurikulum menyelenggarakan fungsi:

a.

Penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebija-
kandi  bidang kurikulum sekolah menengah atas;

Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pembe-
lajaran dan penilaian pada sekolah menengah atas;

Penyusunan bahan fasilitasi pelaksanaan penjaminan mutu di bidang
pembelajaran dan penilaian pada sekolah menengah atas;

Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pembelajaran
dan penilaian pada sekolah menengah atas; dan

Pelaksanaan evaluasi dan laporan di bidang pembelajaran dan pe-
nilaian pada sekolah menengah atas.

Subdirektorat Kurikulum terdiri atas:

a.

Seksi Pembelajaran mempunyai tugas melakukan penyusunan bahan
perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, norma, standar,
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prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, fasilitasi penjami-
nan mutu, evaluasi dan laporan di bidang pembelajaran sekolah me-
nengah atas.

Seksi Penilaian mempunyai tugas melakukan penyusunan bahan pe-
rumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, norma, standar,
prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, fasilitasi penjami-
nan mutu, evaluasi dan laporan di bidang penilaian sekolah menen-
gah atas.

3. Sub Direktorat Kelembagaan Sarana dan Prasarana

Subdirektorat Kelembagaan dan Sarana Prasarana mempunyai tugas mel-
aksanakan penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan
kebijakan, norma, standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan super-
visi, pertimbangan pemberian izin penyelenggaraan sekolah menengah
atas yang diselenggarakan perwakilan negara asing dan satuan pendidi-
kan kerja sama yang diselenggarakan oleh lembaga asing dengan lemba-
ga pendidikan Indonesia, serta fasilitasi sarana prasarana, tata kelola, dan
penjaminan mutu di bidang tata kelola dan sarana prasarana sekolah me-
nengah atas. Subdirektorat Kelembagaan dan Sarana Prasarana menye-
lenggarakan fungsi:

a.

penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebija-
kan di bidang tata kelola dan sarana prasarana sekolah menengah
atas;

penyusunan bahan fasilitasi sarana dan prasarana sekolah menengah
atas;

penyusunan bahan pertimbangan pemberian izin penyelenggaraan
sekolah menengah atas yang diselenggarakan perwakilan negara
asing dan satuan pendidikan kerja sama yang diselenggarakan oleh
lembaga asing dengan lembaga pendidikan Indonesia;

penyusunan bahan fasilitasi penjaminan mutu tata kelola dan sarana
prasarana sekolah menengah atas;

penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang tata
kelola dan sarana prasarana sekolah menengah atas;

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang tata kelola dan
sarana prasarana sekolah menengah atas; dan
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g. pelaksanaan evaluasi dan laporan di bidang tata kelola dan sarana
prasarana sekolah menengah atas.

Sub Direktorat Kelembagaan dan Sarana Prasarana teridiri dari 2 seksi,
yaitu:

a. Seksi Kelembagaan mempunyai tugas melakukan penyusunan bahan
perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, norma, standar,
prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, pertimbangan
pemberian izin penyelenggaraan sekolah menengah atas yang dise-
lenggarakan perwakilan negara asing dan satuan pendidikan kerja
sama yang diselenggarakan oleh lembaga asing dengan lembaga
pendidikan Indonesia, fasilitasi penjaminan mutu, evaluasi dan lapo-
ran di bidang tata kelola sekolah menengah atas.

b. Seksi Sarana dan Prasarana mempunyai tugas melakukan penyusu-
nan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, nor-
ma, standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, fasil-
itasi sarana prasarana dan penjaminan mutu, evaluasi dan laporan di
bidang sarana dan prasarana menengah atas.

4. Sub Direktorat Peserta Didik

Subdirektorat Peserta Didik mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, norma, stan-
dar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi di bidang peserta
didik sekolah menengah atas Subdirektorat Peserta Didik menyelengga-
rakan fungsi:

a. penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebija-
kan di bidang peserta didik sekolah menengah atas;

b. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pembi-
naan bakat, prestasi, dan peningkatan kualitas kepribadian peserta
didik sekolah menengah atas;

c. penyusunan bahan peningkatan kualitas pendidikan karakter peserta
didik sekolah menengah atas;

d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pembinaan
bakat, prestasi, dan peningkatan kualitas kepribadian peserta didik
sekolah menengah atas;
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e. pelaksanaan evaluasi dan laporan di bidang pembinaan bakat,
prestasi, dan peningkatan kualitas kepribadian peserta didik sekolah
menengah atas.

Subdirektorat Peserta Didik terdiri atas 2 seksi, yakni:

a. Seksi Bakat dan Prestasi mempunyai tugas melakukan penyusunan
bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, norma,
standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, evaluasi
dan laporan di bidang bakat dan prestasi peserta didik sekolah me-
nengah atas.

b. Seksi Kepribadian mempunyai tugas melakukan penyusunan bahan
perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, norma, standar,
prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, evaluasi dan lapo-
ran di bidang peningkatan kualitas pendidikan karakter dan kepriba-
dian peserta didik sekolah menengah atas.

5. Sub Bagian Tata Usaha

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan persuratan,

kepegawaian, keuangan, barang milik negara, dan kerumahtanggaan Direk-
torat.
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BAB IV

TARGET KINERJA
DAN KERANGKA PENDANAAN



A. TARGET KINERJA

Rencana Strategis Direktorat Pembinaan SMA 2015-2019 merupakan bagian
dari sistem perencanaan dan penganggaran Pemerintah, seperti yang diperin-
tahkan oleh Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Nega-
ra dan Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional. Renstra merupakan persyaratan utama bagi upaya
mewujudkan akuntabilitas dan transparansi serta peningkatan mutu keluaran
(output) dan hasil (outcome) dalam pemanfaatan APBN. Renstra akan menjadi
acuan (guidance) pelaksanaan program dan kegiatan bagi setiap pimpinan
unit kerja agar dalam melaksanakan tugas dan fungsinya semakin akuntabel
(accountable). Renstra saat ini adalah bagian dari konsistensi penerapan Pen-
ganggaran Berbasis Kinerja.

Renstra menggambarkan keterkaitan antara sasaran kementerian, sasaran
program, dan sasaran kegiatan dengan Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(IKSS), Indikator Kinerja Program (IKP) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK).
Penetapan target kinerja ditentukan setelah IKSS, IKP, dan IKK disusun dan
disepakati baik di tingkat kementerian maupun di tingkat Eselon I. Target
kinerja menunjukkan tingkat sasaran kinerja spesifik yang akan dicapai oleh
Kementerian, program, dan kegiatan dalam periode 2015- 2019. Oleh kare-
na itu Direktorat Pembinaan SMA didalam menyusun dan menetapkan target
kinerja mengacu dan memperhatikan beberapa kriteria, yaitu:

1. Target kinerja harus dapat menggambarkan angka kuantitatif dan satuan
yang akan dicapai dari setiap indikator kinerja sasaran (IKSS, IKP, dan IKK);

2. Penetapan target dipilih karena relevan karena relevan dengan indikator
kinerjanya, logis dan berdasarkan pada baseline data yang jelas.

Dalam sistem perencanaan dan penganggaran saat ini, setiap Eselon | dihara-
pkan menetapkan satu program dengan satu atau lebih sasaran program dan
dilengkapi dengan IKP dari masing-masing sasaran program, sedangkan
Eselon Il dimungkinkan memiliki satu atau lebih kegiatan dengan masing-mas-
ing kegiatan memiliki satu atau lebih sasaran kegiatan sesuai dengan karakter-
istik tugas dan fungsinya yang dilengkapi dengan IKK untuk masing-masing
sasaran kegiatan. Target kinerja program di setiap Eselon | dan target kinerja
kegiatan di seluruh Eselon Il harus mencerminkan target kinerja kementerian
dan program prioritas nasional. Hubungan antara struktur organisasi, struktur
program dan kegiatan, dan kinerja disajikan pada gambar 4.1.

Penyusunan Renstra memperhatikan kemampuan fiskal Pemerintah, seka-
ligus memberi gambaran pembiayaan yang dibutuhkan selama lima tahun
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Gambar 4.1 Arsitektur struktur program dan kegiatan

mendatang. Secara teknis, sesuai pedoman yang ada, Renstra disusun den-
gan menggunakan berbagai asumsi pertumbuhan ekonomi, serta kombinasi
pendekatan bottom up dan top down dengan keterlibatan seluruh Eselon |
dan Eselon Il dari Kemendikbud. Pendekatan top down mengandung makna
bahwa perencanaan ini memperhatikan pula ketersediaan anggaran sesuai
dengan estimasi APBN. Dari sisi pelaksanaan, pendekatan bottom up dilaku-
kan untuk memperoleh gambaran kebutuhan pendanaan guna mewujudkan
kondisi ideal.

Target kinerja sasaran strategis dan target kinerja sasaran program ditetap-
kan berdasarkan unit Eselon Il yang dikelola Direktorat Pembinaan SMA se-
bagaimana dibahas dalam Bab Ill sub bab Kerangka Kelembagaan.

Target kinerja dimaksud ditetapkan untuk setiap tahun selama kurun waktu
lima tahun. Penjelasan dari setiap target kinerja Direktorat Pembinaan SMA
sebagai berikut:

1. Target Capaian Indikator Kinerja Program (IKP) Direktorat Pem-
binaan SMA

Target capaian Program Direktorat Pembinaan SMA terdiri atas 11 Indika-
tor Kinerja Program (IKP). Secara rinci target IKP masing-masing disajikan
pada Tabel 4.1.

2. Target Capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)
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Tabel 4.1 Sasaran Program (SP) dan Indikator Kinerja Program (IKP)
Direktorat Pembinaan SMA

Meningkatnya ketersediaan layanan pendidikan

IKP 1 APK SMA/SMK/SMLB (%) 75.82 76.68 79.08 80.51 82.18

IKP 2 Persentase kecamatan 76.6 82.5 88.3 94.2 100.0
yang memiliki Minimal 1
Sekolah Menengah

Meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan

IKP3 | Jumlah siswa pada 1.367.560 | 1.367.560 | 1.692.559 | 1.692.559 | 1.692.559
jenjang pendidikan
SMA penerima bantuan
melalui Kartu Indonesia
Pintar

IKP 4 Angka siswa putus 1.2% 1.1% 1.0% 0.9% 0.8%
sekolah SMA (%)

Meningkatkan kualitas/mutu dan relevansi layanan pendidikan

IKP 5 SMA memenuhi akredita- 65.0 70.0 75.0 80.0 85.0
si minimal B

IKP 6 Persentase Kabupaten/ 29.4 49.9 70.5 90.0 100.0
Kota memiliki Minimal
1 Sekolah Menengah
Rujukan/Model

IKP 7 Rata-rata nilai sikap siswa Baik Baik Baik Baik Baik

SMA/SMLB minimal baik
(pendidikan karakter)

IKP 8 Jumlah perolehan medali 70 74 76 80 84
tertimbang dari kompetisi
internasional tingkat pen-
didikan menengah

Meningkatkan kesetaraan dalam memperoleh layanan pendidikan

IKP 9 Rasio APK perempuan:la- 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
ki-laki di SMA

Meningkatkan kepastian/keterjaminan memperoleh layanan pendidikan

IKP 10 | Lulusan SMP/MTs 81.5 82.0 84.0 86.0 88.0
melanlutkan ke SMA dan
SMK (%)

Meningkatkan Keakuratan layanan pendataan dan akuntabiltas tata kelola pendidikan

IKP 11 | Data pendidikan SMA 85.0 87.0 89.0 92.0 95.0
akurat, berkelanjutan, dan
terbarukan
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Menguatnya tata kelola dan sistem pengendalian manajemen di SMA

Target capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) terbagi menjadi dua
kelompok, yakni kelompok dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas
teknis lainnya, serta kelompok penyediaan dan peningkatanan layanan
pendidikan sekolah menengah.

a. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
IKK dalam kelompok dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas

teknis lainnya terdiri atas tiga IKK yang secara rinci disajikan pada Ta-

Tabel 4.2 Sasaran Kegiatan (SK) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

IKK 1.1

Jumlah layanan Sistem Pendataan dan 1 1 1 1 1
Informasi Pendidikan SMA

IKK 1.2

Jumlah dokumen rumusan kebijakan, 35 35 35 35 35
perencanaan, penganggaran dan pen-
gendalian kegiatan bidang Pendidikan

MA serta koordinasi lintas sektoral
bidang Pendidikan SMA

IKK 1.3

Jumlah kerja sama dan kemitraan insti- 8 8 8 8 8
tusi/instansi dalam dan luar negeri

bel 4.2.

b. Penyediaan dan Peningkatan Layanan Pendidikan Sekolah Me-
nengah

IKK dalam kelompok penyediaan dan peningkatan layanan pendidi-

Tabel 4.3 Sasaran Kegiatan (SK) dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)
Penyediaan & Peningkatan Layanan Pendidikan SMA

SK3.1 Tercapainya perluasan dan pemerataan akses pendidikan SMA bermutu, berkesetaraan jender, dan relevan den-
gan kebutuhan masyarakat, di semua kabupaten dan kota

IKK 3.1 Jumlah siswa SMA Siswa 4,426,882 | 4,359,141 | 4,473,857 | 4,640,653 | 4,826,279 | 5019.330
penerima BOS SM

IKK3.2 | Jumlah RKB SMAyang | Ruang 1,853 2,153 4,817 1,000 1,624 4,032
dibangun
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IKK 3.3

Jumlah unit SMA baru
yang dibangun

Sekolah

30

70

204

75

50

IKK 3.4

Pembangunan prasara-
na pembelajaran SMA

ruang

33

66

1,177

982

1,627

1,627

IKK 3.5

Rehabilitasi ruang
pembelajaran SMA

Paket

151

171

1,672

5,381

2,530

2,530

IKK 3.6

Pengadaan sarana
pembelajaran SMA

Paket

169

553

1,053

3,099

2,154

3,662

IKK 3.7

Jumlah SMA yan
menerapkan zuri ulum
yang berlaku

Sekolah

12,311

2,156

13,419

13,517

13,615

13,700

IKK 3.8

Jumlah bahan ajar
SMA yang disusun

Modul

17

21

IKK 3.9

"Jumlah SMA yang
menerapkan Manaje-
men Berbasis Sekolah

(MBS)

Sekolah

4,320

2,251

4,852

8,012

13,615

13,700

IKK 3.10

Jumlah SMA rujukan

Sekolah

91

424

614

614

614

614

IKK 3.11

Jumlah SMA yang mel-
akukan pembelajaran
kewirausahaan

Sekolah

204

204

204

204

IKK 3.12

Jumlah siswa SMA
yang mengikuti lomba/
olimpiade, festival, de-
bat, dan unjuk prestasi
tingkat nasional dan
Internasional

Siswa

3,094

2,044

2,091

3,094

3,094

3,094

IKK 3.13

Jumlah siswa SMA
éang memperoleh
easiswa

Siswa

2,942

2,350

2,091

2,249

2,249

2,249

IKK 3.14

Jumlah Sekolah SMA
yang menerapkan
pendidikan karakter

Sekolah

12,311

1,370

2,740

4,110

5,480

8,220

SK 3.2

Tersedianya bantuan pendidikan bagi siswa SMA

dari keluarga

miskin

IKK 3.15

Jumlah siswa SMA
penerima Kartu Indo-
nesia Pintar (KIP)

Siswa

425,033

1,367,559

1,367,559

1,367,559

1,367,559

1,367,559

SK 3.3

Menguatnya Tata kelola

dan sistem

pengendalian manajemen

di SMA

IKK3.16

Jumlah Satker yang
Mendapat Dukun-
gan Manajemen dan
Layanan Teknis SMA

Layanan

35

35

35

35

35

35
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Tabel 4.4 Pembagian Wewenang Pengelolaan Pendididikan

MANAJEMEN
PENDIDIKAN

a.Penetapan standar
nasional pendidikan.
b.Pengelolaan Pendidikan

Tinggi

a.Pengelolaan pendidi-
kan menengah.

b. Pengelolaan Pen-
didikan Khusus

1

a.Pengelolaan pen-
didikan dasar.
b.Pengelolaan
Pendidikan Anak Usia
Dini dan Pendidikan
Nonformal

2 KURIKULUM

Penetapan kurikulum

nasional pendidikan me-

nengah, pendidikan dasar,
endidikan anak usiadini,

Penetapan kurikulum
muatan lokal pendidi-
kan menengahdan

muatan lokal pendidi-

Penetapan kuriku-
lum muatan lokal
pendidikan dasar,
pendidikan anak usia

Eendidik, dan pengem-
angan karier pendidik.
b. Pemindahan pendidik
dan tenaga kependidikan
lintas Daerah provinsi.

kabupaten/kotada-
lam 1 (satu) Daerah
provinsi.

dan pendidikan nonformal. | kan khusus. dini, dan pendidikan
nonformal.
3 AKREDITASI Akreditasi perguruan ting- | --- -
gi,pendidikan menengah,
pendidikan dasar, pen-
didikan anak usia dini,dan
pendidikan nonformal.
4 PENDIDIK a.Pengendalian formasi Pemindahan pendidik | Pemindahan Pendidik
DAN TENAGA pendidik, pemindahan dan tenaga kepend- Dan Tenaga Kepend-
KEPENDIDIKAN idikan lintas Daerah idikan Dalam Daerah

Kab/Kota

5 PERIZINAN
PENDIDIKAN

a. Penerbitan izin pergu-
ruan tinggi swasta yang
diselenggarakan oPéh
masyarakat.

b. Penerbitan izin
penyelenggaraan satuan
pendidikan asing.

a. Penerbitan lzin
Pendidikan Menengah
yang diselenggarakan
oleh Masyarakat

b. Penerbitan izin Pen-
didikan Khusus yang
diselenggarakan oleh
Masyarakat

a. Penerbitan Izin Pen-
didikan Dasar Yang
diselenggarakan Oleh
Masyarakat

b. Penerbitan Izin
Pendidikan Anak Usia
Dini dan Pendidikan
Non-formal yang
diselenggarakan Oleh
Masyarakat

kan sekolah menengah terdiri

pada Tabel 4.3.

B. KERANGKA PENDANAAN

atas 18 IKK yang secara rinci disajikan

Kerangka pendanaan disusun dengan memperhatikan berbagai peraturan
perundang-undangan. Selain yang terkait langsung dengan pengelolaan ke-
uangan Negara, diperhatikan pula Undang-undang (UU) Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah, khususnya yang terkait dengan penyeleng-
garaan urusan pemerintahan bidang pendidikan. Sedangkan yang mengatur
cukup terperinci adalah Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 48 Tahun 2008
tentang pendanaan pendidikan.

Pembagian kewenangan pendidikan menurut UU Nomor 23 tahun 2014
tersebut dibagi kedalam tiga tingkatan yaitu kewenangan tingkat pemerintah/
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kementerian, pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten/kota. Adapun
substansi kewenangannya mencakup bidang manajemen pendidikan, kuriku-
lum, pendidik/guru dan tenaga kependidikan, perizinan pendidikan, serta ba-
hasa dan sastra. Penjelasan mengenai kewenangan tingkatan pemerintahan
dan bidang yang dikelola dapat dilihat pada Tabel 4.4:

Pelaksanaan UU dan PP tersebut di atas mengacu pada prinsip-prinsip
sebagai berikut:

3. Pembagian Tanggung Jawab Pendanaan Pendidikan

Amendemen Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 dalam
Pasal 31 ayat (4) mengamanatkan Negara memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang- kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan
belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah
untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. Se-
bagai implementasi dari amanat undang-undang dasar ~ tersebut  un-
dang-undang  Sisdiknas menetapkan bahwa pendanaan pendidi-
kan menjadi tanggung jawab bersama antara Pemerintah, pemerintah
daerah, dan masyarakat. Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat
mempunyai peran penting dalam mengerahkan sumber daya yang ada,
dimana pengelolaan sumber daya tersebut (dana pendidikan) berdasar-
kan prinsip keadlilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik.

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang pendanaan pen-
didikan mengatur pembagian tanggung jawab pendanaan pendidikan
untuk jenjang pendidikan dasar, menengah dan tinggi antara pemerintah,
pemerintah daerah, dan masyarakat termasuk satuan pendidikan. Tabel
4.5 menunjukkan pembagian peran Pemerintah, pemerintah daerah dan
masyarakat dalam pendanaan pendidikan, khususnya yang terkait den-
gan pendidikan dasar dan menengah.

Tabel 4.5 Pembagian Tanggung Jawab Pendanaan Pendidikan Oleh
Pemerintah dan Pemerintah Daerah

|| Biaya Investasi Satuan Pendidikan

1 Biaya Investasi Lahan Pendidikan

a. Sekolah Standar Nasional Pemerintah/Pemda

b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Pemerintah/Pemda/Masyarakat
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Biaya Investasi Satuan Pendidikan

1. Biaya Investasi Lahan Pendidikan

a. Sekolah Standar Nasional

Pemerintah/Pemda

b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal

Pemerintah/Pemda/
Masyarakat

2. Biaya Investasi Selain Lahan Pendidikan

a. Sekolah Standar Nasional

Pemerintah/Pemda

Pemerintah/Pemda/
Masy

b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal

Pemerintah/Pemda/
Masyarakat

Biaya Investasi Penyelenggaraan dan/atau
Pengelolaan Pendidikan

1. Biaya Investasi Lahan

Pemerintah/Pemda

2. Biaya Investasi Selain Lahan
Biaya Operasi Satuan Pendidikan

1. Biaya Personalia

Pemerintah/Pemda

a. Sekolah Standar Nasional

Pemerintah/Pemda

b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal

Pemerintah/Pemda/
Masy

2. Biaya Nonpersonalia

a. Sekolah Standar Nasional

Pemerintah/Pemda

Pemerintah/Pemda/
Masy

b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal

Pemerintah/Pemda/
Masy

IV | Biaya Operasi Penyelenggaraan Pendidi-

kan dan/atau Pengelolaan Pendidikan

1. Biaya Personalia Pemerintah/Pemda

2. Biaya Nonpersonalia Pemerintah/Pemda
V | Bantuan Biaya Pendidikan dan Beasiswa Pemerintah/Pemda
VI | Pendanaan Pendidikan di Luar Negeri Pemerintah
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2 | Biaya Investasi Selain Lahan Pendidi-
kan
a. Sekolah Standar Nasional Pemerintah/Pemda | Pemerintah/Pemda/
Masy
b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Pemerintah/Pemda/Masyarakat
1 | Biaya Investasi Lahan Pemerintah/Pemda
2 | Biaya Investasi Selain Lahan Pemerintah/Pemda

Biaya Personalia

a. Sekolah Standar Nasional Pemerintah/Pemda
b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Pemerintah/Pemda/Masy
2 | Biaya Nonpersonalia
a. Sekolah Standar Nasional Pemerintah/Pemda E/learzerintah/Pemda/
y
b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Pemerintah/Pemda/Masy
v Eg{é‘ﬁ&enrajéEZ?Zﬁ'?Z%SZTS?aZnPen-
1 | Biaya Personalia Pemerintah/Pemda
2 | Biaya Nonpersonalia Pemerintah/Pemda
V| Bantuan Biaya Pendidikan dan Bea- Pemerintah/Pemda
siswa
VI | Pendanaan Pendidikan di Luar Negeri Pemerintah

Bagi satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat, ada kom-
ponen pendanaan yang ditanggung oleh penyelenggara/masyarakat yang
bersangkutan dan ada pula yang perlu mendapat dukungan dari Pemerintah
dan/atau pemerintah daerah seperti disajikan pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Pembagian Tanggung Jawab Pendanaan Pendidikan oleh
Penyelenggara atau Satuan Pendidikan yang Didirikan Masyarakat

1. | Biaya Investasi Lahan Pendidikan

a. Sekolah Standar Nasional Penyelenggara/Satuan Pendidikan

b. Tambahan sampai menjadi Sekolah Penyelerég?ara/Satuan Pendidikan/Orang Tua/
i

Berbasis Keunggulan Lokal Masy. di luar orang tua/Pemerintah/Pemda
2. | Biaya Investasi Selain Lahan Pendidikan
a. Sekolah Standar Nasional Penyelenggara/Satu- | Penyelenggara/Satuan
an Pendidikan Pendidikan/Masy.
b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Pen elené; ara/Satuan Pendidikan/Orang Tua/
asy. di luar orangtua/Pemerintah/Pemda

1. | Biaya Investasi Lahan Penyelenggara/Satuan Pendidikan

2. | Biaya Investasi Selain Lahan Penyelenggara/Satuan Pendidikan

1. | Biaya Personalia
a. Sekolah Standar Nasional Penyelenggara/Satuan Pendidikan
b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Penyeler;??ara/Satuan Pendidikan/Orang Tua/
Masy. di luar orangtua/ Pemerintah/Pemda
2. | Biaya Nonpersonalia
a. Sekolah Standar Nasional Pemda Penyelenggara/Satuan
Pendidikan/Masy.
b. Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal Penyelerég?ara/Satuan Pendidikan/Orang Tua/
Masy. di luar orang tua/Pemerintah/Pemda

1. | Biaya Personalia Penyelenggara/Satuan Pendidikan

2. | Biaya Nonpersonalia Penyelenggara/Satuan Pendidikan

Selain menjadi tanggung jawab penyelenggara dan satuan pendidikan, pen-
danaan pendidikan juga menjadi tanggung jawab peserta didik, orang tua
dan/atau wali peserta didik. Tanggung jawab tersebut adalah: () biaya pribadi
peserta didik; (i) pendanaan biaya investasi selain lahan untuk satuan pendidi-
kan bukan pelaksana program wajib belajar, baik formal maupun nonformal,
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yang diperlukan untuk menutupi kekurangan pendanaan yang disediakan
oleh penyelenggara dan/atau satuan pendidikan; (iii) pendanaan biaya per-
sonalia pada satuan pendidikan bukan pelaksana program waijib belajar, baik
formal maupun nonformal, yang diperlukan untuk menutupi kekurangan pen-
danaan yang disediakan oleh penyelenggara dan/atau satuan pendidikan;
(iv) pendanaan biaya nonpersonalia pada satuan pendidikan bukan pelaksa-
na program wajib belajar, baik formal maupun nonformal, yang diperlukan
untuk menutupi kekurangan pendanaan yang disediakan oleh penyelenggara
dan/atau satuan pendidikan; dan (v) pendanaan sebagian biaya investasi pen-
didikan dan/atau sebagian biaya operasi pendidikan tambahan yang diper-
lukan untuk mengembangkan satuan pendidikan berbasis keunggulan lokal.

Pendanaan Pendidikan dapat diperoleh juga dari masyarakat di luar penye-
lenggara dan satuan pendidikan yang didirikan masyarakat serta peserta didik
atau orang tua/walinya dengan syarat diberikan secara sukarela, dibukukan
dan dipertanggungjawabkan secara transparan kepada pemangku kepentin-
gan satuan pendidikan. Pendanaan masyarakat tersebut diaudit oleh akuntan
publik serta diumumkan secara transparan di media cetak berskala nasional
dan kemudian dilaporan kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan apa-
bila jumlahnya melebihi jumlah tertentu yang ditetapkan oleh Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan.

4. Perkiraan Pendanaan Pendidikan dan Kebudayaan

Perkiraan pendanaan pendidikan dan kebudayaan dalam kurun waktu 2010-
2014 mengacu pada amanat UUD RI 1945 dan UU Sisdiknas serta melanjutkan
fungsi dan tujuan pendidikan dan kebudayaan yang ditetapkan pemerintah
untuk tahun 2005-2025, yaitu: a) memperjelas pemihakan terhadap mas-
yarakat miskin; b) penguatan desentralisasi dan otonomi pendidikan;dan c)
insentif dan disinsentif bagi peningkatan akses, mutu, dan tata kelola pen-
didikandan kebudayaan. Pelaksanaan ketiga fungsi pendanaan pendidikan
dan kebudayaan tersebut bertujuan mewujudkan pelayanan pendidikan dan
kebudayaan sesuai dengan standar nasional pendidikan yang dicerminkan
dalam struktur pendanaan dan anggaran serta pembagian tanggungjawab
pendanaan antara pemerintah dan pemerintah daerah.

Sejak tahun anggaran 2009 amanat UUD 1945 dan UU Sisdiknas (sesuai den-
gan keputusan Mahkamah Konstitusi No. 13 Tahun 2008) telah dipenuhi oleh
pemerintah dengan menyediakan anggaran pendidikan 20% dari APBN. To-
tal anggaran tahun 2009 mencapai Rp207 triliun atau 20% dari APBN sebesar
Rp1.037 triliun, dengan pertumbuhan ekonomi tahun 2009 sebesar 4% dan
tingkat inflasi 3,5%. Pada tahun 2010, 20% anggaran pendidikan dari APBN
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Rp225,2 triliun, yang mencakup 128,7 triliun disalurkan melalui belanja trans-
fer ke daerah dan sebesar Rp96,5 triliun disalurkan melalui belanja kemente-
rian/lembaga. Pada tahun 2014 diperkirakan APBN akan mencapai Rp1.678
triliun dengan asumsi pertumbuhan ekonomi mencapai 8% dan tingkat inflasi
4,8%, sehingga 20% anggaran pendidikan dari APBN tahun 2014 diperkira-
kan mencapai Rp349,2 triliun.

Namun demikian sesuai dengan hasil perhitungan dalam Kerangka pengelu-
aran Jangka Menengah yang disusun oleh setiap unit utama/eselon | terhadap
program dan kegiatan yang diampunya didapatkan perkiraan kebutuhuan an-
ggaran seprti ditunjukkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Struktur Kegiatan dan Anggaran Tahun 2015-2019

Direktorat Jenderal 123 23.643.252 | 29.893.609 | 30.976.962 | 32.150.542 | 33.362.015

Pendidikan Dasar dan

Menengah

1. Pembinaan Se- 14 2.216.195 | 2.480.098 | 2.558.540 2.952.532 3.092.981
kolah Dasar

2. Pembinaan 20 2.699.200 | 4.062.249 | 4.100.552 4.162.165 4.221.813
Sekolah Menengah
Pertama

3. Pembinaan 16 8.010.000 | 9.432.897 | 9.803.759 | 10.118.011 | 10.452.033
Sekolah Menengah
Atas

4. Pembinaan 25 9.009.000 | 11.542.632 | 12.060.600 | 12.390.842 | 12.972.781
Sekolah Menengah
Kejuruan

5. Pembinaan Pen- 27 912.000 | 1.542.642 | 1.566.613 1.592.098 1.620.047

didikan Khusus dan
Layanan Khusus

6. Dukungan 20 386.757 405.991 442.798 473.794 506.960
Manajemen  dan
Pelaksanaan Tugas
Lainnya

7. Pembinaan 1 35.100 37.100 39.100 41.100 43.100
Penjaminan Mutu
Pendidikan

8. Lembaga Pen- 5 375.000 390.000 405.000 420.000 452.300
jaminan  Mutu
Pendidikan

Untuk mencapai sasaran Renstra Pembangunan Pendidikan Dasar Dan Me-
nengah diperlukan peran serta Pemerintah Provinsi, Kabupaten/ Kota, mas-
yarakat, orang tua, dan dunia usaha untuk berpartisipasi dalam pemenuhan
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Gambar 4.2: Proyeksi Anggaran Pembinaan SMA Tahun 2015-2019
(dalam juta rupiah)

pendanaan pendidikan.

5. Koordinasi, Tata Kelola, dan Pengawasan Internal

Kerangka pendanaan di atas akan bisa dilaksanakan secara efektif dan
efisien antara lain jika ada koordinasi dan pengawasan yang baik. Koordi-
nasi secara nasional, regional, dan/atau antarlembaga dan antarin-
stansi terkait. Penataan sistem tata kelola, serta pengawasan internal
di lingkungan Kemendikbud.

c. Koordinasi Perencanaan Pendidikan dan Kebudayaan

Koordinasi penyusunan dan pelaksanaan Renstra pendidikan secara
nasional dilakukan melalui forum Rembuk Nasional, Musyawarah Per-
encanaan Pembangunan Pusat, Musyawarah Perencanaan Pemban-
gunan Nasional, rapat kerja perencanaan nasional, dan perencanaan
pendidikan dan kebudayaan lintas Kementerian. Pihak yang dilibatkan
dalam forum koordinasi perencanaan pendidikan dan kebudayaan
antara lain adalah Kemdikbud, Kementerian Agama, Kementerian
Keuangan, Bappenas, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupatan
dan Kota, Perguruan Tinggi serta Kementerian lain yang mengelola
program, kegiatan dan anggaran fungsi pendidikan.

d. Tata Kelola
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Implementasi Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
2015-2019 oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kemen-
terian Agama, Dinas Pendidikan Provinsi, Dinas Pendidikan Kabu-
paten/Kota, dan K/L lain terkait menuntut pengembangan sistem
tata kelola tersendiri. Perlu dilakukan penataan terhadap tugas dan
tanggung jawab dalam melaksanakan program dan kegiatan yang
ditetapkan untuk mewujudkan sasaran indikator kinerja pendidikan
dan kebudayaan. Pengembangan sistem tata kelola implementasi
Renstra mencakup kegiatan penyusunan standar operasional dan
prosedur (SOP) dalam penyusunan dokumen perencanaan berbasis
kinerja, sosialisasi, dan pengendalian pelaksanaan program dan ke-
giatan pembangunan yang dituangkan dalam Renstra.

e. Pengendalian dan Pengawasan

Pengendalian terhadap implementasi Renstra dilakukan melalui pen-
gawasan internal yang merupakan tanggungjawab dari unit utama
yang membidangi pengawasan yaitu Inspektorat Jenderal untuk
tingkat kementerian, dan badan pengawas daerah (Bawasda) untuk
dinas pendidikan di provinsi, kabupaten, dan kota. Sistem pengawa-
san internal yang efektif dilakukan melalui pengendalian operasional
dan finansial, manajemen risiko, sistem informasi manajemen, dan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.

Tugas utama unit pengawasan internal adalah mengevaluasi, menilai
dan menganalisis semua aktivitas pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan pendidikan dan kebudayaan terhadap semua peraturan
yang berlaku untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas publik.
Pengawasan internal bertujuan untuk memastikan sistem tata kelola im-
plementasi Renstra sesuai dengan sistem tata kelola kementerian dan
pemerintah daerah. Dalam menjalankan tugasnya unit pengawasan inter-
nal melakukan audit reguler dan audit khusus di semua unit kerja yang
mengimplementasikan program dan kegiatan Renstra Kemendikbud.

Pada umumnya pengawasan internal di dalam sektor publik dilaksanakan
oleh dua pihak, yaitu atasan langsung dan unit pengawasan independen.
Pengawasan atasan langsung termasuk yang dilakukan oleh unit penga-
wasan kementerian. Sementara itu, unit pengawasan independen adalah
seperti Badan Pemeriksaan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang
bertanggung jawab kepada Presiden, dan Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) yang bertanggungjawab kepada DPR-RI.
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Gambar 4.3. Arsitektur Sistem dan Teknologi Informasi Kemendikbud

6. Sistem dan Teknologi Informasi Terpadu

Dalam rangka mendukung tercapainya pemerataan dan perluasan akses
pendidikan dan kebudayaan, peningkatan mutu, relevansi dan daya saing
pendidikan dan kebudayaan, serta penguatan tata kelola, akuntabilitas,
dan citra publik, diperlukan sistem dan teknologi informasi secara ter-
padu yang mampu meningkatkan pelayanan dan mendukung penye-
diaan informasi dan pelaporan bagi penentu kebijakan pendidikan dan
kebudayaan, pemangku kepentingan serta penyelenggaraan pembelaja-
ran secara tepat, transparan, akuntabel, dan efisien. Gambar 4.2 menun-
jukkan arsitektur Sistem dan Teknologi Informasi Terpadu Kemendikbud
sesuai dengan Permendiknas Nomor 38 Tahun 2008.

Untuk mengimplementasikan pengembangan Sistem dan Teknologi Informasi
Terpadu di lingkungan Kemendikbud perlu diperhatikan hal-hal sebagai beri-
kut: (i) Strategi Pengembangan Sistem dan Teknologi Informasi Kemendikbud
harus selaras dengan Visi dan Misi Kemendikbud; (i) Sistem dan Teknologi
Informasi Kemendikbud harus mampu mendukung manajemen Kemendik-
bud dalam mengambil keputusan secara cepat, efisien dan efektif termasuk
mengatur wewenang pendistribusian informasi; (iii) Sistem dan Teknologi In-
formasi Kemendikbud harus fleksibel untuk mengantisipasi berbagai peruba-
han termasuk dilakukannya reformasi birokrasi dan organisasi; (iv) Sistem dan
Teknologi Informasi Kemendikbud harus menjamin keamanan dan kesahihan
data serta menjamin efisiensi pengelolaan pangkalan data sehingga tidak ter-
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jadi data redundancy; (v) Sistem dan Teknologi Informasi Kemdikbud harus
mampu menjadi sarana untuk mendukung pemberian layanan pendidikan
dan kebudayaan termasuk e-pembelajaran, e-knowledge sharing dan e-sum-
ber belajar; (vi) Sistem dan Teknologi Informasi Kemendikbud harus menduku-
ng tercapainya Sistem Tata Kelola Kemdikbud termasuk sistem pengawasan
dan evaluasi, pelaporan yang handal, efektif dan efisien; dan (vii) Guna men-
jamin keterpaduan perlu dilakukan terlebih dahulu pembuatan Master Plan
Sistem dan Teknologi Informasi Terpadu Kemendikbud yang selaras dengan
Rencana Strategis Kemendikbud.

C. SISTEM PEMANTAUAN DAN EVALUASI

1.

Tujuan Pemantauan dan Evaluasi

Sistem pemantauan dan evaluasi merupakan bagian yang tidak terpisah-
kan dari implementsi Renstra. Pemantauan dan evaluasi bertujuan untuk
mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencana yang
telah ditetapkan dalam Renstra Kemendikbud Tahun 2015-2019 dengan
hasil yang dicapai berdasarkan kebijakan yang dilaksanakan secara ber-
kala melalui kegiatan dan/atau program pendidikan dan kebudayaan di
setiap satuan, jenjang, jenis, dan jalur pendidikan formal dan nonformal.

Prinsip-Prinsip Pemantauan dan Evaluasi

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi dilakukan berdasarkan prin-
sip-prinsip sebagai berikut: 1) kejelasan tujuan dan hasil yang diperoleh
dari pemantauan dan evaluasi; 2) pelaksanaan dilakukan secara objek-
tif; 3) dilakukan oleh petugas yang memahami konsep, teori, dan pros-
es serta berpengalaman dalam melaksanakan pemantauan dan evaluasi
agar hasilnya sahih dan handal; 4) pelaksanaan dilakukan secara terbu-
ka (transparan) sehingga pihak yang berkepentingan dapat mengetahui
hasil pelaporan melalui berbagai cara; 5) melibatkan berbagai pihak
yang dipandang perlu dan berkepentingan secara proaktif (partisipatif); 6)
pelaksanaan dapat dipertanggung-jawabkan secara internal dan ekster-
nal (akuntabel); 7) mencakup seluruh objek agar dapat menggambarkan
secara utuh kondisi dan situasi sasaran pemantauan dan evaluasi (kom-
prehensif); 8) pelaksanaan dilakukan sesuai dengan jadwal  yang telah
ditetapkan dan pada saat yang tepat agar tidak kehilangan momen-
tum yang sedang terjadi; 9) dilaksanakan secara berkala dan berkelan-
jutan; 10) berbasis indikator kinerja; dan 11) pelaksanaan dilakukan se-
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Gambar 4.4. Mekanisme pemantauan dan pelaporan triwulanan pelak-
sanaan rencana pembangunan pendidikan

cara efektif dan efisien, artinya target pemantauan dan evaluasi dicapai
dengan menggunakan sumber daya yang ketersediaannya terbatas dan
sesuai dengan yang direncanakan.

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi mencakup berbagai aspek sebagai
berikut: 1) penjaminan mutu, relevansi, dan daya saing; 2) pemerataan
dan perluasan akses pendidikan menengah dan tinggi; 3) peningkatan
tata kelola, akuntabilitas, dan kemitraan pendidikan dan kebudayaan. Pe-
mantauan dan evaluasi dapat dilakukan oleh pemerintah, BSNP, LPMP,
dinas pendidikan dan kebudayaan provinsi, dinas pendidikan dan kebu-
dayaan kabupaten/kota, dinas pendidikan dan kebudayaan kecamatan,
dan satuan pendidikan.

3. Ruang Lingkup Pemantauan dan Evaluasi

Implementasi pemantauan dan evaluasi yang sudah bejalan di lingkungan
Kemdikbud meliputi: 1) pemantauan dan pengendalian program bula-
nan dan triwulanan, 2) evaluasi tematik yang berkaitan dengan kebijakan
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Kemdikbud, 3) evaluasi kinerja tahunan melalui sistem AKIP, 4) evaluasi
kinerja tengah periode Renstra melalui pencapaian kinerja Kemdikbud,
dan 5) evaluasi akhir masa Renstra.

Pemantauan dan Evaluasi oleh Pemerintah

Sesuai dengan PP 39 Tahun 2006 tentang tata cara pengendalian dan
evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan, pemantauan dan evaluasi
dilaksanakan oleh Pemerintah dan pemerintah daerah serta institusi lain
yang berkompeten.Mekanisme pemantauan dan pelaporan triwulanan
pelaksanaan rencana pembangunan pendidikan dan kebudayaan dapat
dilihat pada Gambar 4.3.

Untuk mendukung pelaksanaan PP Nomor 39 Tahun 2006, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah menerbitkan Permendikbud Nomor
42 Tahun 2012 tentang Pedoman Pemanfaatan Sistem E-Monitoring
Serapan Anggaran untuk Pemantauan dan Pengendalian Pelaksanaan
Program, Kegiatan dan Anggaran di Lingkungan Kementerian Pendidi-
kan dan Kebudayaan. Salah satu pasal dalam Permendikbud tersebut
mengamanatkan bahwa setiap satker yang memanfaatkan APBN wajib
melaporkan secara online setiap perkembangan pelaksanaan program,
kegiatan dan anggaran kepada atasan satker dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan sebagai penanggung jawab anggaran fungsi pendidikan.

Selain itu, hasil pemantauan dan evaluasi juga dapat digunakan sebagai
masukan bagi BSNP, BAN-SM, BAN-PT, BAN-PNF, dan lembaga serti-
fikasi kompetensi untuk meningkatkan kinerja badan-badan tersebut da-
lam melaksanakan standardisasi, akreditasi, penjaminan dan pengawa-
san mutu, pemantauan dan evaluasi program, kegiatan serta hasil belajar
tingkat nasional.

Pemantauan dan Evaluasi Renstra oleh SKPD Provinsi, Kabupat-
en/Kota, serta Satuan Pendidikan dan Kebudayaan
Pemantauan dan evaluasi Renstra dilakukan secara berjenjang sebagai

berikut;

a. Pemantauan dan Evaluasi oleh Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Tingkat Provinsi

Pemantauan dan evaluasi oleh pemerintah provinsi digunakan untuk:
(i) mengukur tingkat pencapaian target pembangunan pendidikan
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dan kebudayaan provinsi; (i) memperbaiki kinerja aparatur Pemda
Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan satuan pendidikan; dan (i) men-
ingkatkan kemampuan dan kesanggupan aparatur pemda provinsi
dalam melaksanakan tugas pemantauan dan evaluasi.

b. Pemantauan dan Evaluasi oleh Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Kabupaten/Kota

Pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh pemerintah daerah ka-
bupaten dan kota bertujuan untuk: (i) mengukur tingkat pencapaian
target pembangunan pendidikan pada kabupaten dan kota tersebut
sesuai dengan Renstra SKPD kabupaten dan kota kurun waktu 2015-
2019; (i) memperbaiki kinerja aparatur pemda kecamatan dan satuan
pendidikan agar kapabilitas dan kapasitas dalam penyelenggaraan
pendidikan makin meningkat; dan (i) meningkatkan kemampuan dan
kesanggupan aparatur pemda kabupaten dan kota dalam melaksan-
akan tugas pemantauan dan evaluasi.

c. Pemantauan dan Evaluasi oleh Satuan Pendidikan dan Kebu-
dayaan

Fungsi pemantauan dan evaluasi dalam satuan pendidikan dan ke-
budayaan adalah untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pada
satuan pendidikan dan kebudayaan yang bersangkutan secara berka-
la, yang hasilnya dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja.

d. Pemantauan dan Evaluasi oleh Badan Standar Nasional Pendidi-
kan dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan

Pemantauan yang dilakukan BSNP bertujuan mengevaluasi capaian
Standar Nasional Pendidikan. Sementara itu, pemantauan dan evalua-
si yang dilakukan oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan adalah
untuk mendapatkan pemetaan capaian standar nasional yang dijadi-
kan dasar dalam mengembangkan model intervensi, untuk mening-
katkan kualitas pendidikan sehingga mencapai standar nasional serta
membantu BAN-SM, BAN-PNF, dan BAN-PT dalam mengakreditasi
satuan pendidikan.[J
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BAB IV

PENUTUP



encana strategis Direktorat Pembinaan SMA 2015-2019 diharapkan dapat
membantu pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya dalam mer-
encanakan pembangunan pendidikan SMA 2015-2019.

Rencana strategis Direktorat Pembinaan SMA 2015-2019 ini disusun untuk mem-
berikan jabaran visi, misi, tujuan dan sasaran strategik, arah kebijakan serta strategi
pembangunan pendidikan SMA 2015-2019 sesuai dengan agenda prioritas pem-
bangunan (Nawacita) serta arahan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menen-
gah Nasional 2015-2019.

Rencana strategis Direktorat Pembinaan SMA 2015-2019 ini disusun dengan mem-
perhatikan kondisi capaian pendidikan yang ada saat ini dan berbagai isu-isu strat-
egis yang dihadapi bangsa Indonesia. Disamping itu juga memperhatikan kemam-
puan pendanaan pemerintah sebagaimana telah direncanakan dalam dokumen
RPJMN 2015-2019 serta dengan mengantisipasi kendala-kendala yang mungkin
terjadi dalam pelaksanaan arah kebijakan dan strategi pembangunan pendidikan
SMA 2015-2019.

Semoga dengan disusunnya rencana strategis Direktorat Pembinaan SMA 2015-
2019 ini Perencanaan Waijib Belajar 12 Tahun akan lebih terarah, terinci dan akunt-
abel.;0
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GAMBARAN UMUM KEADAAN SMA MENUIRUT STATUS SEKOLAH

OVERWVIEW OF GENERAL SENIE SECONDARTSCH OO (G555 BY STATLESOF SCHOIOL

TAHUN | YEAR: 2045/2016

Mo. Variabel MegerfPublic Swrastay Frivate Jumlah
Veoriablas Il fNo. % JmiliNa. x Total
1. Sekolab fSchoals 6355 50,08 6334 49,52 12 6RG
2 ShwaBaru New Entronts 1145174 7417 JNE T2 1583 1543896
3. Skwa | Pupilz 3174888 T332 1.137.519 2638 4312407
Menurut benis Kelamin [ By Sex
Lakci-lakif Male 1.358.741 TO0.E1 560.104 29,19 1918845
Perempuan { Female 1.816.147 75,68 577415 2417 2.393582
Benurut Tingkat f By Grode
Tingkat,/ Grode’ 1147615 7416 L0701 2584 1547406
Tirgkat  Grode X 1.063.336 7356 362120 26,44 1445456
Tirgkat  Grode X 563937 7305 355.608 26,95 1.319.545
4. Mengulang | Repenters 4157 60,94 2665 30,06 6822
Putus Sekolsh | Drap-Outs HEET 5410 18567 4590 20454
6 Luhusan/ Groduates 1064080 74,75 358.527 1525 1423807
7. KepalaSek danGuru) Heodmosters and Teochers 20B.TIT 7055 BT 135 2945 285912
Benurut katatan By Resporsibilty
KepalaSekolah / Headmasters 6.355 50,08 6.334 459,92 12 669
Guru Tetap f Fuli-time Teachers 1251342 7119 58.728 2B,B1 203.870
GuruTidakTetap,/ Part-time Teachers 37280 72,18 22073 27,82 79.353
Kepak Sekolah/ Headmasters
Menunutbenis Kelamin / By Sex 6.355 50,08 6.334 49,92 12.669
Laki-laki Male 4778 T0.6D 1990 28,40 6.7T6E
Perempusn f Female 1577 26,63 4344 7337 5821
Guruf Teochers
Menurut Status Kepegawaian /By Persorn & S totus 202422 T1AT BO.E0 28,53 283 223
Presganwai Mg Cil Sarvmmat 145142 89371 9748 629 154 890
Bukcn Pegawai Megen S Nan-ol Senvarit 57.280 4463 71.053 55,37 128.333
B RombonganBelafar | Cosies 103.058 70,16 43634 2984 146893
5. RuangKelas | Oossronms 103.445 69,34 45748 3066 149194
Besnuaruit Status Kepernilikan / By Ownerihip Status
Fiusang KelasMilik f Ovred Olassrooms 100.BEE 70.23 42758 28,77 143.6845
Menurut Kondisi / By Condition
Baik |/ Good 48154 7079 19.667 18,21 68.021
Rusak Ringan / Minor Damoge 45673 70,69 18753 2841 64,426
Rusak Sedang Midle Damage 3016 G708 14s0 3292 4 496
Rusak Berat / Mojor Damage 2020 s7AZ 1498 4258 3.518
Rusak Tatsl / Total Domoge 2023 6354 1161 3646 3.184
Fiucang Kebes By, Milik ) Nod-owned Clestrooms 2559 4612 2.990 53,88 5.540
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GAMBARAN UMUM KEADAAN SMA TIAR PROVINS|
OVERVIEW OF GENERAL SENNOR SECONDARY SCHOOL ((G555) BY PROVINCE
STATUS SEROLAM / STATLS OF SCHOOL : NEGERISWASTA / PUBLICHPRIVATE
TAHUMN | YEAR: 20152016

Provinsi Sekolash Siswa Baru Siswa Mengulang  PutusSekolah Lubusan

M- Province Schoots  New Entrants Pupils Rapeaters Drop Outs Grodwgtes
1 O] lakcarta 46T 55.339 155.240 261 642 E1LEB6
2 Ladia SaaL 1441 43584 577605 206 521M LB2 795
3 Bl &a7 EL.012 165.734 139 1475 5r7I2
4 Lruia Tengahi B&T 132de 370,535 113 412 12379
] Cifvogyakarts 1sd 17888 SLEL7 T 14 17.341
& Lo Tl 1441 175197 450,630 853 4582 160245
T Aceh 2ET 47.738 134335 577 1733 -
B Sumabes L 1030 1M 148 33701 242 4295 111562
a Sumatera Bant 301 48,309 136381 437 a1 £5.566
I Riau 413 449,073 136552 138 T4 &5.874
11 Kepulsan R 114 11749 J4E36 118 158 11468
12 lambi 210 13.818 BET28 95 390 3138
13 Sumabera Selatan L] 67.35 188676 303 040 5,624
14 Barga Befiurg &5 8180 12064 po! M 6524
15 Benghulks 1= 16.149 44957 i 461 15374
16 Lagang 4B Sou04L 137159 104 1353 &£.036
17 Kalimarn Bara Er] g 106,006 308 1152 3.179
1B Kalimarian Tengah 30 17845 49006 ™ 485 15888
18 Kalimaran Ssboan 13 pa i b 57344 -3 45 17.862
M Kalmarvin T 210 12531 21399 17 449 19,532
21 Kalimaran UG 55 4777 14357 56 133 AT
23 Subswes nara b 17,50 5578 153 510 1£.808
13 Gorontslo 57 §.241 14749 110 a2 7539
18 Shilwitl Tergan 13 12933 B3 E01 116 415 0115
5 ETESE IR A 552 TLEES al s 345 1159 73.519
26 St Barar TE LEE-] 14388 18 338 T3
) Sl Tenggara i 18.859 82539 298 1133 .17
2B Maluks 250 1732 B3394 53 502 630
29 LETHE 174 10,657 32041 4 153 11705
30 Bali 1s7 29,032 81590 H 4493 =459
31 Niga Terggara Samt 285 34438 99329 300 1795 31349
32  NusaTenggara Timur 472 54.150 156,071 3 1840 5,010
33 Pagiia 206 17008 51505 385 570 17.053
38 PapisaBarat 111 1aT 11484 i 154 1072
Indonesia 1Le29 LE43.896 4312407 S22 40,454 LAraea7
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JUMLAH SEKCILAH MENURLT WAKTU PENYELENGGARAAN TIAP PROVINSI
NUNBER OF SCHOOLSBY TIME OF OPERATION AND PROVINCE
STATUSSEKOLAH f STATLS OF SCHOOL : NEGERMSWASTA /PLIBLICHPRIVATE
SMA [ GENERAL SENIOR SECOMDMRY SCHOOL (G555)

TAHUN/ YEAR : 20152016

Frevinsi Paglf Moming 5lan g/ Aftemoon Kowshinasl | Combinarion Jumlah

Prowince Jenl M O k] Sl oo k] Bl o O k] Total
i D¥llakara 443 9553 1z 178 L] 118 5T
T lwwa Barat 1272 B8R.I7 ED 555 B 518 1441
3 Banten 433 88.13 27 543 iz £44 5T
4 lanwa Tergah 83 97,52 5 -} 15 1,89 E47
5 DI Yegyakerts 156 9750 L5 1 1,35 160
6 Jawa Timr 1377 920 76 537 38 .64 1441

7 Acsh 439 9014 3 16 =5 £ 7
& Sumaten Ut 537 902 50 4,90 ] 4,22 1020
5  SumaiersBamt v 1T z 1,885 = £31 £
18 Riau | w3 m 7 1,69 n 5,08 13
11 Kepulauan Riss | assd 5 4,3 10 £77 114
1 Jambi 125 8000 3 4,3 13 571 313
13 Sumaiers Selitaes 47 aLs| 75 13,33 bl 478 570
14 BanghsSelung &2 9533 ] 308 1 1,58 3
15 Benghuls 17 s070 B 6,20 I 3,10 129
15 Lampurg 417 8036 36 178 3 1,35 &2
17 Kalimanzan Barat ¥4 7m0 72 19,05 7 1,85 vt
15 Kalimantan Tesgah g 17 7.3 I 1,78 =0
15 Kabmancan Selatan 174 z 273 F 2,19 123
2 Kabimaresn Tiver 177 a4 22 10,88 1 5,28 20
3 Ealimastan e 45 @LE 7 12,73 3 5,45 =
22 Sulrwesilita 157 9436 7 3= z 2,39 A
3 Gorosea 4 9474 3 5,36 57
34 SulmessiTengsh 179 GaTL 3 L z LES 129
X SulrwesiSelitas 505 9149 7 4,89 = 3,62 =2
36 Sl et m oazu % 5,35 ] 263 76
77 SulreesiTenggara @3 BRIS 17 5,30 1= 556 o3
B Malsku me 8000 5 10,00 = 1000 =0
2 Ml Ut 153 9138 13 .47 ] 115 174
30 Ball 13 a4 10 .37 1= 5,55 157
31 Wesa Tenggars Bare F - b 12 4,30 = 508
33 Wesa Tenggars Timur E I T 53 11,23 s 1156 Fr
33 Papus 198 9512 z 183 3 1,45
34 Papua Barat % arE E 7.3 [ 541 111
Indenails 10387 @974 718 5,57 583 458 12,689
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PERKEMBANGAN JUMLAH SEKDLAH MENURUT STATUS SEKOLAH TIAF PROVING]

TREND OF SCHOO S BY STATUS OF SCHOOLAND PROVINCE
SMUA [ GENERAL SENTOR SECONDMRY SCHOOL [G555)
TAHUM f YEAR : D013/ 20142015/ 2016

30132004 M4/ 25 S/ HI1E
Mo, Prowinsi Naper  Swsits Jumnlah Megerl  Swema  Juslah Megel  Swasla  Jumlah
Province Pubbc  Prive  Todo! Public  Priee Toda! Public  Frivate Ttal
1 D farta 130 353 a3 118 =2 =0 118 343 267
2 lawaBar 46 3 137 463 =2 1415 487 74 144
i Bamen 144 331 475 14 M2 488 144 =3 4a7
4 lawaTengah 515 T 131 364 =1 55 364 a3 247
5 v¥ogpaiarta =] 4 163 7] EE] 162 ] a1 160
6 lawaTimwr 419 2 133 419 1007 L4286 420 Lo 144
7 Aceh 5 113 42 E 13 481 EFE] 108 a7
8  Sumaneraltra 351 =77 938 L] B1E 1007 400 EM 10
9 Sumanera Barat e T4 83 13 B3 14 a7 am
10 Riau =0 15 385 26 131 400 78 135
1 Eepolavan Rl n EL] 1w ™ ] 109 ™ EL 114
12 Jambi &1 01 144 85 09 144 6 a0
13 SurmaneraSelatan 244 330 a4 am 4 570 EFES =5 570
14 Eangha Beurg EC] m 65 ] L] &6 Tv) FE| &
15 Bengiulu a5 = 13 L] 30 129 = an 129
16 Lampusg 159 354 453 213 M3 458 18 5 462
17 Halimann Barn w06 144 EL] 213 143 366 128 150 I
18 Halimann Tengah 151 7= 126 163 &2 25 170 &0 330
19 Halimanan Sdatan 135 ¥ ] o7 131 54 185 133 50 183
M0 Ealimanan Timr 15 104 269 132 75 07 135 75 a0
2 Kalmantan Uise ) ) oy E 15 Y] £ 15 -
23 Sulawses U 107 1149 s 1a 15 ne 18 1m ]
3B Gorestaky = a 55 '3 7 2] =0 7 57
24 Sulawses Tergah 133 4 1 146 “" 137 13 1 159
B Sulawsesd Selatn 213 34 7 ELT] FEv) £50 n m 552
26 Sulawss Barn 15 T2 5 1 n =] 7
7 Sulawes Terggana 150 £2 11 7 ] 85 5 5 m
Maluks 158 75 il 170 15 5 17 ™ =0
Whaluios Usara 13 EE 131 113 i 189 115 55 174
Bali % i 154 H3 164 ] 157
31 Hesa Tenggars Barat 144 129 m 150 14 1|3 150 135 HE
33 Mesa Tenggara Timur LS 165 |7 28 154 s 3 1 4m
3= Papua 119 TE 17 113 E] 192 119 ar E
M Fapua B &1 43 104 E 45 105 & % 111
Indonesis E094 G315 12409 [T E281 11503 B35S FEE T
Cattatan ) Node:

*| haasib bergabu ng dengan srevirsiKaltim § Including in Kaltim
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SUMLAH SEWA BABL MEMUBUT SENES KELAMIN DAN STATUS SEXOLAH TIAP PROVINS]
WUMBERCF NEWENTRANTS BY SEX, STATUS OF SCHOOL AND FROVINGE
STATUSSEKOUAM | STATUSOF SCHOOL: NEGERHSWASTA/ PUBLIC-PRIVATE

SMA | GENERAL SENIOR SECONDARY SCHOOL [G555)

TAHLIN [ YEAR : TS/ 3016

Lkl Mk PESETPLEN | FE e L+ Posremips ol HFemisie:

Wo. Prowinsl Megerl  Swema  Sulbgeil Meger  Swadls  Subjml Megerd Swaia  Juidah
Province Publc  Prvte  SabTob Fublc  Priesie  SubTob Fublc  Prieste Total

1 DElakara 12674 13495 1606 16650 12479 MATD 29365 35574 55330

3 LwwaBarat Sa044 33373 94T 86137 35035 121967 145176 GE408  H3SE4

3 Banien 178 W96l EES 3045 I0TIE 3243 3W=I LTSS ELR

& LewaTengah 34794 L5363 SO0ET EIDET 1TSS ELIES 98761  3IIS5 1306

5 DiYegyaera 4554 L9d44 745 779 LEED  I0.EEE 12383 5.E33 17,986

& LawaTimwr 45059 31639 TEESE ELSG 35390 94499 107568  ETEIY 175157

7 Aceh 19855 L8985 ILasd 33,157 1737 I5.EE4 4306 4712  &TIR

B Sumerens LU I3EEF ME4T T4 431335 13707 6843 FETIT 44349 11146

9 Surmaters Bara 1B553 1I54 IS 25,437 1196 I7E13 43979 4350 42370

W Riau 1BE3E 3455 prpa 23376 IE05  IEAE 42012 7061 48073

11 Kepulawan Fau 49548 258 5.E1 5938 e 6307 LB 1857 13 743

12 lambi 2,793 1303  1L094 11373 1451 12734 .05 2753 3381E

13 Sumaners Selatan 23994 2344 31333 2778 2272  36MES 5777 16616 67343

14 Bangia Beitung 3.008 78 1682 3781 &7 4458 £.785 1355 8.140

15 Eenghdu E.B60 4a2 7.142 £557 450 007 15.217 533 15149

16 Lampueg 15130 570 LB JLETS £312 M. ITES 12042 SO

17 Kakmanin Bt 12519 5034 17853 15,345 5578 A34 8154 B0EL3 ETTT

18 Ealimantn Tengah 7.6BE 20 8.505 2438 a7 o341 16.119 1737 17845

19 Kol En SeaTan 2535 1372 9.907 10 1398 11415 18.556 2766 21372

0 KakirmanEn Tmer 2530 1541 10071 10E33 1637 12880 19,353 3168 23531
H  Kalimanin e L7749 09 21158 1279 £ 2589 4008 76 4777
3 Sulawesdlian £.351 LOBD 2.431 E802 D57 ELE5D 13.153 4,137 17380
13 Gorontals 3,764 189 3853 5075 114 539 2839 403 9,243
14 SuliesdTengah 2966 764 10730 14581 17 12,306 34347 1581 23936
35 Sl Selran 29335 4507 33933 39,011 4916 43437 EH.34E 2513 77.859
36 Sulewsd Bt 3.5BE 14 112 4405 I ag3s 7.993 445 B.E3E
37 SubneedTenggar 12539 67 13506 14.478 75 15353 7.7 1847 28859
1\ Maluku 2495 1117 10613 2960 1850 111319 17456 4376 1732
10 Makduy UGea 4347 51 515 4586 ] LT 2978 1739 10657
o Bali 10331 4478 14809 184 3728 1473 JLEIS 2207 =023
31 Musa Tenggara Barat 133049 1O73 1638 15,582 1762 18144 28.651 5,735 34426
32 Musa Tenggara Timuw 15584 TE4  34IM 211,587 2839 19816 ITETL IESTS B44E0
33 Papaa £.350 T4m1 2.850 5965 1187 B153 12,335 4.E6R 17.003
34 PapuaBara LES0 a4 1654 1798 75 3E73 5.458 1869 7317

it

A4 44 10537 BET.ES ES0.7h6  JOS.EES  BOEE1L

11485974 3948.7TXF
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PERKEMBANGAN JUMLAH SISWA BARU MENURLIT STATUS SEKDLAH TIAP PROVINSI
TREMDOF NEW ENTRANTS BY STATUS OF SCHODL ANDPROVINGE
SMA |/ GENERAL SENVOR SECONDARY SCHOOL [G555)

TAHUM | YEAR : 201330143015/ 2018

FET T Hr4[m15 S0
Ma. Fravinsi Megerl  Swasta  Jumbih Megerl  Swasta  Jumidsh Neged  Swasta  Jumish
Province Fubfc  Private  Tol Publlc  Private  Tol Puble  Frivate Total
1 Dot 3543 MO7E 54516 175961 I0EE  &5TS M3 5474 5533
2 lawia Barat 13047 75390 188437 1ME65  SS7E7 189552 HE1TE  GRA0E IS4
3 Banten ME4E 3115 564 MUT 19869 G086 3363 MTE EL02
4 lawa Tengah S0.40 4015 130392 33064 30085 123150 8761 332 131018
5 Dlvogpuiana 4534 7SI 17485 11712 EAE 16847 12353 5833 17.986
6 lawa Timur SILEE3  E7433 1509396 10LE7S  ELENE 154308 MTEEE  ETEX  17E.L4T7
7 hceh 4570F  T3E6  ERO9GE M1 A0 &31 43015 ATIZ &R
B Sumatens U EL7ES S1EIL 114500 TIME 4238 115833 TETIT M348 1H1E
9 Sumaners Barat M1 0TI 4581 4361 4077 44938 43873 4350 4239
W Riaw M7 TS 40055 37984 A9 5048 4201 7061 43073
1 Kepulaan R 5] 2096 1REET 9545 1583 L1538 B3  LE57 13749
12 lambi 16736 6581 13387 1065 2540 XEDE MO 2753 1818
13 Surasera Selaan 41000 M6 TOSEE 48470 16434 GEM 50777 IEE1E 67383
14 Eangia Beiurg SO50 3534 A6 6301 1386 7557 6785 1355 £.140
15 Benghuly 185 4314 18290 13784 83 L4TIE 15317 83 15149
1 Lampueg MBI 17750 45983 32934 12397 4331 37899 12047 50041
17 Kalimantn Barat MLME 13451 33660 15184 G851 045 A4 IDE13  RTIT
18 Kalimantin Tengsh 1L0E} 54T 175 14574 1883 16542 15118 1727 17846
19 Kalimantin Selatan 13450 540 19330 17005 2343 19448 1855 1786 21312
' Kalimantn Tisur 1LEET T4 2EALG 17907 2513 840 19363 3188 23531
[ 948197 514206 L1408
H Kalisantas e " o Yok e
B Subiwes e WOEl  A36  1E11B 12360 4551 17451 13153 &41\37 17290
M Goroma 187 53E T3S 7543 47 a0 BEID 43 9342
4 Sclivesi Tengah 15501 4150 0L 10408 1457 MEE M34T 1594 ROsE
35 SulavessiSeatan S 14781 BATIE £330 9335  TIGES EH38 9513 TRAS9
35 Sulirwicki Barat 1358 139 &757 7550 557 2547 7593 L E438
17 SulrwesTenggara MED  E414  BEENE 5561 18 XTETT W07 1842 EASY
M Maluku WMIB B35 0964 16360 4350 21310 17455 &4WE  M7ER
3 Malubu Ut WD LEET 13480 941 18M 11336 BE2E 1729 10657
3w Bali IETIE  10.030  DEEIE 19393 7335 XTAE MEIS BT 2022
3 K Tenggar Barat 93 ATI3 ERLEDE 18430 G553 34983 WESL  5TAS 34426
37 WesaTenggar Timur MED 1993 4755 3747 16383 53737 ITETL  IE5TS B4.150
33 Fapua W3 65 17301 11533  50Ed 167H 1233 &s68  17.003
34 Pagua Barat 4184 AT T.EEO 5585 2347 743 S458  LEEd 737
LiEE.E0 3EB0E 143528 T T —
Catuian | Wese £
— o P T—
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JUBALAH SISWA MENUBLIT AGAMA TIAP PROVINSI
WUMBER OF PLIPILS BY RELAGION AND PROVINCE

STATUSSEROLAM /S TATUSOF SCHOOL | NEGERHSWASTA PLUBLICHPRIVATE
SMA | GENERAL SENIOR SECOMDARY SCHOOL [6555)

TAHUM | YEAR: 20152016

Provinsi islam Protestan ‘Katodlk ‘Hindi Budha Konghuru Jumlah

Province Moslem Christian Cothallc Hinduizm Badhizm Confusius Toral
1 Dillkarta 118910 19338 10407 416 6068 100 155 240
2 lawaBarat 847123 11026 1213 440 1.708 54 ST7.605
i Banten 151095 1268 4518 Foil a4 48 165 734
4 lawaTengah 347313 13779 aam il B F 170538
5 DiYogalara 443 15878 4584 E 45 1 51617
& lxwaTimur 461000 17745 a0m 1330 1391 a7 450 530
T Aceh 131830 2100 i) 2 184 1 134328
8  Sematera LMana 151376 123318 21244 Fi-al 11.78% b i] 137011
9 Sematera Barat 133622 2183 1%31 13 42 136361
0 Riaw 119644 12031 1617 2 2497 ot 136 862
11 Kepubsuan Bau T4 3758 =20 2 2708 F--] 34536
12 Jambi E3.073 2424 473 13 T3 5 66,728
13 SumateraSelstan phed EL] 103g 1402 543 1,855 3 188876
14 BangkaBelitung 418 e 135 24 434 AT 22084
15 Bengiulu 43,584 5595 144 ] m 1 44,967
15 Lampung 128875 R 2037 2583 540 El 137158
17 Kalimante Barat 55,430 14281 284950 a1 2888 -] 106006
18 KalimantanTengah £l 7 12621 1508 1EM 4% 5 43,016
15 KalimantanSelatan 46T 1458 LT L) 478 ot 1 57344
M Kalimantan Temur B2 ER] G2 3200 ng 40 15 62155
X Kalimantanitara 10048 3342 85T ] 51 14387
22 Subwwesi Lrara 11425 35085 2508 553 a3 b i] 50aT
2 Gorontalo 2403 57 12 108 ] 24745
2 SubwesiTengah 4% THS 10452 B72 1665 14 El 63600
2% Subwesifelatan 153682 18804 50a8 1539 483 2 Xia s
2 SubwesiBarat 15,502 3700 Fao ) 433 2 24385
37 SubwesiTenggara TS ] 134 1380 17 fELEL)
22 Maluku 33,345 5318 3565 180 3 2 63,354
2 MalulaUtara 24 1817 129 1 32041
n Bali 6.553 1881 1129 TL2TE T 4 21.550
31 MusaTenggaraBarat 55 3R 412 i a1 a7 99324
32 MusaTenggara Timur 10562 EL622 BAETE FliE] & 2 186,071
33 Papuma 13,473 30,555 1.7 B4 2 51908
34 PapuaBarat 1802 1883 1766 23 n 22484

Indenesia 34T8.5929 476.567 223,755 2810 38,534 1412 4312407
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JUMALAH SISWA MENURLT JENES KELAMIN DAN STATUS SEROLAH TIAP PROVINSI
WURBER OF PLIPILS Y SEX, STATLS OF SCHOOL AND PROVINGE

STATUS SENOLAM / STATLS OF SCHOOL : NEGERHSWASTA | PUBLICPRIVATE
WA, | GENERAL SENUIR SECOMDARY SCHOOL [GS55)

TAHLM,{ VEAR: 30152016

Lkl Mt Peremepuan Femaie L2 s ke Rt

Mo Provinsi Meged  Semtn  Subjml. Megel  Swasm  Subjml Megerl  Swast Jumlsh

Province Publc  Priedte  SubTet Public  Prvete  SToe Pubic v Tota!
1 Dsam 36736 3ESIE TAED 343 E1045  ELEEE 7079 GE1EL  1E5340
QN 15879 S MA5H M0 54336 IM006 WReKS 8519 STIEDS
1 Easten a0l 31m@s eI 59395 30146 EOS4 A0 G1385  1EETHM
4 haTengh SETAT 42533 14143 179537 49973 2HGM TEIM  GIEN  I708ES
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6 T 16199 90335 DEERS I7SEE4 SEDED  ITE.O8 MILE  WELT 490630
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B Smateiltan 91075 5780 laanes IMEIE 65451 1E7.967 M5l 144N 3EIOM
9 Sumatergan aBE1l  TSEl  SETTI TLEOS  EMME  TOEES LHLA14 4847 136381
W Rlau S0ESD M85 GOEN SLEZE 10801 TSI Us4TE M08 13656
1 Kby 1333 132 15EW 15355 150 lAME MEM a2 348
1 tambi 6TEE ISd3 30707 ILBE 418 301 SEE1E B2 EATHE
13 Semaiv Selama ELES0 14767 BEALT I BTN M0R4E MO0 476 1BEETE
14 Bargabsineg THH 1919 975 10475 1BE4 1238 18361 183 ILOG4
15 Bengiuls 18056 1583 I0E9 H5eT 1381 MO als 14 4408
15 Lumgung 42306  OIT E0OTE SE4E3 18588 TROEL woTEs  E3IW 13715
17 aimann B JMETE 1434 d4A807 SL316  1S77E S0 TEESS BT L0A00
1 imann Tesgh Msa 1565 JAEE 79 AT S BT B 49018
15 ialmanian Sehin BT iEM JEW WIE  AEE  3LES S0151 Ts3 573M
M aimann T B0 4475 175 351 4G 343 53347 9157 613
M Kalmanin o 5305 1380 66 EES5 LUE T 1891 136 1439
1 Sulsesiltn o7 SRl 14sE 19581 BT I6MS IIE  1EETS  S0OTE
B Gooma 5.983 98 1058 1ZE00 560 Q4188 BED LT AT
W Sl Teg WM 1567 29368 31536 1797 3433 5B337 5354 E3s
B Sl Saun TEE2? 78S 9EETS 07445 155EE 138043 156267 E44l  HAT0E
% SulswssiBaar 0168 7 anEE 1wy 8 maEs 12810 Les6 3438
T el Tengan I/ IEER 3913 SUSE3 LE4d 43800 TEE  ETIE  £15E
B Wb METT 355 308D MAT  EME 3L S0EM  LETOD  E33M
B Mkl 12884 1EX  I1S8W 13575 1S 16 %439 e 320
= Ball MSES 11360 4LEK MIE 10057 397 59373 23T E15W
3 hmTeggaBaat 3785 9861 47 453 A0 5LTER BLITE 17951 83
I mTeggaaTme 45502 MEH 7054 mE49l  T0EE ESEM 14413 SLESE 56071
o Fapua WMl R4IS I7ET 17487 BT M1 I|II 1SATE S1AE
3 Papuaara ToED 3385 10347 - T R TR 16079 A BLdB4

Idonesia 13SE741 SARIDE LSIEME  1BIG4] 57415 DEASED  AUTARER L3751 A31RM0
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JUMLAH SISWA MENURUT TINGKAT TIAP PROVINSI
NLUMBER OF PUPILS BY GRADE AND PROVINGE

STATUSSEKOLAH [ STATUS OF SCHOOL : NEGERIHSWASTA | PUBLIC+PRIVATE
SMA [ GENERAL SEMIOR SECONDARY SCHOOL (G555)
TAHUN / YEAR : 20152016

Prawlnal Tiesghoat | Grsele X Tieghaat / Grode 1 Tieghat | Grode K1l Jusilah
e Frovince MmlfNeOf W Al f e, O E Y Imil ! N Of % Total
1  DEllkams S5.&T2 35,73 49887 3158 0281 313 155.240
2 lewalSarat HATE 37,00 185532 3258 173978 30,1z STI.E0S
3  EBaman El.0ar £l S5.BET 3359 29020 257 165754
4 JowaTengah 132114 35,63 133528 3343 114833 30,55 370535
5  Dioyyebats 18030 3491 16.919 3rTa 16678 3131 5117
& Jowa Timur 175555 35,80 163547 3342 151028 Ei 430630
T  Acsh 43,041 35,7 45,578 339 A0T0E 30,30 134305
B Sumabera Utara 121331 35,47 114,350 3354 10500 30,1z 337001
9 Sumaoers Baac 48,580 35,67 45155 3313 42563 3,21 135 351
10 Risu 4918 3598 45.737 3349 &1E85 30,52 136,563
W Kepubean B 12.B10 36,898 1503 33.H 0324 HEl 34635
12 Jambi 3BT 35,78 1Bl 3419 20040 it EE TR
13 Sumaoerd Selatn ETEI2 35,75 B4 35 3409 SEO4E 1= 1EL.ETE
14 Bargi Beliming £188 37,11 7.188 3300 6552 EE i =
15 Bangluls 16184 35,55 15.11% 3353 13684 30,43 44567
16 Lassgung S00F 3653 45503 3318 #1554 30,30 137.155
17 Kaliranzan Barms 38.968 36,75 35550 3355 31478 o) 106005
18 Kalmantan Tengah 17893 3650 16,676 34,00 14 447 9,87 45,5
19 Kaliranzan S atan 1360 7= 18831 3300 17.053 4,74 57.384
M Kalmanean Timr e43 36,29 HL1E3 3350 1e593 29,80 ELIDY
H Kalmanzan e 4,807 33,48 S.01E 3455 4532 57 14357
32 Sulsewsi U 1735s 3404 17603 3453 16020 343 S0.978
B Gonomas 9304 R £139 3285 7318 H5E M7
M Sulmwesi Tengah 23,000 36,15 LBSE 3407 18935 .77 E3E01
35 Sulawesi Selatan Ta.03E 35,53 Ta.854 3343 GRILE s 19708
3 SwlreedSant E441 34,61 &£513 34,50 7432 30,88 4,385
17 Sulwwesi Tergrara o tbrg 35,05 /015 3354 25597 3m E1533
M Mk I 343 oty ] 3433 19,941 3,85 £3.394
X Makinloes o0z 33,40 11 45 3510 10093 3,50 Jrpal
30 Bali o] 35,58 I6.BED 3252 2570 31,50 £1.580
31 MusaTerggars Sarat 34555 34,7 34858 3513 29835 Eil $5.3%
32 MusaTenggara Timur 54.370 34,77 53,004 3396 ARTIT o 156,071
33 Papua 17182 33,10 wer 3433 16906 3157 51905
34 PapuaBarat T AN 32,81 T.a94 3511 7.150 3588 TRAE4
Indanesia LE4T. 406 3538 1445 456 33,53 1319.545 30,50 431407
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JUMLAHSEEWA MENURUT KELOMPOK UMUR TIAP PROVINSI
NUMBER OF PLIPILS BY AGE-GROUP AND PROVINCE
STATUS SEKOLAH f STATUS OF SCHOL : NEGERHSWASTA | PUBLIC+PRIVATE

SMA | GENERAL SENIOR SECONDARY SCHOOL (G555)
TAHUN, YEAR: 2015/2016

Provinsl harifank LI | A giouis [ Lifviis | i) Tl ak

Ne. Frovince =16 k] 1618 .1 =18 k] Total
1 Dl Jakarta 17.47 11,11 136.435 E7.88 1588 101 155,240
3 lara Barat 26415 15,78 470.20 EL41 10439 1B1 E77.605
3 Eamien 3413 1412 139.158 E3,93 3333 184 165754
4 Lo Tesngah E5.BEE 15,06 07724 B398 7385 196 370935
5 DiVegyakarsa 10851 H,3 ELT 7E.85 SEE 13 1617
€ o Thevwr 105,851 41 3ETES 74,81 12630 17 450,530
7 Aceh H.655 15,41 108.638 EL03 4792 357 134335
& Sumaberalan 46960 13,53 8065 E311 5955 1% 337
9 Sumabera Bara 3817 e EO 439 [ 4] 7855 561 136358
10 Riau AT i 103240 75,58 5371 3,53 136552
11 KepulauanSau Ea47 1717 i 78,03 1315 3,80 34635
13 Jambi 9343 138 EL 414 3,08 i 3,10 EET2E
13 SermateraSelatan BEE 1251 158.342 E3,83 4908 3,86 188678
14 BanghsBelung 3.0 147 17873 Bl,01 a31 4,32 1064
15 Banghibs S & 33560 4,63 1742 .87 44967
15 Larvgeng 613 1754 108448 8,07 4098 19 137.159
17 Kalimantan Saeat 4.48T B0 M2 £5,00 &am 7.E1 106.006
1&  Kalimantan Tengah B33 17,00 ZR44E TE 44 1335 458 45,048
159 Kalimantan Selitan 11,160 19,45 43574 76,16 1510 4,38 5738
20 Kalimantan Timue 10,100 16,19 SOL0ES BO,22 1234 358 L3
M KalimantanUtes 3543 M LR 68,95 H1E B37 14357
I} Subreesilhara 3136 615 AETLE 1,64 1124 LM S0.978
B Gorontae e H3 1188 73,48 1288 5,20 478
M SubreesiTengah 10.415 1638 E1375 BO,7E 1830 LEE E3.601
B SubreesiSelatan 31,060 14,14 1821148 E2,90 E500 158 Ha.ra
X% SulreesiBarat 572 a7 17680 i 1004 4,12 34385
T SubreesiTenggan 12431 15,06 56482 BO,55 3625 4,33 S35
2 Maluku 6413 01z E5 343 E7,25 1665 18 £330
= Malkkulkara 45H 14,43 15148 ELEL 1272 357 3n041
30 Bali 15425 13,55 £4.140 TEEL 1455 1,80 £1.580
31 MusaTenggers Barat HEIE H5e TAIS 74,53 3785 3,81 9332
3F  MusaTerggara Timr 0.3 57 E3TaE £3,69 11444 1374 156.071
3 Pagua 1213 BE 31043 1,73 TE48 1474 1905
34 PaplaSaat 5740 553 13535 60,20 3308 14,77 F4B4

Indonesia TER.5ES 1732 3389 828 TEEL 153994 357 4312407
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TRENDOF PUPILS BY STATLE OF SCHOOL AND PROVINCE
SRUA [ GENERA L SENTOR SECOMDARY SCHIMOL [G555)

TAHUM / YEAR: 2003/ 2014200 5/ 2016

HANHLE HILAHAS HIL LG
Na. Frewinal Magurl Swar Jumiah e Swauts Jarbh Mageri Swarin Jumbh
Praviace L) Priere Tored Puble b Tatal Fubhe b Taia!
1 DOliskares FERT 24 I0L5TS [ 1] AT 153900 [or ] ELIEL 15520
1 lweubani 1SI3E1  JIETME AT ITMET M0 551051 a0 1 el ]
1 Davies [TRTT] BT 156 508 LG 57003 155029 oA LS BS54
A4 lmeTEamn MAEM  LILTES L] ITMETL [ELTLY 6438 e BT BI.E11 100
5 DilSagekarty 6 1A LA kL] b1 1505y 1T} B 15283 SLELT
£ lmeaToa HWIIH  HGS E1LET) HTMD BN 41334 33213 LT HEN
T Aoeb JLIAT ] a7 LTRL L] L] 12988 136541 JEIT ) 17843 JLTE -]
1 Sursteslams HIAI  MEST LTI 1% LT ] 3.1 111581 I4L43D 7oL
4 Serstwaleac T MO DLEs r21.3m 1 136458 131414 T 138351
10 Risu [T L1 MOETL L35y L1438 LS 13497 125476 LG es
LR EY T 1L EA18 1.683 =8 asm n.7m T L34z LG
2 lsmkl L] FT RN 717 I [ §1-] [~ L1 B L2 (5% ]
19 Suraies tebion 11 [T WL TR ATETH 1801 JET ] ALATE FTT ]
14 DanpknBelarg L i 138 LA I7.4BE 1540 11,006 mIE o 064
15 enghiw 11150 JLET.TH ITET] aLd1E 151 LT ALBD Lied e
15 Lamperg TLmn S0 26141 SL00D 16204 134,904 ] &1 7.
17 Kl B o 733 LIRS I IR0 M b1 ;0T 0N
IS Enlieunsn Tengsk 15 LLEEL AT5M oI 5801 Tl 5301 HOLE
15 il Ssar AT L5 55579 - [LT] I =m T35 EELTT]
3 Knfienien Thoor ST B TS LSO (1] %] =1 T BIST [+L1]
1 Uslrantsn Ueses L] L] Ty 1160 1 mwim 1.am LIEE TR -}
11 Sulwwsd Utea T 17318 5281 TART 1maT STTL o] 1LETE SUET
11 Goramsi fri-T LET7 1REIS 2304 1441 11605 05ET LIET FTR ]
M Sumeesd Tengak AL JELAT ] - 1. ] 50063 am NG 13T L2 1] [T
1 SumwsdSeor 151955 ALDGE MO0 L8817 MO 714,341 a7 FATTE 15,708
M Suawsdlarm B LEET 1787 1] LEM 34 350 TR LAEE T
17 Suwesd Tevmany S50 1030 .11 TLEIT agm ] IO ETIE [+15 ]
M ki T 11T 250 =T 17983 ¥ -] LT 13700 [ALET]
B Wil 5N L Y. ] ITL ¥ 1185 AN 5800 F104L
B Hall 5.0 A s = bLET] LS = ITH 13017 (L]
11 W Tergmes e LR B|om PELNET ELTID T L0 100,842 HLITH 17351 R ]
11 M Tergmes Tieae A 51140 i L8] LoTED 47300 155088 oA SLESN 158071
1 Fapus MR jTLr anan XL 15481 SOEAL BMTH 15074 LB
M Faga B il BSTL L0 115 [re.] 1.7 L&D EADE TLAM
LINOME  LSILEA} ADGINE LIMSE LGOS AMISTT 0 RIS LINEE 401NAR

Catatan  Note:
* | Miasih tergabung dengan provinsi Kaltim, includingia
Karitiry
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JUMLAH SEEWAMENGULANG MENURLUT JENIS KELAMIN DAN TINGKAT TIAP PROVINSI

NUNABER OF REPEATERS BY SEX, GRADE, AND PROVINCE

STATUS SEKOLAH / STATLE OF SCHOOL : NEGERHSWASTA f PUBLICPRIVATE
SMAA | GENERAL SENTOR SECONDARY SCHOOL (G555)
TAHUN/ YEAR : 2015/2016

Laic-iaid | Wl Pewmizuan | Famo Lokl urmmp, Minefum o
Mz wlmal Tingiat | Grode Subsjal Tingiat | Grode Subsjal Tinghnt | Gmade Jumiah
—_—

Prawiece u a MW Subwet I ul m Gt X u m ot

1 Dbty 1E a2 1 i 7 n ¥ E] u m 7 1
1 lwenbnat a7 = Il 5% H ¥ a o1 k| 7 05
1 lantm 7 ) & un 1] - ] [ 1] ] [ k]
4 lwesTengh L] 1 164 ] ] 1 ] a ] H 153
5 Ditagmbsts 1 5 & T ] H o 1] ] 7 ™
£ lweTimer ME 4 m i ] 1= E E ] 54 -] * 151
7 kemn F 173 I 151 = 7 o e 13 . =7
1 Ssratnian n 5 15 LA it o T 6l [ 115 Mz
3 Serotsnl Il 1] = B - F] m m 4 a7
o Ebau ] ] 1 s E u - F] &7 7 1 us
1l Esgubaanihy 55 i 1 wr 3 4 1 n 3] = H 18

12 lwmbl a7 5 Il [ T 1 1 ] 1] ] H

13 SeraisnSshin un 17 15 m a 1 ™ s L& u o
14 Baagoibeliaag ” 5 &l T 1 - 3 4 ] H T
15 Bangiub i ] 1 ] - - - B I m 3 m
16 Lampung ] ] 1 ] ] n - F ] &l a H 104
17 Lsrartlee uz ] 1 FEi] £ 1 = 11 1 4 08
I8 EslrartTengh 5 u 1 =7 +] ] 1 = a7 il H ™
15 EslrarieSsbian n n 1 =7 11 4 - ] n 3 7]
M Esrartsa T n M 1 un n ® - & u: H 174
Il Usimarhaltn * W 1 - [ 4 [l i} 1] 2 5 =5
1 Sawesdlte M M 1 1B 1 u H w [ w 153
1 Gerontake ] o 1 ™ it - b & a 1 1
M SawwedTergb ] * El 1] i+ n ] = [+ w w 18
3% SalwwedSeatin ur = ] K ] H o ] 1 ] s
3 Susesdlont 1 7 1 T - 4 - [ 3 n 4 ]
7 SumwedTengpns ] a7 " T = ] L] m & -] 160 F
A Makibs u 7 ] 3 1] I+ i £ B 1 =
3 Wik Lan n 1 &1 1 n 1 k] a5 ] 3 M
Ball 7 n - ] - 1 - 1 7 Tl B ]
11 MuaTesgan lew | L ] = H° ] = [ I ] o LM ® 0
o Tesgrn Tmar u 2 m m ] £ ] = [0 12 u T}
Fapu Lt a2 1 FE ] 3 ] ] e m 151] 5 b
Pazan i M w 1 [ ] H] H = n ] 4 131
e 2 am 300 141 ™ U T 158 2 =1 T
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PERKEMBANGAN JUMLAH SIEWA MENGULANG MENURUT STATUS SENOLAH TIAP PROVINS

TRENDOF NUMBER O REPEATERS BY STATUS OF SCHOOLAND PROVINGE
SMA S GENERALSENTOR SECONDMRY SCHOOL (G555
TAHUM | VEAR : 3009 (04— 3018 3016

20113/2014 24/2005 MG HLE

We Previnal [y — Negerl  Swmste  Jumish Negerl  Swasts  Sumdsh

Prowince Fublie  Pivole  Teel Fublic  Frvote  Toeal Fublic  Privote  Tom
1 Dilslara W 415 ™m BE 737 L5& 151 110 =1
7 lawaBarat 2 351 50 B4 &4 L5l g5 11 ey
3 Banten o 7 150 a2 15 537 EE] & 123
& lwaTengah 2= 5w 212 g Bq 199 az m 193
5 Ditogyakars = a 120 I 14 451 18 = 7
6 lawaTimes 7 43 7=3 g7 70 LaE? 2 554 =3
7 Aok = om 57 = 3M LSS 534 el 57

Surranera U = 434 T™E o4 L1 10 134 M2
9 Sumatera Bara 5 ass 517 672 &8 LI 285 51 &7
10 Riau 1| ne 3 g0 =5 8 s e PErY
11 epelasan By - m| 72 ) Er) an g 1z
12 Jambi = nz 1= s 158 505 76 1= as
13 Sumatera Sebaan =1 181 EEe) 5BE 306 gaz 134 188 303
14 Eangla Beitng 4 5 100 HE g7 ans 50 n 7
15 Bengiulu 53 54 106 . a2 2 bE] 5 28
16 Lampung 1= 154 308 s 6 a2 75 = 104
17 alimanan Bt m a4 s 1086 812 L8 208 100 08
18 Kalimanan Teah i1 55 15 148 53 ane &7 1z 7
19 Kalimanan Selatan 3 125 15 e 10 555 a8 1= B
M Ealimantn T 13 134 =7 = 157 4 1: 51 174
21 Falimanian U " " " o owm Me a5 u 55
23 Sulawes Utara 53 EE 110 0 21 3g1 88 & =2
B Goratal 5 ER] 85 4z & = a2 1= 10
M Sulawesi Tengah 1|\ mE 33 g2 :E0 L4z 10 F 1&
= Suawes Selatan s 3w 55 T 47 L306 134 151 P13
2% SuawesiBarat & & 124 T = 1= 18 . 18
T Sulawesi Tenggara 5 114 8 a2 1= 817 147 151 =
2= Maluky 20 12 0 ETERT a2 7 2 59
23 Maldultar n a4 125 me 13 0= 84 . 84
= Bali & 19 7 148 31 80 16 5 1
21 s Tenggan Barst 1|0 M 354 511 =0 751 122 178 00
33 HusaTenggaaTimur B 3 &7 ™0 s 130 218 52 310
33 Papua |0 33 596 ™E 5 13m 140 1 35
34 Papussant @ & 149 1w 134 451 76 = 121

it 5047 B 1113 ITME 00 I 4157 1EE5  GAL
Catatan [/ Note -

*) Masih tergabung dengan provansi altim / including in Kaltim
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JUMLAHSISWA PUTUS SERDLAHMENURUTIENISKELAMIN DAN TINGKATTIAP FROVING

NUMBER OF DROP-CIUTS BY SEX, GRADE, AND PROVINCE

STATUS SEKOLAH / STATUIS OF SCHOOL : MEGERHSWASTA f PUBLICPRIVATE
SMA f GEMERAL SEMIOR SECOMDARY SCHOOL (G555)

TAHUM | YEAR : B 53016

LaikcHiah | i [Pesermpuan Femaie Ll #Peemp {hlakes Sk

No. Provindl f—— Subgmi Tinghait Grade b Tinglat | Grace Ja—

Froviece L ] M SubTor X Hl . g ] ul ol Totad
I Dl Er T 1 4 9§53 D = M3 ME  Ea2
1 lrwaBamt 53 9M4 116 1673 48 E79 LiED 1547 101! LEE 1406 5200
3 Eunten T 11 a4 s 1 1\ @9 &30 57 T 1475
4 LwaTesgh M am 597 1285 28 M SIB LLIT T2 LM0 412
5 Difcgyakan 8 56 T I 3 SE 1 55 s mE  md
& lreaTimer 45 70 L3 245 I EM 136 1TT TE LI 2536 4D
7 Beeh 9 a7 M5 HS5 &7 @7 48 w6 aM  L7H
&  SuraienlUan 480 E78 L1SE 23F 435 454 1054 LSEE §15 1173 1307 4395
9 Surgiers Barat 14 ms 167 58 s 1 10 s wE 337 sl
1 Eiaw 13 g3 167 4m 2 87 18 3 ME @0 34 Te4
1 Eepulamn Ras = % ™M I;®m 75 & 54 & 158
12 lambi ET 7 s T & M I8 71 B0 M 30
13 Urnslavn M 20 563 L1054 167 M5 B4 556 3@ 495 1147 10M0
14 Barga Beltung 57 EY M us n om:w ™ @\ ] & m
15 Berghulu 50 &2 1w I8 31 s3 uE 19 Bl 12  3EE 48l
15 Lampung 1w i ECP A 13 188 W6 TIE ¥ 3 7B L3S
17 Kalmanian Bare 12 154 #8 5B 131 158 mE BT M4 33 565 LIS2
18 Kadminte Togsh a3 &8 11 @ 3 Bl IS0 1% BE 131 272 485
19 Kilimanisntdin uz 75 B 1 B 71 M &7 07 6 I7E 459
0 Kalmaias Tivwr ET m W M 2 B B B Bl 137 131 448
M Kl UG T 1z E*) &5 13 5 W w o 7' 1
17 Sl Uara 48 a5 123 1@ Im B 139 41 BT 148 75 50
13 Gl 2 EE B o T A R T 1 3E ™ I
28 Sulieed Tengh a 53 1w s 4 B 13m0 B4 118 32 425
15 Sulmesd Selitan 1B 2% BEL  LILE s I B46  LO4 1P s/ 1307 1158
16  Sulmssd Bargi 18 &2 158 12 & 177 a1 @2 s
gy i o 165 ETe s 155 B ElS M3 30 &4 1393

Teggars
I8 aiy a3 &8 151 I8 33 &5 15 140 7 13 33 =0
29 s U 13 50 13 12 3 7E 1 1 B BB 153
30 Eali & I wr s I/ T3 M3 MR B6 177 350 489
E s B 91 a8 M2 I B B3 444 LMEE LTI
g o 15 136 557 §a 135 188 ST ERD [ 4 1004 LEWD
33 Fepaa a2 g3 155 74 42 B 185 I B4 12 3 57
34 PapmEara ET n R B 3/ B E7 & 5

Iadenasls L. ] [ &3 Musy Fike, | pL- 515 10424 HITE TN 11589 s Lo i)
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PERKEMBANGAN SISW A PUTUS SERDLAH TIAP PROVINS

TREND OF DROP-DUTS BY PROVINGE
SMA GENERAL SENIIR SECONDARY SCHOOL [GS55)
TAHUN f YEAR: 200320142015,/ 2018

HWa. Previmal B LA 014 RS 20415015 R E
Frowince LRS- 14 Meger] Sowcta Jumish Meger! Swvita Jumilah
Pusbiic Private Todtal Pz eI Tistaal
1 DEllskers LE3E SET B3 1250 235 457 EE2
2 laes Barat l.oa2 4131 1540 17 11 1047 5.1
3 Bamem 1487 1176 1335 2515 53 532 1475
4 o Tengah 1727 2318 L 4.081 ET? 1535 2412
5 DiVogyskarts 613 iss 159 z - 169 254
[T 4281 174 3.4812 185 e 3281 4582
7 Aosh 1179 2.1 443 27T 1215 38 1733
& Sumalen Usanm 338l 3.143 2555 5.7 1E1S 2480 4195
9 Sumaten Barst ri02 FE LS 393 L1543 ol il 381
1o Riau LOE3 1813 365 14978 L s
11 Kepulsian Risu TEE Ers Y o 411 10y b L]
13 Jambi Los0 675 132 738 315
13 Lumaten Seaoan 1149 2535 107E 3613 20 2010
14 Barghs Belliung BE3 31 135 366 152 & ik
1= Benghulu 1175 3 o %7 =1 BO 451
15 Lamgpung LE17 1445 a7 g 3 E] S40 1333
17 Kalmarrian Barai 1445 1453 T8 2180 =8 383 1153
1= Kalmaivan Tengah 1187 1070 169 1225 E- o]
13 Kalmaran Selatan 1313 T35 162 i &7 az 499
20 Kakmarian Tivar 711 910 195 LI =9 o]
21  Kalmaran Uana b | 1= a4z 157 k3 = 133
22 Sulesd Unar e BB Al y 239 1711 510
13 Gofohtas &8 675 68 Ta4 76 & 283
24 Sulswesd Tergah 1173 1347 e 1455 =3 T 435
25 Sulwaisd Selacan 1859 2015 530 3.5 &0 el 2159
26 SulreesiBan &8 388 Er 425 @ 127 338
27 Sulewesd Terggam S5 157 o] 20 103 e 1333
28 Mk 1285 &7 M0 a7 357 135 502
29 Malukultan a9 531 164 B95 15 BE it
g Bali 1244 453 47 810 244 e L 443
31 MusaTerggara Saeat 1475 12 7] 2453 1178 &7 1755
31  MusaTerggara Timur L1187 1558 13240 JoiaE 1085 715 1210
33 Pupua = (] e 73 31 a3y 570
34 PapuaBarat IH 510 194 704 157 o7 =4
Indonesia el ) 45307 By RIS HLEET 18567 40 854
Catatan/Note:

™| Masih tergabung dengan proving Kakim | Including in Kaltim
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JUMLAKPESERTADAN LULUSANMENURUT JENIS KELAMIN TIAP FROVINS|
WUMBER OF APPLICANTS AND GRADUATES Y SEXBY PROVINCE
STATUSSENOLAH f STATLIS OF SCHOO : NEGERKHSWASTA / FUBLICHPRIVATE
SMA [ GENERALSEMIOR SECONDARY SCHODL (G555)

TAHUN f ¥EAR 1 2015/2016

Pt | ALt Lishisias  Groduates

N Prewinsl Laki? Perempuan Juirilah Luki Perertpuan Juimish

Prowince Maks Femake Toeal Mo Fermalke Totl
1 O] aats IE610 =518 Sd 138 ITEMR MESE S1EBE
2 Lrwa Barat 104 337 T 100 183 527 i 350 Ta.ads 1827495
3 Baivhefi 30,355 4351 G E06 Fe i ] [nad SLTT2
4 Lrwa Tengah T3.070 i led 135,334 715488 SLB0E 1337451
5 D Vogyakarm 10,565 sE80 17445 10533 E.808 17.341
& L Tiewr 2420 Ti7ed 152,154 BECAS TL130 160 HE
T bosh 13639 114 45753 23061 BT &5 54
Sumanera Uara E0.882 51350 112,313 BOE03 SLES 111582
B Sumeters Barat 31383 17897 40060 30963 17604 EE.556
10 Risu 4.853 Frarl ] 47512 24505 359 EE.HTA
11 Eefiols idd Rl (A SETY 11573 5735 5729 11454
13 lambi 12471 11319 1390 12087 11154 3138
13 Sumeser Selaan 35950 23551 BEEN] 36493 131 BE.E24
14 Bangia Bellurg A0ks 17al B.760 3EEY LEST H524
15  Benghulu 10,385 4731 LA 10718 4.B56 15374
16 Lampueg .53 .ol ] 46518 I 385 HETL EE.036
17 Ealimaian Bams 17904 1£807 J4E0] 17658 15623 34,279
18 Kaliraian Tengsh B3TS 7861 16 338 B0 .78 15888
19 Ealranitan 5ol aTre BELY 1B 438 9381 E.481 17.862
30 Ealrrarvian Tieor 10,978 BS36 15 S 10730 2812 15533
2 Ealrmanian U LES0 2.0 4750 2518 Lal AT
33 Subewetd Uman G057 B.i82 17 HS BEET T.851 1£.808
13 GorontEks AE85 3.7 g.153 L+ 3112 7539
24 Subewed Tengah 10, 108 10307 505 5955 10,180 20115
35 Subrwes Selatan 45,384 oA k) Ta.455 A5 T4E T 731515
26 Sulowesd Barat 4237 3.093 7Aam:0 4ETI 3.010 TEdS
27 Subwweed Tenggara 15353 B.A54 ITE07 18 300 078 .I78
28 Maluky 11967 10376 12343 11403 100227 630
39 Makido Umam [ 5433 12045 &318 =389 11708
0 Bali 1290 13837 35743 12767 126593 =459
31 Musa Terggam Barat 12 454 14583 EETsr] 18008 14.343 31388
31 Musa Tenggan Tirr =7 24008 48771 25550 BAm £5.010
33  Paps B5a E3a3 1737 EE39 £2114 17.083
34 FapuaBaral 3LTET 3503 1. 3E51 3.421 7072
[l BOE 458 B3BETT 1.845 185 3572 B3.035 14723.607
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PERKEMBANGAN JUMLAH LULUSAN MENURUT STATUS SEKDUAH TIAP PROVING
TREMD OF GRADLIATES BY STATLES OF SCHOOLAND PROVINCE

SM f GENERAL SENIOR SECONDARY SCHODL [G555)

TAHUN | YEAR : 2013,/2014- 20152016

Mo Provwimsl Heged  Seasta Jurrilah Megerd Swenila Jumlah et Srala Jurmlah
Province Fublic  Frivare Tistal Fubde  Privane Tow Fubbe  Privece Towl
1 DHlakara LIS 32861 GASIE 383 766 EEETD L1020 584 5REES
2 lawaBarat IESHE  E7O00 17EESE 1MEHE  TLAIG 187.154 13031 SETE4 182795
3 Eanmien 523 HMA0E 45636 681 rLES1 48287 3383  iR843 5LTTZ
4 lwwaTengah EL52F 44010 13553 BE.24B #6562 132,810 93679 ez 1237
5 Difepyukart 1054 5S4 163 11 486 5477 17463 12387 5054 17.341
6 lawaTmr ESH7E  6454F  ASOEW 0857 BET 159,564 I056E  SAT0T  AG0LMS
T Aesh 45884 3500 SEAS4 53881 3703 55584 44.036 4B1E  amESe
8  Summenlunm 57381 SM41E 104799 60707 54309 115.106 04 4153 111562
9 SumaterEara ITI00 EmE2 A3TED 35,886 6413 6799 44051 4475 amSEs
10 Risu 77Er  BHA 36.065 25393 8763 30156 39,802 707 sEETA
11 Espulaanfia 813 151 10647 9665 1558 11263 20010 1454 11454
17 lambi W0 3FW PIISE 2181 3416 24607 20317 287 23338
g U 41023 4208 s53N £401 =708 £9.107 49587 5937  E5Eld
14  Eangia Beitung S0 1814 7084 5.585 1819 15E 5 397 11437 BS54
15 Bengsl 1164 338 14273 13309 3.437 15736 14356 588 15374
16 Lampueg 33679 I5855 30635 =057 16881 41933 33374  i2EE2 46036
17 EalimonpnBaai 15343 9585 27.537 15405 10451 20556 24.706 4573 34379
18 Tm"'"""'" 135% 279 1635 14.310 2857 17477 14.152 1736 15888
gy FeEmanim 13455 330 16,800 14.382 3453 17774 15.988 LEM 17.863
m"""“ ran 17.411 5748 73,150 12,410 ] 34457 16750 2740 19532
7 - " e | 6232 2200 8433 3877 22 47059
IUtara
32 Subwed Ui 11934 4104 15008 13615 4343 16957 12471 4337 16,808
3 Gerentake 7.067 461 758 7.477 &2 7965 7460 479 7839
4 SubwedTengah 15620 1845 17.465 16525 1552 18477 18.600 1515 20,115
5  SubwesSelann 4548 10035 55481 079 10618 58697 63,650 5865 TA585
6 Sulswed Barat 6574 462 7043 EI56 5 7451 7041 542 7583
w S ISEB)  3EE5 BOME 7,063 1872 30941 25557 L7 I
| BN
Maluiy 14806 5013 19,119 14.973 5.304 20227 17,185 L4 21630
5 Mkl 7EM 2119 5,923 856 2.3 10438 10117 L1588 11705
0 Eall 15369 7543 23912 17.318 7.980 25298 18.753 6706 25.459
L] :.“'I_::"‘““ WAIE S0 37 538 22303 6137 34530 26783 5557 32349
3p MuaTnges mem 15718 36622 72015 16,630 38745 35,165 13845 0000
33 Papm BTO} 5145 13847 3.306 5443 14548 1LEM 5.2 17.063
34 FapuaBans 5ET2 1876 7548 005 L85 7,800 Asa3 LOES 7072

Indonasla SO3 IS5 AS0IFE 1349433 961344 467451 L4195 1064, e 350507 L4X3.60T
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JUBMLAH ROMBONGAMN BELAIAR MENURUT TINGEAT TIAP PROVINSI

NUMBER OF CLASSES BY GRADE AND PROVINCE

STATUS SEKOLAH J STATUS OF SCHOOL : NEGERHESWASTA [ PUBLICHPRIVATE

SN [/ GENERAL SENTOR SECONDARY SCHOOL [G555)
TAHUN/ YEAR: 2015/ 2016

— Prowvinsi Tingkat f Orode Jumlsh
Province X Xl kil Total

1 O#llakarta 1.656 1.737 1503 5.396
2 lawa Barat 6.470 5524 5.643 18067
3 Banten 1.663 1. 766 1650 5279
4 lawa Tengah 4.256 4140 4.036 12432
5 [ Yogyakarta 660 669 670 1599
6 lawa Timur 5.747 5.515 5.352 16614
Bamh 1.626 1734 1675 5.235

B Sumatera Ltara 3.663 3477 3.250 10.350
8  Sumatera Barat 1.653 1.580 1533 4,766
10 Riaw 1622 1578 1452 4.2
11  Eepulaan R 426 AD8 387 1221
12 Jambi B2E BOS 47 2380
13  fumatera Sefatan 2148 2087 1912 6.097
14 Bangia Belitung 273 257 243 773
15 Bengiulu 567 538 506 1611
16 Lampung 1.650 1542 1489 4681
17 ¥alimantan Barat 1237 1165 105t 3.486
1E  Ealimantan Tengah 670 677 615 1562
1% Ealimantan Selatan el 6585 641 2057
20 alimantan Timur 75 37 o] 218
21  Ealimantan Utara 179 163 159 531
22 Sulowed Utara [ 736 693 2133
23  Gorontako 317 287 266 o]
24 Sulawes Tengah 7ol 752 29 2232
25  Sulowes Selatan 2544 2443 2324 7311
26 Sulowes Barat a7 2B0 264 Ba1
27 fulowesd Tenggara 1.093 1.050 CE7 3.130
2B Maluku 529 B63 E15 2507
20 Makku Utz 4562 474 432 1.358
30 Bali a0 851 B3B8 2589
31 3 Tenggara Barat 1.126 1.117 1045 3.289
32 s Tenggara Timur 1591 1584 1874 5.649
33 Papua 647 655 631 1533
3 Papua Barat 322 332 310 964
Indonesia 51133 449 DDE 46752 145 893
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FERKEMBANGAN JUMLAH ROMBONGAN BELAMAR MENURUT STATUS SEXOLAH TIAF PROVINS]
TRENDHOF CLASSES BY STATLES OF SCHOOL AND PROVINCE

SMA [ GENERAL SENNIR SECONDURYSCHOOL [i5555)
TAHUN [ YEAR : 2013/ 014-2015/ 3016

Ho. Provinal Migerl Swass  Jumdsh Maged  Swarts  Jumish Magerl S Jusleh
Fraviace Fubc  Private Tkl Putslic Private Tistaal Pabilic Private Toral!
1 Didlldsrta 2784 378 [ ] 247 1789 LWl ] 2508 1588 5 396
2 lawaBarat 190 103E4 FES 047 E.48] 15914 11 937 B530 1=.057
3 Banien 2H7 2538 5 35 2735 2iRS 4921 2946 23£3 ek
4 lawaTengah acal TE45 1730 E459 3573 12033 &77 3552 1r432
5  DiVogmiara 1177 FoE 2173 1380 = L0 1283 716 1999
6l Tavr BE51 6025 14.E78 93 &770 15041 9535 7078 15614
T Acel 5073 672 S.T45 AE5E 513 5071 4670 S&5 5135
B Surariera Utira [*al] 3979 1015E 5 od5 4.001 9.947 6292 10,350
9 Sumaiera Bard a7 5a1 4798 3994 4,608 4151 E15 ATEE
0 Riau ilse 1135 £315 3610 58 4458 3835 AT02
11 Eepolaion K ;02 31a 1158 935 1158 80 41 13714
12 Jamabi 20310 473 2459 1567 r3z7 141 2380
13 Suvanera Selean 3898 2743 BE4T a1m 1808 5937 4384 1713 aay
14 Eanghs Beitung SO8 rals] 718 G54 739 147 m
15 Benghulu 1381 3ar 1758 1355 155 1515 1455 155 111
16 Lamiping 2532 27 AERY 3060 1424 4515 3387 1414 4831
17 alimantan Bamt 1781 1789 3550 1347 1035 3322 1453 1033 3486
18 alivanta Tewgsh 1343 M 1714 1580 30 13851 1565 o] 14562
19 Ealirantan Seatan 1543 385 158 1&52 N 1550 1780 57 2057
b Ealirranian Tiees 137 571 28 403 Lo 1797 4H rHa
M Ealimanian Utara i | "] i | & 35 438 42E 13 531
22 Sulwwesd Uoia 1ido 0 18 1445 B3 Lied 1445 E74 2133
H Goronialo -] 153 B2 T4 55 a9 81& 54 &0
3 Sulawed Tengah 1520 421 1541 =5 roes 1984 248 112
15 Sulaweesd Seatan 4518 1&33 6156 5sa1 1.358 6939 5918 138 7311
¥ SulswedBarar o] 15 E=3 45 =i} i 7ED &1 241
B Sulwwed Tenggara 1572 SIE 2477 m 1958 1840 1] 3130
M Maluky 1350 ] 1209 1255 555 e e 1939 &3 2507
B Makhullora 987 x1 1338 1040 58 1305 1078 1] 13e8
30 Bali 1555 TS5 2311 1M TOE 1573 1832 FaT 1589
31 WusaTenggars Bara 2578 3354 214489 M 3193 1591 &3 3 M9
32 Fu Temggera Timur 2676 15 a4 3E34 1848 S4BT 3932 1537 5 &35
33 Papua 1131 1114 11as B4 1839 1358 ET4 14533
34  Papuatana 535 o =7 Do E 518 B53 313 64
Indenssls 94574 554871 1S0Ad4S 98,144 42424 140588 103.059 43834 146893
Catatan [ Note :

*) Masih tergabung dengan Provirei Kalimantan Timur | including in Kolimantan Timor
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JUMLAH RUANG KELAS MILIK MERURUT KONDES DAN BUKAN MILIK TIAP PROVINS]
WLIMBER OF OWNED CLASSROOMS B CONDITION AND NOT-DWNED BY PROVINCE
STATUS SEKOLAH /| STATLIS OF SCHOOL : NEGERKSWASTA | PLBLICHPRIVATE

SMA f GENERAL SENVOR SECONDARY SCHOOL 5555)

TAHUN YEAR: 2045/2018
MINEf rwned Bias:
Ho. Pravins Ealk  FPusskRirgin  RusakSedang BuskBerat  RsskTotl  Subjumlsh Ak ﬁ
Fravince Good  Minor Devnage Mfihe Dermage MajorDeveoge  TotalDarage SsbTotl  Norowoed

1 DEllaiarta 3333 bl it H T 51 EA4E 31 EAT?
2 lawaBarat 8385 TEEL 5TE 361 E x| 17343 ot 18261
3 Banien LE3E 072 44 131 134 LAk L i 54
4 lawaTengan TR 5001 301 187 1z3 13 290 154 13.054
5 Di¥ogpakans LET ;3 B 15 45 1054 3= Z.ed
B Jawan Tiaar T.E4S Ti0ES 00 B0 340 L6054 o 16761
T Aol oS 183 ZED B TE 5 A0 L | S5E0
8  Sumaterslraa 505 4635 53 284 155 L0447 39 10664
5  Sumaters Barst La3s 1965 88 13 =] AETS B3 a7Ea
10 Riau 1343 2ineT 143 97 54 4710 13 4583
11 KepulavanRiau 680 430 o &0 &7 Lim 30 L34
13 Jambi Tl 1285 11z 56 111 1351 &= Z406
13 Sumsien Seatan 2es1 2EEE ] 1e0 122 6071 207 6.378
14 BangiaBeliung 464 I7E 7 T 15 Ta0 3 Ta3
15 Benglolu 585 43 i B0 = 1556 o Leos
18 Lampusg 160 2370 1=3 13 = P 108 4500
17 Kol B Le3s 1471 10 120 TE 3418 1 35
15 Mabvanas Tengdh 870 950 = 48 33 1575 EE 303
15 Rabveniae Selrae L1 s m 5 = 103 a3 21m
A0 Kalvaeviak Tivwr L1444 ara b un 5& 2119 132 2351
1 Ralmenias Uan il 247 n 3 E 463 n 435
1F  Subressdl R Eu L 980 90 42 ] 2059 ki | 150
3 Gonontalks 3 4= 5 14 15 &3 a &7
M Subessyd Tengh f: ] 952 21 94 [+ 2.0E8 o FR ]
B Subeed Selian 3343 3.1 ITE 118 & 7056 48 7305
X SulrwedBara 51 £l H B = 23 41 53
T Subsesd Tenggara L300 13831 a8 94 ol 2554 141 2.035
B Maluku BTE LI 1= 115 106 1335 6 44
35 Maluoilars 433 BE1 59 7 45 130 a3 1352
30 Bal L& 883 18 18 55 1AW B 1512
31 Muna Tersgirs Harat L1140 1EEE 1 100 3 3.157 143 3300
33 M Tergrs Threr Leod L& Cra § ITE 394 5006 T3 5TH
33 Papsa SEZ Lo 58 48 53 1243 & L7
34 FapuaBand EFry 454 P 30 F 94 Er 570
Indenesla SE.02 A6 4,496 3518 2184 1438485 5.549 149,154
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PERKEMBANGAN IUMLAH RUANG KELAS MILIE MEGERI DN S\WASTA TIAP PROVIMNSGI
TREND OF PUBLIC AND PRIVATE DWNED CLASSROOMS BF PROVINCE
SMUAL N GENERAL SENTOR SECONDARY SCHOOL [G555)

TAHUN/ YEAR: 2013 2014--2005,/2016
HH3F0E M4 AS HS/HIE
Mo, Provinsl Mgl Swasla  busilah Megeil  Swasta dulah Megeil St Juindsh
Frovince Publc  Privane Tiotal Pubie vt Tt Fubslic Private Tl
1 D3 Badearta 1357 31873 6130 1505 174 513 1554 e 5845
2 e Barat &5 10130 18,645 10483 B.862 15045 2DEsD EEE3 17.383
3 Banben E587 LB 5456 TBEE 2180 5.076 4931 EIRE 5.21%
4 lawaTergah £480 12351 B0 2804 350 12,700 Ao 187 12890
5 DitYogakama 1258 LS 2377 1304 a7 200 1306 T4E 4
& L T 00 5.107 14013 gEs B.453 154914 asyz 537 15054
T AoEw 4655 =45 5.x11 4.B5E 420 5.273 4935 473 5803
Surrariera Liara S.48F 3603 9§55 B.017 4088 10,165 [ 4136 10483
8 Surrariera Barai 3385 3E&34 B07 4,675 A071 BOE 4675
i Rias . 3539 1893 &3 4572 3785 925 4.710
11 Eepulaian Rad &1 =L 1056 570 a7 1207 77 247 1234
12 Jamibi LETE 2058 2003 336 2339 2031 330 2351
13 Surmaniera Selanan ECi 1Bl 5000 4155 1.B57 B.012 AT 18483 BO071
14 Eangla Belitung 243 s TEd BI5 153 7B -] 152 790
15  Besgiulu 133 396 1508 1834 166 1600 1430 166 1558
16 Lamipiing r197 2158 4353 3.301 13m 4.67L 3314 1380
17 Ealmantan Barad 175  LE34 31586 2403 54 3.361 L41E FaE 3418
18 alimantan Tengah 1133 ;m 1454 1687 BT 14534 1704 m 157
19 Ealimanian Selaca 140 365 1T 1Lres 43 1DE2 178z ] 2022
M Ealmantan Tiesr 1433 ] ok 1704 3483 i 1735 Fad 2115
M Ealimantan Utaa " " "l 358 BO 436 383 00 =]
17 Sulawed Utara 1337 531 1533 1415 E15 2030 1440 619 HES
13 Gorontalo &l 132 T =] 54 a63 =] 54 BE3
24 Sulwesi Tergah 1587 88 1L7es 33 1032 1252 138 20EE
35 Sulwwesd Selaian 3530 1847 4577 5.T¥% 1.334 B.956 5733 1323 TEs
36 SulwwesdBarat 3 50 433 TS -] 50 TEl 61 BXZ
27 Sulawed Tenggara 1457 335 17r8 1551 325 1BIE o 128 TEd
33 Maluku 1155 475 1&10 177 511 e | 1735 510 iz
29 MakskulEne T 1035 1034 4 1233 1047 k] L350
30 Bali 1453 T30 215 1731 E55 1550 170 B5T 2837
31 Wusa Tenggan Bara L5377 1354 2517 cad 3.305 2485 662 3.157
32 WusaTenggaea Timur 1885 1743 IEFH ER 5 1.B5E 4519 3143 1863 5,005
33 Papia 1120 E35 1E55 1153 ) 1775 1355 SEE 1e43
34  Papdia Barat 416 M ETL 574 22 1= &l xa7 B
Indenssla B9TD  SE50E 137487 93385 #1735 2431 Ao E2E Ar TS0 143 545
Catatan/Nota :

*) htasih tergabung dengan provins Kaltim | incuding in Kaltim
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PERKEMBANGAN JUMLAH EUANG KELAS MEGER] DAN SWASTA TIAP FROVINS!
TREND OF PUBLIC AND PRIVATE CLASSROOMS BY PROVINCE

SMA | GENERAL SENICWR SECONDARY SCHOOL (G555)

TAHUM [ YEAR : 20013/ 3014-2015/ 3016

por eI T 2014/BOES LSS
Me Provimsl Neger]l  Swasta Jamlah Megeil  Swasta  Jumilah Megeil  Sweila  Jumilah
Frawince Public  Privore Tl Prhilic Private Tl Pubiic Privote Tivtaal
1 DHskarta 2357 3.837 &9 2509 1757 5266 1554 2923 5.477
I e Barat a3F  as oEsl 10795 5292 17es 11030 7.241 18.2581
- 2597 R = SBE3 2972 2385 5357 1.957 2493 S.859
4 lesan Tergah BEEdl 1465 M7 £.862 3994 13ESE 8073 3581 13054
5 Divogyalama 1358 L0300 2288 1335 715 40 1379 TE3 2062
& Jassa Tirresr B5a7 5.5 14335 2514 7042 15.55& SESE TS 18781
T Aceh =] 5E1 537 4513 E30 54483 45E5 T4 5.5&0
&  Sumale UEn LS45 1.7 9372 109 419 10305 6337 4337 1654
9 Sumaiera Baras 3 400 BI3 402% 4118 [ 4785 4118 BB 4.7e8
10 Riau 1548 BE0 3584 3832 217 4783 3914 g 4653
11 Mepulauan Fau BaX i1 1078 543 ] 12331 56 =1 1354
17 Jambi 1230 411 3331 .00 E¥ i 2378 3034 T3
13 Sumatera Selatan 3154 208 5323 4,331 1569 &.2300 434 1357 6.278
14  Barghs Beitung Sa3 e ] 7 [ 158 TEE &3l 152 a3
15 Eemgils 1356 399 1695 1441 163 1610 1437 153 1806
15 Lasapiing 2xie 2.0 4474 3312 1447 4,759 3330 1472 4802
17 KalimancanBara 17 14835 3707 2427 1080 3457 T454 17 ELT.
1= Kalimanmn Tergah 11343 LT 14457 1737 31z el 1735 IXE 203
12 KalimancanSelazan 1432 417 13851 171 314 LIS 1505 315 214
30 Kalimancan Timur 1576 B52 2328 178E a8]1 2327 124 43 =1
1 Malimanan thar i | " ¥ 330 - L] L 105 489
3 Sulawesiliara 1415 E37 2052 1435 672  Li08 1455 [ PR
3 Gorontalo Bl 125 =4 14 54 EBE -2 = &1
M SulswesiTengah 1802 311 1943 1851 ] 2300 1533 BE 2179
I SildesiSEan 3581 1&g 5054 S.458 1339 T.197 EE53 1447 7.5
3 SulswesiBarat 362 & 476 T B4 B4 T BE &3
IT  SulswesiTerggan 1545 358 1873 1664 BE 1950 2753 &R 3035
Pl bt 1148 L] 1678 1843 L] 2403 1574 SET el
Pk Lara BEZE 266 1494 1o&7 57 1324 1078 by 13=2
Eali 1472 TBE 2358 1788 71z L4E0 1207 s 1512
31 Wuda Tenggara Barat 122 Jag 237 e LR 33481 1E5ET 713 .30
3F  Wuoa Tenggara Timor 2 006 1e48 3354 3551 1539 5450 3TH .05 5.7H
33 Papua 11455 573 1733 113 cay 1803 1.m66 [+ ] 1LEE7
34 Papua Barat a33 287 i) 02 308 k5 L] 51 315 Lrli]
Indenesia B3.239 SATSE 141947 IM.TI0 44437 145007 103445 45749  149.194
Catatan / Mote :

*) htasib tergshung dengan provins Kaltion / incfuding fn Kaltim
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JUMLAH LABORATORIUMMENURUTIENIS TIAP FROVIMNSI

NUWABRER OF LABORATORMES BY TYPE AND PROVINCE
STATUSSEROLAH f STATLI OF SCHOOL : NEGERH-SWASTA | PUBLICHPRIVATE
SMA [/ GENERAL SENIOR SECONDARY SCHOOL (G555)

TAHUN / YEAR: 20152016

Fravinsl WA Blolegl Mimia  Fiulka Bahma 1] Komputer  Multimedla  Jumlah
e Frovince Scemor  Blology  Chemistry Fhysics  Longeoge L3 Competer  Multimedio Toted!
1 DEllkams 1ax 1o 133 35 ira 57 108 49 1337
2 LowwealSarat £ 428 396 402 31a &2 J06 131 248
3  Eamiem 189 o 00 pLis 8 &4 B 236 Ea 827
4 LewaTengah 173 545 431 487 363 &2 843 123 3050
5 DiVogyakats 3z 99 a7 95 [ 18 152 n 5TE
B Janan Timir 343 471 452 462 &0 " 54 14z 2057
T Acsh 17z im 71 154 113 b 430 50 1334
8  Sumaters Ltars 411 302 82 P 242 15 380 7 1578
9  Sumaters Bamt TS 127 s 1% 33 2 234 14 727
1o Riau s 133 s s 55 2 i 17
11 Kepullian Risu 43 Er I s w 1 B is 7o
17 lambi &5 52 5 54 35 2 130 B
13 Sumabers Selatan 1% 1ag a2 ol T3 3 236 37 Lo77
14 Barga Befiung 1= a & 40 15 1 B4 L] 238
15 Banghuils 33 51 4 51 30 108 12 385
18 Lampeng 121 130 120 p i TO 41 232 42 a7
17T Kalimanian Bara L 1o =s wr ] 1 12 13 B&3
1= Kalimantan Tengah 100 43 &= 4 . 3 153 17 428
19 Kaliranen Se@mn 5T B& T4 53 =3 3 130 14 453
X Kalimanian Timar L] 57 [ 58 &3 4 144 17 4395
2 Kalimantan Lars 1T B 13 7 : 4 5 3
2 Sl Usars = &5 51 57 fra 5 110 12 396
IR 3 EF &0 32 7 ez 1 177
2 il Tergah ki 57 L] 5& 17 134 5 Ira
5 Sl Saatan 174 Hs 1E9 199 TO 5 310 5 L
¥ SulreesiBarat 30 F3 ¥ F=1 : 1 55 4 73
T Sulwisl Terggars S b3 BT &2 B 5 154 13 537
22 Mok =] M 55 =3 17 4 138 11 4149
X Mo Uters &7 Er n E= 3 2 e 5 Pt
20 Bali 39 a0 T 1 58 u 136 = 505
31 MusaTerggars et aT 80 (-] Ti 41 5 152 13 524
3 MusaTenggana Timr 130 a7 ET T1 51 1 136 n 575
CE T &5 51 &= 44 w 3 104 B 348
34 PapuaBarat 3 b 1 n 11 2 =] 7 172
Indonesla 777 A T80 A.047 4065 LEdS 412 1372 1aa7 I7.EBE
Catatan / Notes:

Social5c = Sodo! Soience
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PERKEMEANGAM JUMLAH LABORATORIUM MEGERI DAN SWASTA TIAP PROVIMSE|

TREND OF PUBLACAND PRIVATE LARORA TOWIES BY PROVINCE

SMA | GENERAL SENIOR SECOMDAR Y SCHOOL {GE55)
TAHUN / YEAR : 201320142015, 2015

Ma. Previnal Negerl Swasts  Jumish L — [T R ——
Frawinde Fulble  Privene Toto! (2T 13 Private Todal Puibilic FTvaTE Tecal
1 DEllakara BEE 107E 1564 ABS :5F ] 1383 S5 :E 1337
2 lawa Barat 1354 157 1539 1344 1234 1578 14837 1349 L8485
3 Banben 255 553 B=3 3 400 T3ig s 431 B3T
4 lawaTengah 1730 1847 2177 187 13 1740 1739 1351 3.050
5 DYogplar 255 281 576 ESL] 201 230 331 247 ETE
& lawd Tmr 14826 1639 3065 1502 1304 LBlG 161 1438 3.057
T Aoeh 552 132 B4 BES L] 545 1032 31z 1334
&  SumaiEralRan TS 1503 1758 T4 976 L7400 965 1043 1978
5 SormaieraBana 433 135 [ AT3 T7 E50 245 181 3T
10 Riau 347 [T £14 ] 154 E32 5683 58 B30
11  EepulauanFiau 141 Ta IH) 1&% L] H2 i &5l I
12 Jamabi i T 230 134 =5 89 307 0 a13
13 Suraiers Selaan 513 408 axd &1z 300 2 Tz I Lo77
14 BangiabeiRung 143 =9 i P L] 04 im L]
15 Besghulu 157 37 =24 334 35 oy | 64 Bl £
16 Lumapiing an 341 4T L. 252 Taa ] 31= BOT
17 Ealmasian Baoi 3z 187 515 3B4 132 Els 485 as (-]
1B Esimasian Tengak 253 22 305 -] 43 ) 07 13 A28
189 Ealmarin Sedaiae F54 [ 317 307 ES 382 347 118 A53
20  Eaisarian Tiser Fi- 129 35 30 5 394 357 1= a5
31  EaimasiEn Lhew | =) bl | b1 56 &4 Fa] a3
23 SulswsdlEra 230 135 E 1= T 39 68 1= J0E
13 Gorontalo 10 11 117 133 ] 143 138 39 i
24 Sules Tengak 210 33 344 i 33 k4 5 ua Ee]
35 Sulwwed Selatan 45 B934 1439 Ta1 199 40 -2 ey 1191
36 SulawedBarat 53 i 103 L] -1 108 135 34 1=
27 Suldiweid TeRgm im 34 =4 33T 45 ErE] 418 119 53T
B Maluku 15 [ . ] i [ 332 il 1= A1
9 Wlaliboi Lnara 113 33 151 134 19 153 183 Eail 53
30 Bali 308 3 L) I3 113 441 340 55 SE
31 HuoaTenggara Barat 314 == a0 30 Ta 380 ] 155 534
32 HuioaTesggaes Tivar 333 138 AT - 175 453 345 1= 5=
33 Papua 14 132 i 188 100 1 HIZ 185 JE8
34  PapuaBaran b 1] 35 105 Fi 3 43 121 103 0 17z
Indonaila 15833 1i60F 3533 14.790 B.355 23055 18 Gl A0 6EY ITEEE
Catatan, Note:
*] Argla Revisi | Revited Figure

") ieih tirga bursg dengan previns Kaktim | nuding i Kaltis
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PERKEMBANGAN JUMLAH FERPUSTAKAAN NEGER] DAN SWASTA TIAP PROVINSI
TREND OF PUBLIC AND PRIVATE LIBRARIES B PROVINGE

SMA [ GENERAL SENIR SECONDARY SCHOOL [G555)

TAHUM / YEAR : 2013,/014-2015 /2016

Mo, Provims] Mewel  Swadla umlah Meger]l  Swita  Jumbah Megerl  Swadta  Jumlah

Frovimee Publc  Privote Tiveed Pubic Private Tiotad Pubdic Frivatne Tl
1 ) Lt 113 24 =7 1m B3 364 103 m Er
2 lewwBarm i BT 18 351 43 134 395 (e k-
3  Eamien 137 S0 37 115 =Y 347 115 8 47
4 Lo Tergah 348 &5 Bl 85 403 748 355 = 744
5  DiVogyaiarta 65 a8 1=5 [ B4 155 T3 f-=3 158
6 lawwa Tirmur 386 B4y 1.338 38z &7 1om 395 &17 1ods
T Aceh a1 93 344 3 & 388 EF. ] [} £
g Simianita Urara . e B 307 458 TES 315 444 T3
9 Sumane Bant 192 % 8 14 (=3 52 a0 ¥4 52
10 Riau AT 137 354 1a7 al 287 1as E=3 223
11 KepubssanRiay T ) a7 58 = a4 57 31 &=
13 lJambi 138 45 173 133 7 180 10 £ 1==
13 Sumana Selan 73 =1 534 T4 195 464 e 129 B
14 BargaBeiung Er] = &2 0 m &0 0 n &0
15 Banghuls L) 30 1m0 k| e 118 a1 3 117
16 Lamiding 19 175 e 1Bl 1889 350 1e1 154 335
17 KalirarcanBare 13 a4 =0 17 ET 74 1az E-23 T
1= Kalimanzan Tengh 45 23 B8 140 = 17s 1=2 E3 173
13 Kalira reanSelatan 133 54 177 111 7 148 11= 34 145
0 Kalirancan Tieeur skl a5 155 k] 53 152 o5 51 150
21 Kalimanuanlkam b | -} F: 11 33 30 11 41
i Sulawesilhan a1 175 o 1549 a2 -3 157
B Goromals 7 =5 41 4 45 41 4 4=
3 Sulwwesi Tergah 133 3 148 1o . 130 1= i 133
I SildeesiSeaman L 154 E ) B0 166 445 ira 153 33
B SulsesiBann L] [ %] 4 5 53 &5 5 =4
T Sulweisi Tanggaa 168 17 1=5 170 33 03 171 = 196
B Makks i T4 175 1ps = 151 10 41 149
B MaksioUon B4 48 132 E- ] 31 124 o0 = 115
30 Bali T4 a4 1=3 3 B 141 75 =3 133
31 W Terggans Barat 137 137 4 13z BE i} 133 ™= d
3T W Terggan Timar 129 153 =3 1= 130 255 17 107 288
33  Fapua 103 88 150 4 53 17 TE 5 138
34 Papua Barat 48 a4 41 25 &7 &0 4 =3

Imdenssia 4644 5047 9,88 S04 4.4 S.502 5.5 4183 0848
Catatan Note:

*| AnglcaRevisi { Revied Figuns
"* M asib bergabu g dengan provinsi Kaltim ndluding inK it
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PEREEMBANGAN NMLAH SEW A SEKOLAH MENENGAH ALAS{SMA)
TREMD OFPUPILS OFGENERALSEMIOR SECONDARY SGHOOL (G533
TAHUN/ YEAR - 303/ 2004-20152005

Tim iB Tingkat Snde Tulussn Tl Siswe PutisSek
Year ME X ] i Grauimios  ToiPupis  Drop-outs
00304 1539742 1.W5277 1103503 1009.03 3257973
—, 62080
... UBT3% B, 70% 978657 0P
06,08%
200405 1176740 1.182585 BOTIT TES 203 3402615
L '__ 5341
0%, 04% L 1065552 157
S 07 524
00506 1322048 1330206 1158474 W7 740 3467420
1
" o L2 gee,
07 44% 1076.154 L7t
o7 15%
200607 1268243 1276105 1.185084 12e757 3501846
1 - n_ o7 563
""" 07 60% I 1.043.085 17
p— 01.33%
200708 1337862 1347339 1246643 164011 3.758.803
' - o R7.720
""" 05.47% 0L08% 1082619 340%
03 45%
0L00 1378683 1337651 1XESETO 13308 3857245
1 L n_ a06e
""" DEETY 0T HT% 1.163207 327T%
0 7T
000010 1374807 130731 00281 150,764 3042776
. GooaD
----- 9501% 0B, I8% 186285 355%
B406%
20111 1488647 1506166 " 318342 280631 4105139
" L 47708
26 4% . UBSE% 1274. 86 1
00,5084
01112 1413273 1450331 " 448501 TO0E3S 4 W8T
r v 42471
T gahdt 292 1% 1280185 10Fa
B850
VI3 1309050 1454920 "1445114 ITIEG 4372 860
~ 42,008
T— 0% 0938% 1B43 485 0984
07 5%
114 1462403 L3I 440800 1444406 4202288
l_ I_ mm
T us3em L g M20795 150
o 08 5%
0415 1435549 1454009 333317 1445146 4232572
' L__ 4045
= o0a1% . bROTH 1423607 0.9
0851%
WIH16 133896 1547406 445456 138545 4312407
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FIE

ARLE SEWA SEEOLAH MEKENOAH ATAS (SMA)
FLOW OFPUPILE OFGENGIALSENTTISECONDARY SCHOOL (G555)

TAHUN/ ¥EA7 200820 10- 20152015

Tabmm SiswaBam Tingiai / Grade hhzan Fml Siwa Mengolne Poims Sk
Year A Enframs I kil m Gadaes TafPupls Repediers Dmp-ous
10 134807 136271 4 [WED d [meTet 09 30Te
! 4T h L4 [} T 15%a
I @a1mm N BX¥E Iy 39420 13000
r™s r.__ r ™.
5% m % @ ks ) g D4F;
T5R S50 4402 OF 1% L0 S 0% BTl
1 131380 1 1176381 I 1186285
L1 1498547 15-06 165 ..0d 1318342 =4 128081 ...)d = 4.105.139
! L% h LT h IR 118%
1 KX o 1T I iy 47709
r™s rs__ r ™
4% p 0% B 047 2 1
17.108 T 1963 o5 1% L1t} S95% 45084
| 444538 | 1M36XX | 1274186
U1 1482123 1450 8l—-~d 148650 —=d 1299635 —=d =4 0467
! BT OE [ 5% 10
1 Bl N ROT IV Ese 42471
r™s r__ r
04Bs L% p 3% g 027
580 TR 1495 L re g 2887 SRS nxn
1 L40060 | 465 1 1.280 25
1300050 W59 ... )d Bi51E ..0d 1383 _)d 4272860
! 044 h 8% ] i 098%
I 503 I\ 0553 Iy X 41008
r™ rs__ r ™
% p iR p 037 E 0267
SEW MREe M wmomg 5358 YT 1186
I LAD06E | 1274440 | 1.343 483
BFl4 1462403 1308273 __d 1440 608 —=d L s —> 4 =491 248
h 209 h L3t I 038 L%
[T N MEB 1y RS GE2W
r rs.__ r
1% ® e m 017 a [T
BS50 Sapdte 65T TR 1o SR 17048
I 1419001 | 1348215 | 1439785
41 1435540 1454089 133557 1LH3HE =4 252572
) 054% K 0ER: k M 096
1 THEL Iy D58 Iy M. 40454
L r.__ r™w
iM% IFs p i, ] L 28
IS MIMG. 2TH mo 561 L §.A12
I LTS | 13lRoe4 | 1413507
Bl 14334 15347406 1445458 TR =4312407
clalanNotes:

2 Mrmgulang Frpeatir, 4 - Puimek ol T rip-outs p: MalkTinglertPromaot =,

g uen Graduaies

Elwa Ban ¢ Mwireslions TinglaX | Fuptialy Gredty S nguisngTingkatX

Fgpisttrs I’ Grade

2. Biswa MakTingkat X) Promiotion fiedinso X7 =Ewa TRgkat Xl P Graa =k -Mmpulsng TiRg ki X

Ripewtirsin Grode 11
4.rEepie) 16sd 18016
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EOHORT SEWASEEOLAH MENEN GAH ATAS (5MA)

COHORT OF PLPILS OF GENERAL SEMIOR SECONDARY SCHOOL (G555)

TAHUM / YEAR 2008/ 2004-20152016

Tahuz T ket Grade Taluzan
¥ar I u X Graduafts
200304 00
145277
_
T004/05 00 00
1.182 505 1.30.727
200506 00 [ 07 o
1230206 1150.474 1076154
200607 0o 5 6 -
1276105 1185084 119757 1043005
200708 0o 08 95 2
1347330 124668 1164011 1022610
200800 00 05 07 ol
1337651 1285670 1233595 163207
200010 00 o7 04 20
1382.731 1300281 170763 196285
2010/11 00 05 06 05
1506366 151342 1374186
S
201112 00 o6 4 oz |
1450331 1446 501 1200635 1280186
1454020 1445 11 1372 826 _1343483
205314 00 00 100 90
1308273 1340600 1443406 1420705
20115 00 05 _ 98
1.454.000 1333327 1445146 1.423.607
205/16 00 w0 04
1547406 1345456 1310545
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RAMEAR AN LR R D C A TOR FERNTHDBC AN
OVERVEW OF EDUCADDRAL INDVCATORE

s T CENENAL SERFOW SECOWDA R Y STHOOL i

TAHLUMY YEAR 015/ 2006

Mo Jemislindibtor HTndIbEor
Ty o codors Woluthofng. Colrs
= v Pupls b an 1 Al bdereusr
1 AntkaMenaulars SHP S on S 2OMZE REPCler T mror
4 2323572 SR22 0, e
2. AnskaPuhs Sekah / Drop-ouf s Eian Pupds Fufuz Sek. AneiaPutus Sek.
M Drog-outs Drop-ouis Rake
AITETE A0 454 s
3. Aneka Lwsan! ComphonRate SEWETE. X HS Lule wen Anckn Lukunmn
Pupls Srxl 1407 Graduaies Cheripition Rate
148555 4X3&0T S
4.  Perssntases GuuT dak Tetap i=rhadap K5 dan Folicimn Euny CHanaTidask Tetap HunaTT
MJWMmﬂ Tlarhers Headmariers & Teachers Port-Lim«! Rochivs “o'PT Blochers
sor Hitl odvreia i ITCRG/iTra 9592 TI53 25R2
E. Pers.entase culryak Mensadar terhadap K2 dan S K& A GurulLayak weizuny Layak
K dan Guru selurubnys | Percentage of Hazdmeriers & Teachers Guodtid Eorktirs I'ofGualtid THoch
Suralfig Hioomosieond  Thochiirs fo Tofad Tearhers ok ol RIS SE5]
4_  Percendase Kepsls 3.ekof ah P erem puan Fmh Sebah Raghak FHiamenan "Kepsek Feremp
terradap Kem & Seldsh § PH=mtagti of Hesdmasfes FOTNLHToOWOSErT I ofFeimolt! Htiodm
Fima HfcomE=ers io HEomasiers R&S =2l 4656
7. Persentase RuaneFe= a5 MK Ba kierhadap B_Kela s Milk R k KM Bk
Fuans Kss M | FeiOdnfogt! of Good Crmad arsrrommo ‘Good Okt Cus I'af Good &ls
¥Rt Chesrooms o Owntld Chsnooms Hasds SA02 1 4735
8. Persentace Laborator wmierhacdap Sekobshy! Seko ah/Sdionis Lab' | abarotorit’s “Labl ot
RO logil o Leaboratorkes ioS-hoolr 580 TTER
Hl:bﬁr.i‘!'u{np 7 .77
FCFTRL Sl Ty &R0 3
FHea- Finmicy 4047 I
fahas s’ LOngoeags S 30
Homputer’ COm pur 4B 335
n ] o A L AT W26 D
S. Perentases Pempusiskasn terbden S edodsh’ ek ok héSdino = PierpasiUbrods = Pempusih
Pricll] Thrifa- w UL Huibs by _S{ bl 1 Bl TA4T1 T, 8
Fagn Pendidican . Ecuce tonal Rillos hagei Ewasta Flats-ratm
Prabdia Prieiiy Average
1 Ewaper Sekdh Imh&hﬂb b 180 244
2. EBlzwa per Rombonsan Beiajard Puxpils fo sozzer 31 5 atd
3. Skwaperks & cun f Fupls ioHWE Bachers B B B
4. RomboncanBeijarperseko ah Slomio Scfoo S BEE SO 1 158%
5. Fonbonsan Bajar par Ruane Kess Mk
Classesio Dwatld Classhooms A L2
6. ROombonpn Bear per 2 B curu Dees i Hme Bankiers i) 0S50 B
7. E&GuupesskoahHiodmosters Bachers inSchoal = M 23
Tingkat’ Grag-< Pimks-ruts
i3 X1 ] Avaroge
B. & swapersekoahper Tinpat
oS I Schooils By Grodt! B 14 (8 340
5. &waaper lieasper Tnkat
P i SCAOSESA S By Groaty 30 o] = -
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ANGEA MENGULANG MENURUT TINGKAT TIAP PROVINSI

REPEATERS BY GRADE AND PROVINCE

STATUS SEKOLAH / STATLS OF SCHOOL : NEGERHSWASTA | PUBLICHPRIVATE
SMA f GENERAL SENIOR SECONDARY SCHOOL [G555)

TAHUN [/ YEAR : 2015/2016

Mo Prowinsi Tingkat  Groce FAata-rats
Province X ¥l ¥l m

1 DKl Jakartz 0,27 0,23 0,01 0,17
2 lawaBarat 0,06 0,04 0,00 0.0
3 Banten 015 0,10 0,01 0,09
4 Jawa Tengah 0,08 0,08 0,00 0,05
5 D Yogyakarta 0.20 018 LT 014
[ Jawa Tirmir 0,28 0,22 0,02 0,18
7 Aceh 0.69 051 007 042
B Sumaterz Utars 0,07 0,12 0,02 0,07
9 Sumaters Barst 0,68 027 0,0 0,32
10 Riauw 015 018 0,00 010
11 Kepulauan Rizu 052 049 o.02 0.35
12 Jambi 0,23 0,16 0,02 0,14
13 Sumaters Selatan o 0,23 0,03 0,16
14 Bangka Befitung 0,62 025 0,08 034
15  Bengiulu 010 007 002 0,06
16 Lampung 013 0,09 00D 0,08
17  Kalimantan Barat 0,53 0,33 0,01 0,30
18 Kalimantan Tengsh 0.28 0,17 003 017
1%  Kalimantan Selatzn 019 0,14 0,02 012
M Kalimantan Temwr 0,53 029 0o 0,29
21 Kalimantan Utars 062 0,48 011 0,40
22 Sulawesi ltara 0.37 0,45 0,06 0.30
13 Gorontzlo 0,75 0,59 0,01 047
24 Sulawesi Tengah 029 0,18 009 0,19
25 Sulawesi Selatan 0,24 0,186 0,08 0,16
26 Sulawesi Barat (L5 0,13 0,06 007
27 Sulawesi Tengrara 024 0,26 063 0.37
28 Maluku 0,10 0,09 0,09 0,09
29 Maluku Utzra 0,33 0,32 0,03 0.25
30 Bali 0,08 0,05 0,00 0,03
31 Nusa Tengzars Barat 0,37 0,41 011 0,30
32  NusaTengzars Timur 022 027 010 0.20
33  Papua 1oz 0.89 0.22 0.7z
34 Papua Barat 0.E8 0,56 0,06 0.53
Indonesia 024 0.0 o0s 0,16

Catotan:

tathnim cebelurmnys dilcalilean dengamn 100

arqeemic year, and mediphy by 100
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PERKEMBANGAN ANGIAMENGULANGMENURUT STATUS SEKOLAH TIAP PROVING
TREND ¥ REPEATERS RATE BY STATLIS OF SCHOOL AND PROVINGE
SMA f GENERAL SENIOR SECONDARY SCHOOL (G555)

TAHUMN / YEAR: 2011/2012-2015/2016
No. Provinsi Xizf13 01314 014f15 2015/16
Provinca ml M. % ImL{MNe. % Iml{Ne. % ImLfNa. %
1 DKllakarta 735 040 711 038 1540 DBE4 21 017
2 lawaBarat 645 0,11 650 0,11 1451 026 hEs 004
3 Banten 133 009 160 010 5537 034 138 008
4  lawaTengah 82 021 E1z 020 1659 D42 193 003
5 DiYogyakarta 157 030 180 034 451 087 73 014
6 Jawa Timur B&3 018 753 015 1467 030 B53 O01E
7 bBoeh E™ 057 507 032 1059 069 577 042
B Sumateralitara 526 016 494 012 1226 D36 2z 007
9 SumateraBarat 558 043 617 047 1275 097 437 032
0 Riau 33 o029 38z 032 5a5 083 133 010
11  KepulauanRisu 63 022 7 021 i1 050 118 035
12 Jambi 166 025 191 o027 506 075 95 014
13 Swmabers Selatan 283 015 33z 017 B2 044 33 016
14  Bangka Belitung E? 042 100 047 o3 141 71 034
15 Bengkulu 52 021 106 0,23 233 051 28 006
16 Lampung 84 022 303 025 742 059 104 008
17 Kalmantan Barat 587 063 601 0,63 1708 174 & 030
1B Kalimantan Tengah 110 023 126 026 JOE 065 7\ 017
19 Kalimantan Selatan 16 0,38 225 041 556 1,00 66 012
20 Kalimantan Timur 224 033 257 035 435 0,67 172 029
21 Kalimantan Utara U oo 308 3 % 049
22 Sulswesiltara 56 018 110 021 |/l 073 153 030
23 Gorontzlo 74 037 85 D41 185 145 10 0,47
24 Sulwed Tengah 316 056 363 0,63 1042 174 115 019
25 Sulwed Selatan 486 027 365 030 1206 06D ¥ 016
26 SulswesiBarat 108 050 124 054 129 144 18 007
27 Sulawes Tenggara 181 024 208 026 17T 080 X8 037
2B Maluku 176 0,29 202 032 a7z 0,76 ] 0,08
20 Maluky Utars 161 053 185 059 &08 120 M 025
30 Bali 9 0,09 79 010 280 033 n 0,03
31  NusaTenggara Barat 317 032 364 036 w077 o 030
32 Musa Tenggara Timur T80 065 587 048 1350 105 o 020
33 Papua 53 115 596 127 1303 LEE B 072
3 PapuaBarat 130 057 138 062 461 1487 i o053
Indonesin nz: 027 1119 0326 708 08 682 0,16

Catatan/ Note:
*) M asih tengahung dengan provinsi Kattinm  including in Koltim
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ANGEA PUTUSSEKOLAH MENURUT TINGKATTIAP FROVINS
DROP-OUTS RATES BY GRADE AND PROVINCE

SMA S GENERAL SENIORSECONDARY SCHOOL (G555)
TAHUN f YEAR - 315/2016

Provinsi Tingkat / Grorga Ratarrata
Ne- Province X Xl xn Averoge
1 Dl lskarta 0,47 0,46 0.1 042
2 JawaBarat 0,53 036 139 0,95
3 Banten 0,49 088 1,52 0,95
1 JawaTengah 0,47 059 0,94 0,66
5 DilYoeyakarta 0,32 052 0,72 0,52
E JawaTimur 042 0a0 174 097
7 Areh 0,83 112 178 127
B Sumatera Utara 0,78 106 2,10 129
9 Sumatera Barat 0,70 072 0,74 0,72
10 Riau 0,47 051 073 0,59
11 Kepulauan Riau 0,34 0439 0,59 0,47
12 Jambi 0,30 053 0,91 057
13 Sumatera Selatan 0,56 077 1,86 1.05
14 Bangka Belitung 100 106 07E 0,96
15 Bengkulu 0,54 076 1384 104
1 Lampung 0,57 080 166 100
17 Ealimantan Barat 0,76 uk=li] 175 111
18 Ealimantan Tengah 0,49 082 181 102
b L] Ealimantan Selatan 021 080 1,05 0,92
20 Ealimantan Timur 0,38 066 126 0,74
i | Ealimantan Litara 0,56 061 175 0,96
22 Sulswes LUtara 0,49 085 174 1,00
23 Gorortalo 0,46 088 233 113
24 Sulrwesi Tengah 0,39 058 116 0,70
25 Sulswed Selatan 045 074 1388 101
26 Sulswedsi Barat 0,35 148 255 1,39
27 Sulswesi Tenggara 0,78 120 2,70 1,53
28 Maluku 0,35 053 154 073
29 Maluku Utara 0,22 071 134 0,75
k1] Bali 0,24 067 098 062
S | MuszaTenggaraBarat 0,52 134 3,64 1,78
az Musa Tenggara Timur 0,61 077 2,25 117
13 Papua 0,48 045 2,02 113
EF Papua Barat 0,81 085 181 112
Indonesins 0,54 081 1,55 0,96

Ctatan /Notes:

Anglea putus sekolah dihitung dan jumlah putus sekolah menurut tingkat dibag dengan
jumnlsh

siswa menurut tingkat tahun sebeluminys dikaliksn dengan 100
Drop Owts notes are colcwated by number of Drop Outs by grode divicked
by numbar of pupils by groda, previous acodemic year, and multiply by 100
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PERKEMBANGAN ANGKA PUTUS SEKOLAH TIAP PROVINSI
TRENDOF REPETITION RATE BY PROVINCE

SMAA [ GENERAL SENTOR SECONDARY SCHOOL [5555)

TAHUN f YEAR : 2012,/2013--2015/2016

Provinzi Hﬂ-‘lﬂﬁ- 13 [13-2003/14 13/ 143014715 415201516
iz — B8N — T

Frovince Amil. [ K. " e, = Jel f Mo, = Bl f Mo %
1 (AN =5 1562 OES 1.807 0,56 1250 068 EE2 044
2 lawea Barat 2941 052 2,632 046 8171 144 5.220 0as
3 Barvten 1312 OE9 1373 0,50 2.515 1,60 1475 0as
4 Javwa Tengah 1638 041 2141 0,53 4.0E1 102 2412 0,66
5 M Yogyakara 533 103 518 0,58 3T 0,60 264 052
] Jawea Timur 4176 0E4 3509 073 B6.166 1,25 4682 oar
7 Bk 1045 067 539 0,53 2777 1,50 1733 127
B Sumateratara 3676 107 3236 053 5.733 1,66 4,395 129
=] SumateraBarat 1818 141 B9 067 2543 193 GE1 072
o Riau 1978 171 1384 117 1578 1,56 794 059
11 [Kepulnon Fiau 539 1892 Sa7 169 411 1,19 158 0Aa7
12 Jamibi 4 119 21090 2,95 798 1,18 390 o057
13 SumateraSektan BEX 043 Sa7 0,28 3613 1,79 2010 105
14 [Eangia Belftung 515 250 550 4,50 366 171 201 0.96
15 Bengioulu ool 213 S04 110 6T 1,59 451 104
15 Lampung 1483 122 1645 134 2.142 1,70 1353 100
i7 Ealirrantan Barat 1361 146 13 133 2ia0 273 1152 111
1E talimantan Tengah 1041 217 1361 282 1233 2,61 ARG 102
1% Ealirantan Sebitan 1143 2311 51z 1,67 EOE 1,62 495 o0az
20 Ealirrantan Timur 477 062 1932 263 1105 1,78 445 074
21 Ealirrantan Utr | y| b | 167 ' 14 0,96
22 Sulawes Utara 31 098 T4 1,84 417 176 510 1.00
23 Gorontalo 580 293 B39 4,05 ke im il 115
24 Sulawes Tengah 1073 189 1456 1,50 1448 150 L=t 070
25 Sulawes Selitan 1856 1.00 1063 0,56 18455 180 1158 104
26 Sulawes Barat 606 279 1440 (] et 1,86 EE= 139
7 Sulawed Tenggara B4 114 512 (3,54 1156 184 1343 153
2B Maluku 1161 190 BEX3 1.2 a¥y 1,48 %11 079
i Maluky Ltara 431 143 1] 150 [P 104 rEl 075
30 Bali 1053 131 LT 3,95 813 o9y & 0,62
3 ez Tenggar Barat 1258 178 El6 .81 1453 147 1748 178
32 Nz Tenggara Timur 2154 180 1165 3,95 1158 148 1810 117
33 Papua a5 208 FE 1,56 b 1,78 L 113
34 Papua Barat 148 0&5 454 1,95 4 im i) 112

Indonesia 2471 1m 42 D08 oo 5E219 158 40.454 0,96

Catzizn
I Note:

™) htasik tergabung dengan provins Kaltim / including in Kaltim
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ANEA LULLISAN MENURLIT STATILS SEKOLAH TRP PRCAYME1
OOWPLETION A TEBYSTATLES QFSCHOOL AMD PROVINCE
SMA T GENERAL SENTHISECOMDAR YSCHOOL (5555

TAHUM, YEA2-201 52015
Megeril Public SwastalPrivate Jumiahl Tora’
Mo B/ 80115 e £ : :
"1 OKlakarta 31212 1002 oabs 220 11584 M B SMIE 51686 9734
'2 JawaBarat D65 DE031 9951 57331 5764 9001 183987 IB1T9F 0035
"3 Banten 343483 33000 o4 NM3 1ERB 9308 5608 52772 DA
'4 JawaTengah e D3ETD 0018 30650 290D 9755 135334 D371 9877
'5 DI'fogyakara n318 D287 90.7: 511 5054 0850 440 7341 oo3g
'S Jawa Timur WL77Te  NOS0E 0875 60405 39007 fRB4 E2 184 W0215 9870
"7 Acsh HE672 44036 0856 5081 4B1E D482 40753 4884 SR
'E Surrateraltara A1l T4 2047 418001 41521 o033 112212 111582 9042
"o SumaiteraBarat HEDT 44091 e 4343 4475 0850 40060 48565 QB00
T Riau 40203 30802 ©B7S 3@ TO72 Sa63 47612 46874 9E4S
11 Kepuauan Riau 0426 10,010 8600 147 1444 0300 11873 11464 9573
1 Jambi MN667 X317 w3l 33 1921 OEA63 23600 2328 A0
T Sumatera Seltan 40704 40AE7 0070 WENT 93T S482 G6601 65622 9BS3
B Bangka Beftung 33m 5397 DGR 1.178 1127 85467 G760 654 9651
15 Bengkulu H705 H38§ 0783 L1 0BE 032 L7666 B374 9751
B Lampung LL W7 $34 74 YE 0 Loy LGt Yoy S04 K 40i) 6 WHYS
T KalimantanBarat 14804 4708 0024 Q047 0573 D463 34801 3IT0 DESD
& Kalimantan Tengah H405 K152 0824 1.831 1.736 0481 K234 BE6E 0786
¥ Kalmantan Ssatan W4T 15988 0707 157 1874 05,75 B428 [IES2 9693
20 Kalirmantan Tmur 980 782 0000 2044 1740 0307 Bl  9s? BB
11 Kalimantanlkaa inB 3877 Do0b 837 £31 0040 4.750 4700 SoM
11 Sulawesi tara 25680 D471 o020 4650 4337 0309 il [ BEE 97461
13 Gorontalo i T4 9757 06 470 D465 2152 703 9730
14 SuEwesiTengah IRRTE 12500 ©853 1627 1515 o3 0505 MWIB SR
15 SulawesiSelatan 3.950 63.650 0953 0505 DR 0305 T4455 TS0 74
16 SuiwesiBarat 7380 THI 869 561 M1 D66l 7930 THE 6E0
17 SulawesiTenggara 53742 15557 0026 1765 1.722 8755 25T 73 WrT
28 Malulou I7511 17185 0756 4732 4445 0303 238/ 2160 D6EL
10 Malulu Uara W33 W17 o7.8: 1706 1588 0308 D45 11705 97,8
30 Bali 12005 18753 000 6838 &706 0R07 25743 253450 ggoq
31 Nu=aTenggara Barat 17244 16782 0830 5832 5567 05445 33076 31348 0780
32 NusaTenggara Tmur 35205 35M65 0OED H366 DBBH5S 508 49771 49010 9847
33 Papua 11 968 1182 OR80 5411 5100 DG 7Fite ro3 oD
3 PapuaBarat 5080 4083 0792 2|1 2080 0578 7270 701 9728
Indonesia 75005 IM40R0 DRO0R  3TOMO 358527 O7 144515 1423607
catatan INotes:

Anglaiiusan diibung darijurnih bilisan iahuntertenty dbag dengan jumizh sewa tingkat 12 tahun
sebelumnya dicalican dengan K

Compiefion rates ae co'cw'aled by number of gradisies in 3 cenain academicyear divided by number o pupils
in graide Ilin previows acodemic yaarand muthply by 100
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PERKEMBANGAN ANGEA LULUSAN TIAP PROVINSI
TREND OF COMPLETION RATE BY PROVINGE

SMA GENERAL SENIOR SECONDARY SCHOO! (3555)
TAMUN / YEAR : 2012/2013--2015/2016

Mo, Frowvinsn SLETS SUE 1S AN 1S bty
Province Bl f N, u Jml f o, % Jml.fNe. % Imil.f N %
1 0 akarta 29330 9923 BL916 5825 E4EM 0935 52686 9T
2 lawaBarat 154543 9964 176.898 ©G765 187154 9908 182785 4538
3 Banten 43424 SRT4 45636 G715 48342 9918 50772 9684
4 hwaTengah 118455 9923 175532 75 132810 99,76 123791 9877
5 Dl Yogyalarta 14672 5644 16223 725 17.163 59,85 17341 5538
B lawia Timur 154452 9945 150820 ©G7.2E 154584 5900 1600215 4&Ts
7 Areh #5375 5839 53464 959625 SA584 S9M 48E54 9819
B Surratera s 10407 9852 08700 0782 115.10¢ G8.ES 111562 49542
o Swrratera Barat 36,655 D965 43762 BGESE 46259 OB A5 4R.566 SE59
1o Riau 37245 9778 JE65 G825 1156 SB5Z 46674 9845
n Kepulauan Bau 5336 E7.20 10647 5745 11263 G9B.56 11454 9578
1z Jambi 18017 56,16 23258 9877 245607 9989 3238 9&08
13 Sumatera Selatan 55106 9831 B5321 5825 4107 0824 65,624 G8E3
14 BangkaBelfung 5.074 29,79 7m4 o7 M 705 GEOL 6524 9651
15 Bengkulu 12.100 53,54 14873 59699 15736 9974 15374 9781
16 Lampung 37.296 5912 39635 5834 41933 SBM 25,036 9857
17 Kalimartan Barat 30530 9689 27937 972E MERE 0726 3279 94ED
15 kalimartan Tengzh 13504 5440 16235 95812 17177 G944 15688 49788
b L] Kalimartan Selatar 14638 SR,07 16800 5876 17.7M SR 19 17662 9653
20 Kalimantan Tiwur 19445 8635 23150 5823 14492 ORI 19532 5813
i | lalimartan Utan * " % I 1413 3 478 9914
22 Sulwesi Utara 16748 5934 16028 95814 16.957 98,78 16808 9761
3 Gorortslo 4829 9253 7528 0756 7965 0833 TS 9r3s
24 Sulawesi Tegah 18.251 5518 17465 5825 18.477 0929 W11t 9%10
25 SulawesiSebtan 64611 SRS 55481 G828 58.697 oE A4 THE18 9a4
26 Sulwesi Barat 6118 89548 7042 57 B6 7451 9931 TEAY 9589
27 Sulawesi Tenggara 0440 5946 29245 5863 30,841 59858 am 9917
2B Meluiu 19170 596,96 19119 9789 H.22T 97 48 11630 9881
L] Nalululitara G929 9550 9923 G736 10,498 98,77 1me 9713
30 Bali 26.170 D945 23912 9812 25,798 9943 w45 9R50
E3 | Musa Tenggara Barat 30308 5825 32638 ©5E63 34.530 5842 34y §97HED
n "I‘T::HLE 41.076 9857 36622 9725 38.745 SB67 49,000 5847
n Papuz 14885 9590 13847 5652 14640 o711 17063 5812
M PapuaBarat BO7D 94 T5E 0625 7950 97T TO07: G728
Indonesia 1280186 9850 1343483 o7 B6 1429735 SE 09 143607 9851
Catztan
{Note:

*) Miasih bergabung dengan praving Kaltim / Including in Kaltim
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PERSEMTASE RUANG KELAS MILIK BAIK TERHADAP BUAKG KELAS MILIK MENURUT STATUS SEKOLAH TIAP PROVINSI
PERCENTAGE OF G000 OWNED ELATSROOMS TE TOTAL OWNED CLASSROMME BY STATLIS OF SCHOOLAND PROVINCE
SMA / GENERAL SENIOR SECOMDARY SCHOOL (5555)

TAHUN / YEAR - 2005 /2016

Mugerl/ Pl Swaanf Privare Jusslah § Togal
o, FPrevimsl REMGTE Bl o R ML Baik % R MITk Balk %
Fraviace Owoedids  Good ool DunedClh  GoodCond Duned 05 :

1 DKllakarsa 1554 1515 553 1882 1817  ExE3 5445 3332 EL18
3 lewaBarat 10,650 5330 45,06 £E83 3155 47M 1738 B335 4235
3 Banten 2831 1883 SOED 1288 1155 E048 5349 I£38 SO55
4 lasmTengah 50132 SENE  E0I3 3878 1830 4745 13890 7368 55,38
5 DiYogyakers 1306 &7 5184 748 =0 50,80 1054 1057 5145
& lawaTimer 5577 5117 5371 E5I7 1732 4186 15,054 7249 4589
7 Aceh 44935 1737 3518 a3 152 35,53 5406 1505 3532
& Sumatesm e E206 179 45,10 4735 1366 53,49 10887 SOE5 4551
5 Sumatera Baral 4071 2071 S0,AT7 &08 =4 55,87 4679 1435 5304
10 Riaw 3785 LBEM) 4756 505 A1) 55,35 4730 1349 49,87
11 Eepulsiian Ri 577 &0 50,35 47 152 £2,02 1324 &850 53,32
12 Jambi 1031 &1 3n0S 330 140 4343 2361 Tl 3350
13 Sumatera Selran 4278 1051 4851 1843 40 45,56 £071 1281 4762
18 Bangha Bellung EIE =l ELIE 162 LES 57,41 790 488 81,17
15 Benghubs 1430 &4 3483 166 a7 =31 1536 545 34,15
16 Lamspung 3314 1385 4187 1380 v 37,83 4694 1508 40,65
17  Ealimastan Bart 141B LIBE 4505 a8 =D 45,08 3418 1536 47,89
1B Ealimarmn Tengah 1704 T 4460 m 110 40,59 1475 M 4405
19 Esdimarman Selatn 1783 934 S33m 24 195 £5,22 2082 1129 5433
20 Ealimantan T 1725 @3 55,83 394 121 45,94 1118 1144 5399
1 Eaimassan Ung £ 157 4305 100 a7 37,00 =3 194 41,90
22 Sulawed Utira 1440 &35 4410 £19 =4 FLY-" 2059 519 44,63
33 Gorwtal 209 e 4572 L= 45,30 BE3 M3 4570
28 Sulawes Tengah 1853 TRl 431D 16 113 47,88 1088 =3 4377
35 Sulawed Selatan 5733 ITEL 4516 1333 5 43,9 7.056 3343 4738
26 SulvwesSaat 761 e 4341 81 15 24,59 B2 31 47,57
27 Suawed Tenggan 1EES 1ME 4581 08 72 31,58 2894 1300 4561
2B Mk 1725 T34 3443 510 B4 15,47 2335 E7E 30,38
29 Maluoie 1047 33 3467 H3 69 3z39 1260 a1 3413
3 Bali 1770 a78 5525 £57 ] 7330 2437 1453 549,87
31 HusaTenggaraBarat 1485 a%a 3EED 862 172 3%,98 3457 1140 3511
37 WusaTenggans Taver 3143 1105 3538 1853 &5 35,57 5006 1504 33,04
33 Papua 1255 £14 338 =88 153 74 1843 583 3163
38 PapuaBan E01 4 3727 |7 03 34,68 Eadl 377 364
Indanesla 130,88 48154 47,73 o275 19,867 45,45 143 645 A0k 4755
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PERSENTASE RULANG LASORATORIUM TERHADAP JUMLAH SEXOLAH MENURLUT STATLE SECOLAH TIAP FROWINSI
PERCENTAGE OF LABORATORIESTOSCHOOL S EY STATLEOF SCHOOLAND FROVINGE
SMA, GENERA SENNIR SECONDARY SCHOOL (G55

TAHUN  YEAR: 015/2016
Na.
1 Xlsama 118 505 7133 249 g3z 39,73 457 1397
FRT——— a7 L7 5343 574 1345 23,08 1881 1245 334
3 Eamen 184 405 2539 353 an 19,28 487 87 ITI
4 LwaTengh 364 1799 B237 423 1351 4307 847 3050 &0
B Difegyslaris ga s 73,95 51 247 45,34 150 572 enn
&  lawaTimer & 163 5440 Lozl 1834 2541 1481 3057 3535
7 eceh 379 Loz a594 106 a1z 48,15 a7 1334 456
& Sumatersliars 00 a5t a3 &0 1013 AR 1020 178 32
5 SumaberaBarat 14 545 4252 & 181 3857 a1 1 s
10 Risu 7 562 3359 135 258 3125 413 g2 3309
11 Eepmalasan Rl 7 179 776 = a1 433 114 T o
12 lambi 184 307 35,53 85 106 2577 Ho PYEREETY ™
13 SumatersSeaman 311 2 3752 =9 s 28,13 70 L0073
14 Bargia Beitirg a2 71 £7.86 oY &8 4928 FECR e
15 Bengely = 54 2544 e 81 &5,00 129 45 4457
16  Lampeng 15 578 2558 46 318 2154 452 g7 3335
17  Eabmantan Barat 228 455 3399 150 198 22.00 Erey 2 m»
18 Kulimantan Tengah 170 307 3010 &0 1 33,51 130 a2 ;wm
19 Eslmantan Selatan 1. 347 2348 5 115 3857 183 & sy
20 Kabwantan Tisor 15 a5y 2507 ] 138 30,57 HO &5 3
71 Ealmantn U B 7735 15 b 30,3 55 | miE
27 SulswesiUtaa 10 58 e 10 138 2113 09 35 e
33 Gorontk 50 138 2500 7 39 53,8 57 177 T
26 SulweiTengah 188 285 3209 £ 24 8.3 189 Er R T
25 Sulswesi Selatan 3 815 4237 = a7 27.06 =52 11 3585
36 SulawesiBara & 139 3577 13 24 43358 76 173 I
17 Sl Tenggana S 418 3240 55 118 36,06 Fr 537 3as
28 Maluu 176 294 2704 74 135 2815 =0 PYER P8
29 aluku Utara 115 183 2652 e 70 1377 174 ™ M
30 Bali 78 380 LGS ) 165 3881 157 S5 s31
31 :z:“‘" 158 375 4167 135 148 1836 ME t34 3054
sp [ Teng 208 346 1335 174 228 2.9 472 575 30
33 Fapea 115 02 2829 & 146 757 06 342 @IS
34 Papua Barat &5 032 26,15 45 70 25,36 11 1 s
Indenesia B35 15004 44,33 6334 R 12689 e
Caatan  Nare

Juislah nborwtoarher vl Bakeg], Kmis, Fhllos Bahass, Kot ds nib ulivesdls

ey e

e

Ay b s

o

@ Renstra Direktorat Pembinaan SMA2015-2019

o Blakagy, O

Isiry, Physics,



PERKEMBANGAN PERSENTASE PERPUSTAKAAN TERHADAP IUMLAM SEKOLAH TIAP PROVIMNSI
TREND OF PERCENTAGE OF LIBRARIES TO SCHOOLS BY PROVINCE
SMA J GENERAL SENTOR SECONDARY SCHOOL (G555)
TAHUM | YEAR : 201120032014 /2015%

Previasl i BT R IE] .o G Birid/HS HH5 HHE
e Pravince Il hio. % -J"; [ dmi{ Ho % Il f N, OF %
1 D] Bt 5 lIsSE =T AT 34 TTAS ITE 0,51
X luwa Basrar a7 T3 48 alg 5488 1034 TIOP o 4,12
3 Baien 100,23 437 B85S M7 TLIL 247 4,82
4 Lreaa Tengah BST 100,71 Bl 9485 453 ETE0 TEE #8351
1 Dl Fegyakarta 1= 1D0EL 155 9SE8 155 95E3 1= 97,50
& v ThiviLe 1306 10059 133 Begd 1071 7511 lois 0,51
T Aceh 363 TEH 44 7152 == BDLET 365 79,26
& Somatena LU G Tis TLES B &7.53 TES  TEST TEI T4.BD
] S i S e 3 97452 ¥4 o054 =3 8514 ;r &7
10 Riau 3B 9E4T 354 9l00 ET TLTS 2B 4.5
11 Kipuleas Riau 1w  100Ss 57 EE99 M TS 88 T1s
1z Jambi g3 E7.14 13 Ex7a 180 7856 165 s
13 Sumatena Selame 554 10000 534 9133 &5 Exm BES &1,58
14 Baingha Belitung B 10000 £ 9394 LU &0 92,31
15 Baerggiisle 137 5831 10 8303 112 9147 117 90,70
15 Laiigiing 354 El43 344 TR A4 ;|0 TETS 3= T2.51
17 Kalimiaiias Bara 254 7233 =0 &231 iT4 T4Es - 3,02
Kalimartas Tergah i 3333 B 3032 1= 7.7 173 75,312
15 Kalimarss Selan 1E7  102.7s 177 4568 4= EB0OO 1&5 &h43
il Kl Thmu FL R ] 155 9420 153 7343 L] TL&
xn Kalimarass Lzara M| M | M 12 &1 T4.55
I Sulirwial Utara s B9El 175 443 155 Te44 157 75,12
a Geosodital 52 1Mss 48 93AS 45 Bagsl &5 78,55
4 Sl Tergah 14 B3} 46 TEOT 130 6452 133 037
= Subrwesi Selacan 37F 803 =3 &400 s BlLOG 33 78,26
3 Sk B 67 9178 &2 BE73 53 T4ES =4 TLIE
w Slrwei Terggara 1o TE 26 125 &5.81 a3 TEED 196 7155
-] Peflakodos 1EE 7876 175 7143 11 &1e3 145 59,60
= Mk s 140 BE37 132 7E11 14 7337 1= 66,05
3o Bali 157  ADDED 153 o534 141 BS54 138 87,50
n M Tassggara Barat 279 100,00 24 9010 am 7509 e 14,73
3z Muea Temggara Timur 304 TLES 23 6831 =5 6783 - ] 60,55
Exd Pagiia 201 9757 L 137 6515 128 E2,14
34 Papia Barat M 9340 MBSl & 638 = 5765
Indenesia 10 &ls ET6E 5801 THOS 502 T4 SR T4 45

Catatan |/ Note:

* }Miasih tergabung dengan provinsi Kaltim § including in Kaftim
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RASIO PENDIDIKAN TIAP PROVINSI

EDLMATIONAL RATMDS BY PROVINCE

SMA / GENERAL SENIOR SECONDARY SCHOOL [G555)
TAHUM / YEAR - 2015/2016

Slgwa) Sl Ehiwea, FReeniiboel) Rumbel! Reviinbeel)! Guin®)f

Fravinal Seholih Fecsrrikee] Gun®) Sadkinlah el Ml Garu®) Sehslah

Provinee Py’ Pegpils) P, Chasiy Chiises’ Clmgesy  Taachis")
i ¥l Jaliaria 332 = is 110 09 a51 P}
2 Javah Bairan 4 3 1B 1253 104 055 3
3 Banben 334 31 bt} 1063 101 a57 ]
4 Juwaw Tengah 433 0 is 14,58 0,95 43 30
-3 D WaTyaiaita 313 x 1z 1185 097 048 i)
& L THmLIE 340 30 15 1153 103 051 3
7 Heh e .1 10 7S oay 033 ]
- Sumanera Ltara 330 3 15 10,19 1,00 a5 20
- Sumianera Barat 453 = 1z 15,83 102 o043 7
iy  Hiau 33 = 12 113 108 047 24
1 Kepulauias Riau g = 15 7 1,00 053 il
12 Jambi 318 - 13 11,33 101 048 24
13 Sumaters Selatan 33 31 12 10,70 1,00 o048 3
14 Bangus Beltung 339 = 18 1185 0as a57 s §
15 Benginls 349 = 13 1285 10 045 i)
16 Laspung 7 = 18 10,13 1,00 047 b1
17 Kaliewsaniam Baran TED i) 17 832 1.0z 255 i7
18 Kaliesantes Tengah 3 = 1z B53 093 o047 1B
19 Kalieranas Selatan 313 = 12 11,24 09 43 3
A Kl Timur o r = is5 155 1065 253 0
T 1T T 1 i 13 9ES 11s 50 b}
32 Sulaweesi Utara 244 4 12 10,15 103 o583 1B
1\ Goronais 434 = 17 15,25 101 a58 25
M Guliwes Tergah 337 = is 1181 107 54 3
35 Sulavees Selatan 354 20 18 13,24 104 a53 25
35 Sulawees Barat ¥l = 15 1107 1.0z 51 2
I Sulswees Tenggars 306 .3 i3 11,55 102 43 3
A Maluke =4 = 1z 10,03 11z 048 1
X Maluks Liers 124 = 1z T 108 a50 16
30 HBali 1] 3 18 15,55 107 49 33
3 N Tesggara Barat 347 0 12 11,50 104 o041 8
33 W Tesggara Tiewsr 331 T 13 12,35 117 a5 5
33 Papus =2 T 12 433 108 a51 1B
34 Papus Bara =] 3 11 B3 107 49 iB
Indonesla 340 = is5 1158 103 050 3

Catstan/Note:

*] Termasuk kepaln sekolsh | fciuding heodmastars
Rombel = Rombongan Belajar
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RASIDSISWA FER SEKOLAH DAN S15WA PER KELAS MEMURUT STATUS SEKOLAH TIAP
FROVINSI

RATMES OF PUPILS TOSCHOOLEAND PUPILS TO CLASSES BY STATLS OF SCHOOLAND
PROVINCE

SMA GENERAL SENIOR SECOWDARYSCHOOL [ G555)

TAHUN [ YEAR : 2015/ 2016

Shwea per Sekoolah | Pupils to Schools Siwa per Rombel | Pupils to Oatses
No. Prowinsi Megeri  Swasta Rntm-rata Megeri Swasts Flmts-rata
__ Province Public  Private Avaroge Pubiic Privte Avcroge
1 DElakarta 738 195 332 35 24 F.
2 lowa Barat 40 190 401 35 27 12
3 Banten 725 174 334 36 26 i
4 lrwaTengah TS 192 438 3z 25 3
5 DI Yogyakarta 517 175 323 Fi] 2 26
6  JewaTimur 718 185 340 3z 7 3
T Aceh 32z 115 276 ki 22 26
B Sumatera Utara 531 201 330 3 30 12
9 Sumatera Barat 567 172 453 29 24 F.!
10 Riau 415 156 331 30 24 F.!
11  Kepulusn Risu EX 141 304 30 ki | 28
12 Jambi 07 123 J1E 29 24 28
13  Sumatera Selatan 451 187 331 32 28 i
14 Pangka Befitung 435 165 330 L] 26 L
15  Benghulu 420 112 340 L] 2 28
16 Llampung 467 148 297 3 26 Fa |
17  Kalimantan Barat 333 201 280 ki | 29 3
18 Kalimantan Tengah 257 £ 213 26 15 5
19 Kalimantan Selstan i 144 3 28 24 28
20 Kalimantan Timur 35 122 297 30 22 28
21 Kalimantan Ltara 307 148 261 28 23 7
22 Subvwes Utara 345 135 244 26 20 24
23 Gorontalo Lyrd 167 434 29 22 28
24 Sulvwes Tengah 353 131 337 29 22 28
25 Sulvwes Selstan 560 145 JoE ki | 24 3
26 Sulvwesi Barat J6L 113 j21 29 24 F.!
27 Sulvwes Tenggara 353 122 306 27 23 26
28 Maluku 268 172 254 26 22 25
29 Maluku Utara 130 a5 1584 25 b L FL|
30 Bali 760 282 520 ki | 32 2
31  NusaTenggaraBarat 543 132 47 ki | 26 3
32  HNusaTenggaraTimur 350 297 331 27 27 7
33 Papum 308 174 252 29 23 7
34  Papua Barat 247 139 203 25 i | FL|
Indonesia 500 150 30 A 26 Fo
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RASMD SISWA PER SEKOLAH MENURUT TINGK AT TIAP PROVINSI
RATIQ OF PUIPILS TO SCHOOLS BY GRADE AND PROVINCE

SMA J/ GENERALSEMOR SECONDARY SCHOOL [5555)

TAHUM / YEAR : 20152016

Provinsi Timgkat / Groda Jumlah

"™ Province X Xl Xl Total
1 DKl Jakarta 115 106 108 312

2 Jawa Barat 148 132 11 401

3 Banten 123 112 09 334

4 Jawa Tengah 156 145 136 438

5 Dl Yogyakarts 113 106 [ 73

6 Jawra Timiur 122 114 105 340

7 Aceh 95 b2 B2 276

B SumateraUtara 119 112 100 1)

) Sumatera Barat 162 150 141 423

10 PRiau 119 111 1m 311
11 KepulausanRiaw 112 1m ) | 304
12 Jambi 114 108 55 318
13 Sumatera Selatan 118 113 100 311
14 BanghaBelitung 126 112 1m 313
15 Bengiulu 125 117 106 343
16 Lampung 108 ] 1] 297
17 Kalimantan Barat 103 Bl E3 280
18 Kalimantan Tengah 7B FE] (] 213
19 Kalimantan Selatan 117 108 53 313
20 Kalimantan Timur 108 1m B9 297
21 Kalimantan Utara 87 Ci l B2 251
22 Sulawesilltara 83 B2 fh 244
23 Gorontalo 163 143 128 438
24 Sulswes Tengah 122 115 100 117
25 Sulrwesi Selatan 121 133 124 338
26 Sulawesi Barat 111 112 &8 £ |
27 Sulrwesi Tenggara Liry 102 ] 306
28 Maluku 87 E7 EO 254
29 Maluky Utara 62 65 58 154
30 Bali 185 171 16 520
i1 Musz Tenggara Barat 121 122 104 47
32 Musa Tenggara Timur 115 112 103 33
i3 Papua HE] ] B2 252
3 PapuaBarat &7 5 | 65 203
Indonesia 122 114 104 340

@ Renstra Direktorat Pembinaan SMA2015-2019



RASIO SEEWA PER ROMBOMGAN BELAIAR MENURUT TINGKAT TIAP PROVINSI
RATIOOFPUPILS TO CLASSES BYGRADEAND PROVINCE

SMA [ GENERAL SENIIR SECONDARY SCHOOL (5555

TAHUN / YEAR : 3015/ 2016

Prowinsi Tingkat / Grade Rats-rats

e Prowince X X XN Averoge
1 DKl Lakarta 30 28 28 9
2 Jawa Barat 33 32 i1 32
3 Banten 33 32 30 i
4 Jawa Tengah 31 30 28 30
3 DI Yagyakarta 27 25 25 26
-] Javwva Timur 31 30 28 30
Boeh 26 26 24 26
Sumatera Utara 33 33 i1 32
Sumatera Barat 25 29 28 )

10 Riau 30 29 28 9
11 Kepulauan Riau 30 28 27 8
12 Jambi 25 28 27 8
13 Sumatera Selatan 31 32 30 i1
14 Bangka Befitung 30 28 27 ]
15 Benghkulu 25 28 27 8
16 Lamipung 30 30 2B ]
17 Kalimaritan Barat 32 31 29 30
1z Kalirmaritan Tengah 27 25 23 5
i Kalimarnitan Selatan 30 27 27 28
20 Kalimaritan Timuwr 2B 29 27 IR
21 Kalirmaritan Litara T 27 ) n
22 Sulawesi Utara 25 24 23 14
23 Gorontaby 259 28 28 28
24 Sulawes=i Tengah 25 29 27 8
25 Sulawes] Selatan 31 30 29 30
26 Sulawes=i Barat 2B 30 28 )
27 Sulawe=i Tenggara 26 27 26 6
2B Maluku 26 25 24 25
28 Maluku Utara 23 24 23 3
30 Bali 32 32 | 32
3 Nusa Tenggara Barat 31 31 29 30
32 Nusa Terggara Timur 2T 27 26 n
33 Papua 27 27 27 7
34 Papua Barat 23 24 3 b L}
Indonesia 30 29 28 19
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PERKEMBANGAN RASIO SISWAPERSEXDLAH DANSISWA PER ROMBONGAN BELALAR TIAP PROVINSI
TRENDNOF BATAS OF PLIAILS TO SCHOY S AND PURY S TO CLASEES BY PROVINCE
SMA J GENERAL SENTOR SECONDMARYSCHOOL G555)

TAHUMN |/ YEAR : 2011/2013 2015/ 2016

Prowinsi Stowanper Seholad  Fupis o Schaok Shawa per Aomibongan Belajar | Pusis 20 Oases
e Province M1 M3 HEMd  MI41S M58 HA4f1F M3 MA3f4  MI4NS  WS[18
1 DOl 303 an e ar m 5 Erd B o =
I ket a20 a3 & ;4o a 1 = an )
3 Easten 333 3z 330 s 34 & e e an vl
& BwaTengah 73 a7 6 a4 Erd 1 B m e
5 Difegpiorn a5 326 6 s 3\ 31 EYS i v ®
6 waTimur 305 3az m [ 340 'Y EEY 3 m £
7 Aceh 365 343 7 W WE = 31 w 18 *
Sumatera Utaa 359 a5t 368 330 & EEY 4 n Y
9 Sumatera Barat a83 asE & a1 453 3 = @ m =
10 Rise ale an 17 Iy 5 30 = m =
11 Mepuban Rl % 33 43 W 3 | % e 1 =
12 Jambi als Y 217 a3 5 EPY o 1 =
13 Sumaters Selaan 353 LT LT % EEY e an 3
14 Bargha Belturg an P 330 s 3w EYS EPY e 18 =
15 Bengiul an asg 93 ETPIR Y % 31 w m =
16 Lampung 298 7S e T " 1 = m =
17 Kalmantan Barat 264 260 21 W om0 EEY = B n £
18 Kalimantan Tergsh 248 234 210 M 3 Ey 30 B 7 =
19 Kalmantan Selatan 290 g 314 313 EYS EPY = 18 =
0 Kalmantan Timar 1 282 4 W EYS 3 3 19 =
2 Nalmantan Ui %) | " = " | * 19 kol
3 Sulawesi Uun 261 250 11 44 = e = 15 4
3 Goomak 406 s 434 by 30 B o =
24 Sulawwesi Tengah 344 3z 1z a3 Eey = e 19 =
35 Sulawesi Selaian as1 s 3 0 = ) m e
6 SulmesiSant M2 3 318 M I a5 31 % 1 =
37 Sl Tenggana 309 ETE! 306 a4 306 0 Y £ 18 *
MW Malsk 296 259 %7 14 31 38 s Yl =
2 Maluisite 17 193 152 w184 = = w Yl B
an Bali ass 486 511 s sm & Erd =* m )
gy s Tengmn an 360 364 M % 31 e an £
-
ap T TereRn an 294 34 i I EYS % = 18 bl
33 Fapua 57 bhe. 48 w m e 7 B 1 n
34 PapuaBan 28 1% us ur w8 ET| ETS = 16 B
T Indenesis 357 363 w3 3 0 ™ P P o =
" Catatan f Nete -
*) Ml tergabiang dengan provinsi Kaltim / Lnckiding i
Kafom
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DIREKTORAT PEMBINAAN SEKOLAH MENENGAH ATAS
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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